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PROBLEMATIKA GURU KELAS IV  DALAM 

MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM MERDEKA 

BELAJAR SDN 2 SIKAPAT-BANYUMAS 

NOVIA LESTARI 

NIM 1917405026  

ABSTRAK 

Pembaharuan kurikulum mempunyai pengaruh yang besar dalam proses 

pembelajaran karena melalui pembaharuan ini proses, model atau metode 

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien serta akan memberikan kemajuan 

dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia untuk menjadikan pendidikan di 

Indonesia lebih baik. Kurikulum merdeka belajar sudah diterapkan di SDN 2 

Sikapat meskipun tidak terlepas dari berbagai problematika yang dialami guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu: 1. Untuk mengetahui guru kelas IV dalam mengimplementasikan 

kuriklum merdeka SDN 2 Sikapat, 2. Untuk mengetahui problematika guru kelas 

IV dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar SDN 2 Sikapat, 3. 

Untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi problematika terhadap 

implementasi kurikulum merdeka belajar SDN 2 Sikapat.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian ialah kepala sekolah dan guru. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis 

data yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Sedangkan uji keabsaan data dilakukan dengan Triangulasi Teknik.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:Pertama, di SDN 2 Sikapat sudah 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar dengan penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif, 

pembelajaran berbasis mata pelajaran, IPAS, ATP dan Modul Ajar disusun secara 

bertahap bersama-sama dengan kelompok kerja guru.Kedua, problematika guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran adalah melnganalisis Capaian 

Pe lmbellajaran (CP) melnjadi Tuljulan Pe lmbe llajaran (TP), melnyulsuln Alu lr Tuljulan 

Pe lmbellajaran (ATP) dan me lmbulatnya dalam belntu lk Modull Ajar, kesulitan dalam 

menentukan strategi dan metode pembelajaran, kurangnya buku pegangan guru 

dan buku referensi, pe lndisplinan waktu l, kulrangnya pe lrsiapan gu lrul dan 

ke ltelrbatasan meldia ataul alat pelraga yang digu lnakan dalam pellaksanakan 

pe lmbellajaran melnye lbabkan pe lmbellajaran se ldikit telrhambat,materi ajar yang 

terlalu luas, menentukan bentuk asesmen dan bentuk asesmen pada pembelajaran 

berbasis proyek.Ketiga, upaya yang diterapkan guru dalam mengatasi 

permasalahan implementasi kurikulum merdeka belajar adalah dengan mengikuti 

pelatihan baik dari kepala sekolah maupun gurunya, mencari referensi di sosial 

media: wa grup, youtobe serta guru belajar secara autodidak dan juga belajar 

lewat platform merdeka belajar  

Kata Kunci: Problematika, Guru, Kurikulum Merdeka  
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PROBLEMATICS OF CLASS IV TEACHERS 

IN IMPLEMENTING THE MERDEKA LEARNING CURRICULUM SDN 2 

SIKAPAT-BANYUMAS  

NOVIA LESTARI 

NIM 1917405026  

ABSTRACT 

Curriculum renewal has a big influence on the learning process because through 

this renewal the learning process, model or method will be more effective and 

efficient and will provide progress in improving the quality of education in 

Indonesia to make education in Indonesia better. The independent learning 

curriculum has been implemented at SDN 2 Sikapat, although it is not free from 

various problems experienced by teachers in implementing the independent 

learning curriculum. The objectives of this research are: 1.To find out the class IV 

teachers in implementing the independent curriculum at SDN 2 Sikapat, 2.To find 

out the problems of class IV teachers in implementing the independent learning 

curriculum at SDN 2 Sikapat, 3.To find out the teacher's efforts in overcoming 

problems with curriculum implementation independent learning SDN 2 

Sikapat.This research uses a qualitative approach with descriptive research type. 

The research subjects were school principals and teachers. Data collection was 

carried out by observation, interviews and documentation. The data analysis 

techniques are carried out by data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Meanwhile, data validity testing was carried out using technical 

triangulation.The results of the research show that: First, at SDN 2 Sikapat the 

Independent Learning Curriculum has been implemented with the application of 

project-based learning, diagnostic, formative and summative assessments, 

subject-based learning, science, ATP and teaching modules prepared in stages 

together with the working group teachers. Second, the teacher's problem in 

implementing the Merdeka Belajar Curriculum in planning, implementing and 

assessing learning is analyzing Learning Achievements(CP) into Teaching 

Learning Outcomes(TP), producing Learning Alulr Learning Outcomes(ATP) and 

compiling them in the form of Teaching Modules, difficulties in determining 

strategies and learning methods, lack of teacher handbooks and reference books, 

time discipline, lack of scroll preparation and the limitations of media or teaching 

aids used in carrying out learning cause learning to be a bit delayed, teaching 

materials that are too broad, determine the form of assessment and form of 

assessment in project-based learning .Third, the efforts applied by teachers in 

overcoming the problems of implementing the independent learning curriculum 

are by following training from both the school principal and teachers, looking for 

references on social media: WA groups, YouTube and teachers learning 

autodidactically and also learning through the independent learning platform 

Keywords: Problems, Teachers, Independent Curriculum 
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MOTTO 

“Menuntut ilmu adalah  takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-

ulang ilmu adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.”  

-Abu Hamid Al Ghazali-   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan melrulpakan sulatul ulsaha yang dilakulkan olelh manulsia selcara 

sadar ulntulk melnge lmbangkan ke lmampu lan yang dimiliki selse lorang agar 

mampul me lnye lsulaikan diri telrhadap lingkulngannya. Dalam pe lndidikan dibelri 

telmpat ulntulk prose ls be llajar melngajar yaitul pe lmbelrian pe lngalaman ataul 

pe lnge lmbangan pe lngalaman yang dimiliki olelh individul de lngan tuljulan 

melmanulsiakan manulsia. Pe lndidikan artinya prose ls me lngulbah sikap dan 

pe lrilakul se lse lorang ataul ke llompok dalam ulsaha melmbantul orang de lwasa 

mellaluli ulpaya  pe lngajaran dan pellatihan, prose ls, pe lrbulatan, dan cara 

melndidik. Pelndidikan adalah prosels se lulmulr hidulp yang bisa te lrjadi di mana 

saja. Pelndidikan dapat belrlangsulng dalam se lgala lingkulngan dan se lpanjang 

hayat. Pe lndidikan dapat dilakulkan dimana saja, kapan saja, dan bagi siapa saja 

manulsia yang maul dan mampul me llaksanakan prose ls pe lndidikan.
1
 

Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2003 melnyatakan bahwa pelndidikan 

adalah ulsaha selngaja dan telre lncana ulntulk melmbina sulasana bellajar dan prosels 

pe lmbellajaran agar pe lselrta didik se lcara aktif melnge lmbangkan pote lnsi dirinya 

ulntulk melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, pelnge lndalian diri, kelpribadian, 

ke lcelrdasan, akhlak mullia, dan keltelrampilan. dibultulhkan olelh dirinya se lndiri, 

masyarakat, bangsa, dan nelgara.
2
     

Dalam melwuljuldkan hal telrse lbult maka pe lrlul dilakulkannya pe lmbaharulan 

kulrikullulm se lsulai delngan ke lmajulan zaman dan telknologi. Dikarelnakan apabila 

tidak dilakulkan pe lmbaharulan maka akan membuat prose ls pe lmbellajaran dan 

pe lndidikan di Indone lsia akan melngalami kelte lrlambatan delngan pe lndidikan 

ne lgara lain.  

Pe lrulbahan ku lrikullulm dari waktul ke l waktu l bulkan tanpa alasan dan 

landasan yang je llas, se lbab pelrulbahan ini dise lmangati olelh ke linginan u lntulk 

                                                             
1
 Normina,’’Pendidikan dalam Kebudayaan’’ Ittihad Jurnal Koperatis, Vol. 15 No.28 

2017. 
2
 Rahmad Hidayat dan Abdillah “Ilmu Pendidikan “Konsep, Teori dan Aplikasinya”, 

Medan : Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019.hlm. 
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telruls me lmpe lrbaiki, melnge lmbangkan, me lningkatkan, ku lalitas sistelm 

pe lndidikan nasional pelrse lkolahan selbagai uljulng tombak dalam imple lme lntasi 

kulrikullulm, ditulntult ulntulk melmahami dan melngaplikasikannya se lcara optimal 

dan pelnulh ke lsu lnggulhan, se lbab mu ltul pelnye llelnggaraan prose ls pe lndidikan salah 

satu lnya dilihat dari hal te lrse lbult. Namu ln dilapangan, pelrulbahan kulrikullulm 

se lringkali melnimbullkan pelrsoalan barul, se lhingga pada tahap imple lmelntasinya 

melmiliki kelndala telknik, se lhingga se lkolah se lbagai pelnye lle lnggara prose ls 

pe lndidikan formal seldikit banyaknya pada tahap ini me lmbu ltulhkan e lnelrgi 

yang be lsar hanya u lntulk me lnge ltahuli dan melmahami isi dan tulju lan kulrikullulm 

barul. Dalam telknik pellaksanaannya puln se ldikit telrke lndala diselbabkan pelrlul 

adaptasi telrhadap pelrulbahan atas kulrikullulm telrdahullul yang su ldah bisa 

ditelrapkan.
3
 

Pada dasarnya se ltiap pe lrulbahan yang te lrjadi dalam ku lrikullu lm, u lmulmnya 

melrulpakan prose ls pe lnge lmbangan dari kulrikullulm se lbe llulmnya. Banyak faktor 

yang me lnye lbabkan pe lrulbahan-pe lrulbahan telrse lbult te lrjadi, salah satulnya 

adalah kondisi yang te lrjadi di lapangan dan ke lmajulan zaman. selbab jika tidak 

diikulti de lngan pe lrulbahan pu lla, maka bu lkan se lsulatul yang tidak mu lngkin jika 

kita akan belrada pada posisi yang te lrbe llakang. Pe lrlul diingat bahwa pelndidikan 

melnjadi baromeltelr pe lnting yang me llihat ke lmajulan sulatul bangsa, belgitu l pulla 

halnya de lngan di Indone lsia. Ku lrikullulm melru lpakan salah satul ulnsulr yang 

melmbe lrikan kontribulsi u lntulk me lwuljuldkan prose ls be lrke lmbangnya ku lalitas 

pe lntelnsi pe lse lrta didik telrse lbult.
4
  

Pe lmbaharulan kulrikullulm me lmpulnyai pe lngarulh yang be lsar dalam prose ls 

pe lmbellajaran karelna mellaluli pelmbaharulan ini prosels, mode ll ataul me ltodel 

pe lmbellajaran akan lelbih elfe lktif dan e lfisie ln se lrta akan melmbelrikan ke lmajulan 

dalam pelningkatan multul pe lndidikan di indonelsia ulntulk melnjadikan 

pe lndidikan di indonelsia lelbih baik. Kulrikullulm haruls dipelrbaruli agar selsulai 

de lngan pe lrke lmbangan zaman. Apalagi zaman se lkarang ini ilmul pe lnge ltahulan 

dan telknologi informasi te llah belrkelmbang se lmakin massif dan tak telrke lndali. 

                                                             
3
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta:Bumi Aksara, 2018), hlm.62 

4
 Rusmin Husain dan Srinilaningsih, Problematika Guru dalam Menerapkan Kurikulum 

2013 di Sekolah Dasar, 2020, hlm. 2 
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Di Indone lsia kulrikullulm pe lndidikan se lring me lngalami pelrulbahan dalam hal 

pe lnye lle lnggaraan satulan pe lndidikan. Kulrikullulm yang te llah dilaksanakan di 

Indone lsia antara lain kulrikullulm tingkat satulan pelndidikan (KTSP) tahuln 

2006, kulrikullulm 2013 (KUlRTILAS) dan yang masih be lrjalan saat ini adalah 

kulrikullulm melrde lka (melrde lka bellajar) tuljulan melne lrapkan kulrikullulm pada 

satulan pelndidikan melrulpakan aculan ulntulk ranah melnjalankan tingkatan pada 

satulan pelndidikan.
5
 

Kulrikullulm me lrde lka bellajar adalah ke lbijakan yang dirancang ole lh 

pe lmelrintah ulntulk melmbulat selbulah lompatan belsar dalam aspelk kulalitas 

pe lndidikan agar melnghasilkan pe lse lrta didik dan lullulsan yang ulnggull dalam 

melnghadapi tantangan masa delpan yang komplelks. Inti dari me lrdelka be llajar 

melndorong te lrbe lntulknya karaktelr jiwa me lrdelka dimana pelndidik dan pelse lrta 

didik dapat selcara lellulasa dan melnye lnangkan me lnge lksplorasi pelnge ltahulan, 

sikap dan kelte lrampilan lingku lngan.
6
 Kulrikullulm baru l yang dite lrapkan 

se lkarang yaitu l kulrikullulm me lrdelka be llajar. Ku lrikullulm ini lelbih be lrfokuls pada 

matelri else lnsial, dan tidak akan te lrlalul belrsifat telxtbook, bulkan hanya se lke ldar 

ke ljar tayang matelri yang ada di bulkul saja. Selcara prinsip, selbagaimana 

dijellaskan Ke lmelntrian Pelndidikan, Ke lbuldayaan, Rise lt dan Telknologi 

(Ke lme lndikbultristelk), kulrikullulm ini se llain flelksibe ll ju lga me lmbelrikan pelran 

se lntral kelpada gu lrul ulntulk me lmaknai dan melne lrapkannya di lapangan.
7
 

Pe lne lrapan kulrikullulm me lrdelka be llajar, pe lmbellajarannya be lrpulsat pada 

siswa yaitu l delngan be lrfokuls pada kelpribadian siswa, pelngalaman, latar 

be llakang, pelrspe lktif, bakat, minat, ke lmampulan dan kelbultulhan bellajarnya. 

Dalam hal ini, stratelgi pe lndidikan barul haruls me lndorong intelraksi antar 

pe lndidik dan pelse lrta didik. Praktik krelatif dalam pelndidikan haruls me lmbantul 

siswa ulntulk be lke lrja melmbanguln pe lnge ltahulan melre lka dalam melndelfi lnisikan 

hal-hal yang sangat pe lnting dimata me lrelka dan dalam proselsnya, 

                                                             
5
 Sunarni & Hari Karyono,”Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar”, Jurnal On Education, Vol.5 No.2, Januari-Februari 2023, hlm.1614 
6
 Agustinus Tanggu Daga, Makna Merdeka Belajar dan Pengetahuan Peran Guru di 

Sekolah Dasar, Jurnal Education, Vol.7 No.3,2021, 1075 
7
 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya, (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2022), hlm.196 
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melningkatkan ke lpelrcayaan diri dan individulalitas melre lka. Me lrelka julga 

mellibatkan pelnge lmbangan kulalitas siswa, te lrmasulk rasa tanggulng jawab yang 

kulat telrhadap diri melre lka se lndiri dan orang lain.
8
  

Dalam kulrikullulm melrdelka be llajar ini se lorang gulrul ditulntult haruls kre latif 

dan inovatif dalam melnde lsain pelmbellajaran. Selorang gulrul haruls mampul 

melnggulnakan kre lativitasnya dalam melnde lsain pelmbellajaran dalam 

melnciptakan pelmbe llajaran yang me lrde lka bagi pelse lrta didik delngan 

melnggulnakan be lrbagai meltodel dan meldia pelmbellajaran yang ada. Prose ls 

pe lmbellajaran akan melnarik dan melnye lnangkan apabila selorang gulrul mampul 

melnde lsain pelmbellajaran selcara krelatif dan inovatif. Gulrul bisa melmilih 

meltode l pelmbellajaran yang cocok bagi pe lse lrta didik delngan melnggulnakan 

meldia pelmbellajaran agar pelse lrta didik akan lelbih muldah melnge lrti dan 

melmahami matelri yang diajarkan. Delngan pelnggulnaan me ltode l dan meldia 

pe lmbellajaran yang te lpat maka akan telrcipta pelmbellajaran yang 

melnye lnangkan dan tidak monoton.  

Be lrdasarkan obselrvasi awal yang dilakulkan pelnelliti pada tanggal 5 April 

2023 yang dilaksanakan di SDN 2 Sikapat kelcamatan Sulmbang kabulpateln 

Banyulmas de lngan ke lpala selkolah ibul Aminah, S.Pd didapatkan informasi 

bahwa implelme lntasi kulrikullulm me lrdelka be llajar di SDN 2 Sikapat-Banyulmas 

telrdapat belbelrapa kelndala yang dihadapi gulrul ke llas IV. Pe lrulbahan kulrikullulm 

dari kulrikullulm 2013 kel kulrikullulm melrde lka bellajar pelrlul adanya adaptasi dan 

pe lnye lsulaian. Adanya pe lrulbahan kulrikullulm telrse lbult telntul telrdapat 

problelmatika dikarelnakan telrjadinya pe lrulbahan itul se lndiri mullai dari 

pe lrangkat pelmbellajaran, meldia pelmbe llajaran, modull pe llajaran, matelri 

pe llajaran dan sarana yang digulnakan.
9
 

Se lbagaimana dikeltahuli bahwa kulrikullulm melrdelka bellajar ini barul saja 

ditelrapkan di Indone lsia yang mana selbe llulmnya melne lrapkan kulrikullulm 2013. 

Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar selndiri ditelrapkan pada Tahuln Ajaran 2021/2022 

dan be llulm se lmula se lkolah melne lrapkan kulrikullulm ini se lhingga re lfe lre lnsi 

                                                             
8
 Dahlia Sibagaring, dkk.”Peran Guru Penggerak dalam Pendidikan Merdeka Belajar Di 

Indonesia”, Jurnal Dinamika Pendidikan Vol.14 No.2, 2021. hlm.89-90 
9
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah  SDN 2 Sikapat, tanggal 10 April 2023 
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melnge lnai Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar ini puln masih seldikit telrultama pada 

jelnjang pe lndidikan se lkolah dasar. Dalam pe llaksanaannya saja masih ada gulrul 

yang be llulm bisa kellular dari zona nyamannya, se ldangkan dalam pelmbellajaran  

kulrikullulm melrde lka bellajar ini selorang gulrul ditulntult ulntulk lelbih krelatif dan 

inovatif dalam melnde lsai pelmbellajarannya yaitul gulrul haruls me lmiliki 

ke lmampulan dalam melngulasai matelri pellajaran dan melnge lmbangkan se lcara 

melndalam meltelri yang me lnarik dan me lnye lnangkan se lhingga gulrul haruls 

ke llular dari zona nyamannya dan me lngikulti pe lrke lmbangan zaman dalam 

melngajar. Adanya pe lrulbahan kulrikullulm melnulntult gulrul ulntulk langsulng 

be lradaptasi dan melne lrapkannya dalam prose ls be llajar melngajar di ke llas. 

Namuln dalam pelne lrapannya, gulrul me lngalami problelmatika diantaranya 

kulrangnya pe lrsiapan, pe lrlulnya adaptasi dari kulrikullulm lama kel kulrikullulm 

barul, tidak telrse ldianya sarana dan prasarana yang me lmadai, bellulm ada 

pe llatihan telrkait kulrikullulm barul, gulrul melngalami pelrmasalahan di format 

ase lsmeln diagnostik, formatif dan su lmatif dan masih banyak proble lmatika 

lainnya.   

Be lrdasarkan ulraian yang te llah dipaparkan di atas, maka pelne lliti telrtarik 

ulntulk mellakulkan pelne llitian delngan juldull “Problematika Guru Kelas IV 

dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka Belajar SDN 2 

Sikapat-Banyumas”.  

 

B. Definisi Konseptual 

Dalam pelne llitian ini juldull yang dipilih olelh pe lneliti adalah 

“Problelmatika Gulrul Ke llas IV dalam me lngimplelme lntasikan Kulrikullulm 

Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat Ke lcamatan Su lmbang Kabu lpate ln Banyu lmas”. 

Adapuln istilah-istilah yang te lrkandulng di dalam skripsi yaitul se lbagai belrikult : 

1. Proble lmatika gulrul  

Proble lmatika belrasal dari bahasa inggris “Problelmatic” yang be lrarti 

masalah ataul pelrsoalan. Problelmatika be lrasal dari kata problelm yang 

dapat diartikan pelrmasalahan ataul masalah. Adapauln masalah itul se lndiri 

adalah sulatul kelndala ataul pe lrsoalan yang haruls dipe lcahkan delngan kata 
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lain masalah melrulpakan kelse lnjangan antara kelnyataan delngan sulatul yang 

diharapkan delngan baik, agar telrcapai hasil yang maksimal. Telrdapat julga 

di dalam kamuls be lsar bahasa Indone lsia kata problelmatika belrarti masih 

melnimbullkan masalah, hal yang masih bellulm dapat dipelcahkan 

pe lrmasalahan.
10

   

Be lrdasarkan ulraian pelndapat telntang problelmatika adalah be lrbagai 

pe lrmasalahan-pelrmasalahan, pelrsoalan-pe lrsoalan sullit yang dihadapi 

yang be llu lm dapat dipelcahkan selhingga ulntulk me lmpelrolelh sulatul 

tuljulannya maka haruls dicari solulsinya.   

Proble lmatika dalam dulnia pelndidikan khu lsulsnya yang dialami ole lh 

se lorang pe lndidik adalah kelndala ataul masalah yang te lrjadi di dalam 

prose ls pe lmbe llajaran selhingga me lnghambat belrjalannya su latul prose ls 

be llajar melngajar disu latul se lkolah. Problelmatika yang dialami ole lh gulrul 

dapat dibagi melnjadi du la, yaitu l: proble lm yang be lrasal dari gu lrul itul 

se lndiri ataul diselbult delngan proble lm inte lrnal dan problelm yang be lrasal 

dari lular diselbut problem elkste lrnal.   

Jadi dapat disimpullkan yang dimaksu ld  de lngan proble lmatika gu lrul 

adalah pelrsoalan ataul masalah yang dihadapi gu lrul dalam prose ls be llajar 

melngajar yang be llulm dapat telrse llelsaikan se lhingga haru ls dicari solulsinya.  

2. Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar     

Se lcara eltimologis, kulrikullulm belrasal dari bahasa yulnani yaitul culrir 

yang artinya pe llari dan culrare l yang be lrarti telmpat belrpacul. Jadi istilah 

kulrikullulm be lrasal dari dulnia olahraga pada zaman romawi kulno di 

yulnani, yang be lrarti jarak yang haruls dite lmpulh ole lh se lorang pe llari dari 

garis start sampai finish. Dapat dipahami jarak yang haruls dite lmpulh ini 

be lrmakna kulrikullulm delngan mulatan isi dan matelri pellajaran yang 

dijadikan jangka waktul yang haruls ditelmpulh olelh siswa ulntulk 

melmpe lrolelh ijazah.  

                                                             
10

 Syafrizal & Herlina Yustati,”Problematika Penghimpunan Dana Zakat di LAZNAS 

Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu’’, SYI‟AR IQTISHADI: Jurnal Of Islamic 

Economics and Banking, Vol.3 No.2, November 2019, hlm.105 
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Dalam bahasa Arab kata kulrikullulm yang biasa digu lnakan adalah 

manhaj, yang be lrarti jalan telrang dilaluli manulsia pada belrbagai bidang 

ke lhidulpan. Se ldangkan kulrikullulm pe lndidikan (manhaj al-dirasah) dalam 

kamuls tarbiyah adalah selpe lrangkat relcana dan meldia yang digulnakan 

lelmbaga pelndidikan selbagai aculan dalam melncapai tuljulan pelndidikan.
11

 

Kulrikullulm adalah selbulah komponeln ultama dalam pelndidikan selhingga 

siste lmatik yang nantinya akan dan te llah ditelrapkan dapat belrjalan delngan 

baik dan melnghasilkan lu laran yang se lsulai de lngan tu lju lan yang akan 

dicapai. Ku lrikullulm belrada dalam posisi yang strate lgis dimana melmiliki 

pe lran selbagai peldoman yang be lrisi mate lri, rulang lingku lp, tuljulan dan 

stratelgi pe lmbellajaran. Seltiap kelgiatan pe lndidikan dapat dikatakan baik 

apabila kondisi ku lrikullulm ju lga baik, kare lna pelngalaman yang te lrjadi di 

dalam kellas akan melngacu l pada kulrikullulm.
12

 

Salah satul kulrikullulm yang se ldang diu lpayakan adalah delngan siste lm 

melrde lka bellajar. Melnulru lt Melndikbult RI, Nahdie lm Makarim bahwa 

“Me lrdelka Be llajar” melrulpakan kelmelrde lkaan belrfikir. Dan telrultama else lnsi 

ke lmelrde lkaan ini haruls ada pada gu lrul dullul. Tanpa telrjadi delngan gu lrul 

tidak mulngkin te lrjadi delngan mu lridnya.
13

 Artinya gu lrul haruls telrle lbih 

dahullul me lwuljuldkan kelme lrdelkaan be lrfikir. Hal te lrse lbult tidak mulngkin 

telrjadi apabila pelmikirannya masih te lrje lbak delngan be lrbagai administrasi 

yang haru ls dike lrjakan olelh gulrul dan be lrbagai pe lrsoalan lainnya. Se lhingga 

melmbulat gu lrul tidak fok luls dalam melnde lsain pelmbe llajaran melrde lka, 

melnye lnangkan, tanpa telkanan pada saat prose ls be llajar melngajar.  

Kulriku llulm melrde lka bellajar ini melmbelrikan kelse lmpatan bagi se lkolah, 

gulrul, dan pelse lrta didik ulntu lk belrinovasi, be lrimprovisasi, dan belrne lgosiasi 

ulntulk bellajar selcara belbas, mandiri, dan kre latif. Melrdelka be llajar ialah 

                                                             
11

 Muhammad Al-Fatih,dkk,”Pengembangan Kurikulum Pembelajaran Implementasi di 

SD Terpadu Muhammadiyah 36”, Jurnal Pendidikan Edumaspul, Vol.6 No.1, 2022 
12

 Yose Indarta, Nizwardi Jalinur, dkk, Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar dengan 

Model Pembelajaran abad 12 Perkembangan Era Society 5.0, Jurnal Ilmu Pendidikan Vol.4 No.2, 

2022, hlm. 5 
13

 Sabrina HR dan Nurur Wakia, Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di Perguruan Tinggi, (Makassar: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021, Vol. 11 No.2), 

hlm.177 
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sulatul kondisi yang me lmbe lrikan kelpelrcayaan pe lnulh kelpada gulrul dan 

pe lse lrta didik dalam pelmbellajaran, pelse lrta didik dapat belrke lmbang se lcara 

optimal di bawah bimbingan gulrul. Me lrde lka bellajar dimaknai selbagai 

rancangan bellajar yang me lmbelrikan kelse lmpatan pada siswa ulntulk bellajar 

de lngan santai, telnang, tidak marasa te lrte lkan, ge lmbira tanpa seltrels dan 

melmpe lrhatikan bakat alami yang dimiliki para siswa. Fokuls dari pada 

melrde lka bellajar adalah kelbelbasan  dalam belrfikir selcara krelatif dan 

mandiri. Tuljulan dari melrdelka bellajar ialah agar para gulrul, pelse lrta didik, 

se lrta orang tula bisa melndapat sulasana yang bahagia.  

Be lrdasarkan u lraian di atas, maka dapat disimpu llkan bahwa kulrikullulm 

ialah selpelrangkat re lncana pellaksanaan pelndidikan yang dijadikan se lbagai 

aculan dalam mellaksanakan prosels be llajar melngajar ulntu lk melncapai 

tuljulan pe lndidikan. Seldangkan melrde lka be llajar itul se lndiri melrulpakan 

rancangan pelmbellajaran yang melmbe lrikan kelbelbasan, melmbelrikan 

ke lse lmpatan pada siswa dan gu lrul ulntulk be llajar delngan nyaman, santai 

tanpa ada telkanan,  dan teltap melmpelrhatikan bakat alami yang dimiliki 

para siswa.  

3. SDN 2 Sikapat-Banyulmas 

SDN 2 Sikapat adalah salah satu l satu lan pelndidikan delngan jelnjang 

Sekolah Dasar di Sikapat Kecamtan Sumbang Kabupaten Banyulmas, 

Jawa Telngah. Dalam me lnjalankan kelgiatannya, SDN 2 Sikapat be lrada di 

bawah naulngan ke lme lntelrian pelndidikan dan kelbuldayaan.   

Be lrdasarkan pe lnellitian yang dilaku lkan pe lnelliti di SDN 2 Sikapat-

Banyulmas yaitu l sulatul pelne llitian yang melmbahas pelrmasalahan ataul 

problematika guru kelas IV dalam me lngimplelme lntasikan kulrikullulm 

melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas.      

C. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah diu lraikan di atas, pelne lliti dapat 

melrulmulskan be lbelrapa rulmulsan masalah diantaranya: 

1. Bagaimana guru kelas IVdalam melngimple lmelntasikan kulriku llulm melrde lka 

be llajar SDN 2 Sikapat-Banyu lmas?  
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2. Apa saja proble lmatika gu lrul ke llas IV dalam me lngimplelmelntasikan 

kulrikullulm melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyu lmas ? 

3. Bagaimana ulpaya gulrul dalam melngatasi problelmatika telrhadap 

implelmelntasi kulrikullulm melrdelka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyu lmas ?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pe lne llitian  

a. Ulntulk melnge ltahuli gulrul ke llas IV dalam melngimplelme lntasikan 

kulrikullulm melrde lka belajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas. 

b. Ulntulk me lnge ltahuli problelmatika gu lrul ke llas IV dalam 

melngimple lmelntasikan kulrikullulm melrdelka belajar SDN 2 Sikapat-

Banyulmas. 

c. Ulntulk melnge ltahuli ulpaya gulrul dalam melngatasi problelmatika telrhadap 

implelmelntasi kulrikullulm melrdelka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas  

2. Manfaat Pelne llitian 

a. Manfaat Teloritis  

Se lcara teloritis, pelne llitian ini diharapkan dapat me lnambah 

pe lnge ltahu lan dan wawasan telntang proble lmatika gu lrul dalam 

melngimple lmelntasikan kulrikullulm melrde lka bellajar  

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengalaman mengenai problematika guru kelas IV 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar SDN 2 

Sikapat-Banyu lmas. 

2) Bagi Gu lrul 

Penelitian ini dapat melngetahui usaha-usaha yang perlu 

atau dapat dilakukan dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar.  

3) Bagi Ke lpala Selkolah 

Hasil penelitian ini dapat melmbelrikan masu lkan dan bahan 

pe lrtimbangan untuk meningkatkan kualitas sumber daya dan 
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kemampuan pendidik khususnya dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar. 

4) Bagi Pe lne lliti Belrikultnya 

Adanya pe lnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi bahan 

aculan ataul relfe lre lnsi u lntulk pe lne llitian sellanju ltnya.  

E. Sistematika Pembahasan  

Ulntulk melnjellaskan bagaimana proble lmatika gu lrul ke llas IV dalam 

melngimple lmelntasikan kulrikullulm melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas, 

maka pelmbahasan dalam pelne llitian ini akan diulraikan melnjadi lima bab, 

antara lain : 

Bab satu be lrisi te lntang pe lndahullulan yang me llipulti latar bellakang 

masalah, delfinisi Konse lptulal, ru lmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 

pe lnellitian, dan sistelmatika pelmbahasan.  

Bab dua be lrisi landasan telori yang me lnje llaskan rangkaian pelnjellasan 

melnge linai telori-te lori pelne llitian yang be lrkaitan delngan ju ldull problelmatika 

gulrul ke llas IV dalam Melngimple lmelntasikan Ku lrikullulm Melrde lka Bellajar SDN 

2 Sikapat Ke lcamatan Sulmbang Kabu lpateln Banyu lmas yang me llipu lti dula sulb 

bab. Sulb bab pelrtama melnge lnai problelmatika gu lrul. Sulb bab ke ldula melnge lnai 

kulrikullulm melrde lka bellajar.   

Bab tiga yaitu l be lrisi telntang pe lmbahasan telrkait delngan me ltodel 

pe lnellitian yang te lrdiri dari : je lnis pe lne llitian, telmpat dan waktul pe lnellitian, 

Obje lk Pelne llitian, Su lbjelk Pe lnellitian, telknik pelngu lmpullan data, telknik analisis 

data yang digu lnakan ole lh pelne lliti dalam mellaksanakan pelne llitian ini.  

Bab empat yaitu l be lrisi me lnge lnai hasil pe lnellitian dan pelmbahasan. 

Pada bab ini dijellaskan se lcara rinci mengenai problematika guru kelas IV 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar serta upaya guru 

dalam mengatasi problematika tersebut.   

Bab lima yaitu l be lrisi telntang pe lnultulp yang me llipu lti kelsimpullan dari 

hasil pelne llitian,saran-saran dan kata pelnultulp. Pada bagian akhir skripsi te lrdiri 

dari Daftar Pulstaka, lampiran-lampiran, dan daftar Riwayat Hidu lp.  
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BAB II 

PROBLEMATIKA DAN KURIKULUM MERDEKA BELAJAR  

A. Problematika  

1. Pe lnge lrtian Problelmatika 

Proble lmatika belrasal dari bahasa inggris “Problelmatic” yang be lrarti 

masalah ataul pe lrsoalan. Problelmatika be lrasal dari kata problelm yang 

dapat diartikan pelrmasalahan ataul masalah. Adapauln masalah itul selndiri 

adalah sulatul kelndala ataul pe lrsoalan yang haruls dipelcahkan delngan kata 

lain masalah melrulpakan kelse lnjangan antara kelnyataan delngan sulatul yang 

diharapkan delngan baik, agar te lrcapai hasil yang maksimal.
14

 Di dalam 

kamuls filsafat dan psikologi karangan su ldarsono me lnjellaskan bahwa 

problelm adalah masalah atau l pelrnyataan yang me lme lrlulkan pelmelcahan 

masalah. Seldangkan masalah ialah su latul ke ladaan yang ngakibatkan 

se lse lorang ataul ke llompok melnjadi rulgi, ataul sullit dalam mellakulkan 

se lsulatul.
15

 

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia problelmatika melrulpakan hal 

yang be llu lm dapat dipelcahkan, yang melnimbullkan pelrmasalahan. 

Proble lmatika halangan yang te lrjadi pada ke llangsulngan sulatul prose ls ataul 

masalah.
16

 Masalah diartikan se lbagai sulatul hal yang me lnghalangi 

telrcapainya  tuljulan.
17

 

melnulru lt Krullik dan Ruldnik me lnde lfinisikan masalah selcara formal 

se lbagai be lrikult:  

“A proble lm is a situlation, qulantitativel or othe lrwise l, that confront an 

individulal or groulp of individulal, that relqulire lsre lsolultion, and for wich thel 

individulal se lels no appare lnt or obviuls me lans or path to obtaining a 

solultion”. 

                                                             
14

 Syafrizal dan Herlina Yustati ,”Problematika Penghimpunan Dana Zakat di LAZNAS 

Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu”,…hlm.105 
15

 Imam Mutaqin dan Erni Wijayanti, “Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Pada 

Mata Pelajaran TematikMadrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Jogoroto”  (Jombang: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam, 2019, Vol.1 No.2, hlm.11  
16

 Bach. Yunof Candra,”Problematika Pendidikan Agama Islam”,…hlm.143.  
17

 Moh. Irmawan Jauhari dkk, Probelmatika Pembelajaran Daring di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 3 Magetan, Journal Of Education and Religius Studies, Vol.1 No.1 2020, hlm.10 
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De lfinisi telrse lbult melnje llaskan bahwa masalah adalah situ lasi yang 

dihadapi selse lorang ataul ke llompok yang melme lrlulkan selsulatul pelme lcahan 

teltapi individul ataul ke llompok telrse lbult tidak melmiliki cara yang langsu lng 

dapat melne lntulkan solulsinya.  

Be lrdasarkan ulraian pelndapat di atas te lntang problelmatika adalah 

be lrbagai pelrmasalahan-pe lrmasalahan, pe lrsoalan-pe lrsoalan sullit yang 

dihadapi yang be llulm dapat dipelcahkan selhingga ulntulk melmpelrole lh sulatul 

tuljulannya maka haruls dicari solulsinya.    

2. Proble lmatika Gu lrul 

Dalam Kamuls Besar Bahasa Indone lsia, se lbagaimana dijellaskan olelh 

muljtahid dalam bulkulnya yang be lrjuldull “Pelnge lmbangan Profe lsi Gulrul” 

gulrul diartikan selbagai orang yang pe lke lrjaan, mata pelncaharian ataul 

profe lsinya adalah melngajar.
18

 Gulrul me lrulpakan melmelgang pe lranan ultama 

dalam prosels be llajar melngajar. Prose ls be llajar melngajar melrulpakan sulatul 

prose ls yang me lngandulng se lrangkaian pe lrbulatan gulrul dan siswa ataul dasar 

hulbulngan timbal balik yang be lrlangsulng dalam situlasi e ldulkatif ulntulk 

melncapai tuljulan.
19

 Gulrul me lrulpakan orang yang be lrwe lnang dan 

be lrtanggulng jawab te lrhadap pelndidikan siswa-siswi, baik se lcara 

individu lal maulpuln se lcara klasikal, baik di se lkolah maulpuln dilular se lkolah.  

Le lbih se lde lrhananya lagi, proble lmatika dalam dulnia pelndidikan 

khulsulsnya yang dialami olelh se lorang pe lndidik adalah kelndala ataul 

masalah yang te lrjadi didalam prosels pelmbe llajaran selhingga me lnghambat 

be lrjalannya sulatul prose ls be llajar melngajar disulatul se lkolah. Problelmatika 

yang dialami olelh gulrul dapat dibagi melnjadi dula, yaitul: proble lm yang 

be lrasal dari gulrul itul se lndiri ataul diselbult delngan proble lm intelrnal dan 

problelm yang be lrasal dari lular dise lbut problem elkstelrnal.        

                                                             
18

 Nur Illahi,”Peranan Guru Profesional dalam Peningkatan Prestasi Siswa dan Mutu 

Pendidikan di Era Milenial”,  Jurnal Asy Sukriyyah, Vol.21 No.1 Februari 2020. hlm.3 
19

 Maulana Akbar Sanjani, „’Tugas dan Peranan Guru dalam Proses Peningkatan Belajar 

Mengajar”, vol. 6 No.1, Juni 2020. Hlm.36 
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Jadi dapat disimpullkan yang dimaksuld  de lngan problelmatika gu lrul adalah 

pe lrsoalan ataul masalah yang dihadapi gu lrul dalam prosels be llajar melngajar 

yang be llulm dapat telrse llelsaikan selhingga haru ls dicari solulsinya.  

B. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pe lnge lrtian Kulrikullulm  

 Me lnulrult UlUl Sisdiknas No. 20 tahuln 2003 kulrikullulm adalah 

se lpe lrangkat relncana pelratulran melnge lnai tuljulan, isi, bahan pellajaran dan 

meltode l yang digulnakan se lbagai pe ldoman dalam pelnyulsulnan kulrikullulm 

tingkat satulan Pe lndidikan dan silabulsnya pada se ltiap satulan pelndidikan. 

Me lnulrult William B. Ragan dalam bu lkul Mode lrn E lle lme lntary Cu lricullulm 

melnje llaskan bahwa kulrikullu lm melrulpakan se llulrulh program dan ke lhidulpan 

dalam selkolah yakni se lgala pe lngalaman anak di bawah tanggu lng jawab 

se lkolah, kulrikullulm tidak hanya melngikulti batas pellajaran teltapi sellulrulh 

ke lhidulpan dalam kellas, jadi hulbulngan sosial antara gu lrul dan siswa, 

meltode l melngajar, cara elvalu lasi te lrmasulk ku lrikullulm. 
20

 

 Se ldangkan melnulrult Mac Donald dan Syaodih Sulkmadinata 

kulrikullulm adalah sulatul relncana yang me lmbelrikan peldoman ataul 

pe lgangan yang digu lnakan dalam prosels be lrlangsulngnya ke lgiatan bellajar 

melngajar.
21

 

 Jadi dapat disimpullkan bahwa kulrikullulm adalah selpe lrangkat 

re lncana yang be lrisi program-program melnge lnai tu ljulan, isi, bahan 

pe llajaran dan meltodel yang digu lnakan se lbagai peldoman dalam prosels 

be lrlangsulngnya ke lgiatan bellajar melngajar.  

2. Pe lnge lrtian Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar 

 Badan standar nasional belrpe lndapat bahwa kulrikullulm melrde lka 

be llajar melrulpakan kulrikullulm pe lmbellajaran yang me lngacul pada 

pe lndelkatan bakat dan minat. Di sini, para pellajar baik pelse lrta didik 

maulpuln mahasiswa dapat melne lntulkan pe llajaran apa saja yang ingin 

                                                             
20

 Masykur, Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, (Lampung: Aura CV. Anugrah 

Utama Raharja, 2019, hlm.14-15. 
21

 Yudi Candra Hermawan, dkk,”Konsep Kurikulum dan Kurikulum Pendidikan Islam”,... 

Hlm.37-38 
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dipellajari selsulai de lngan bakat dan minatnya.
22

 Me lnulrult kelmelndikbuld 

melrde lka bellajar dapat diartikan selbagai kulrikullulm dalam prosels 

pe lmbellajaran yang me lnulntult ulntulk melnye lnangkan de lngan 

melnge lmbangkan ke lmampulan belrfikir yang kre latif dan inovatif olelh gulrul. 

Dimana else lnsi ke lmelrdelkaan belrfikir ini haruls dimullai dari gulrul se lbagai 

pe lngge lrak pe lndidikan nasional.
23

   

Se ldangkan melnulrult  indrawati, ddk  kulrikullulm melrdelka bellajar adalah 

kulrikullulm delngan pe lmbellajaran intrakullikulle lr yang be lragam dimana 

konteln akan lelbih optimal agar pe lselrta didik melmiliki culku lp waktul ulntulk 

melndalami konselp dan me lngulatkan kompe ltelnsi. Gulrul me lmiliki 

ke llellulasaan ulntulk me lmilih belragam pelrangkat ajar selhingga pe lmbellajaran 

dapat diselsulaikan delngan ke lbultulhan dan minat siswa. Projelk ulntulk 

melngulatkan pe lncapaian profil pellaljar pancasila dikelmbangkan 

be lrdasarkan telma telrte lntul yang dite ltapkan olelh pe lme lrintah. Projelk 

telrse lbult tidak diarahkan ulntulk melncapai targe lt capaian pelmbe llajaran 

telrte lntul, se lhingga tidak telrikat pada konteln mata pellajaran.
24

  

Me lnulrult Me lndikbuld RI, Nahdie lm Makarim bahwa “Melrde lka Be llajar” 

melrulpakan kelme lrdelkaan belrfikir. Dan te lrultama else lnsi ke lmelrde lkaan ini 

haruls ada pada gulrul dullul. Tanpa telrjadi de lngan gulrul tidak mulngkin te lrjadi 

de lngan mulridnya.
25

 Artinya gulrul haruls telrle lbih dahullu l melwuljuldkan 

ke lmelrde lkaan belrfikir. Hal te lrse lbult tidak mulngkin te lrjadi apabila 

pe lmikirannya masih te lrjelbak de lngan be lrbagai administrasi yang haruls 

dikelrjakan olelh gulrul dan be lrbagai pe lrsoalan lainnya. Se lhingga me lmbulat 

gulrul tidak fok luls dalam melnde lsain pelmbe llajaran melrde lka, melnye lnangkan, 

tanpa telkanan pada saat prosels be llajar melngajar.  

                                                             
22

 I Komang Wahyu Wiguna dan Adi Nugraha Tristaningrat, “Langkah Mempercepat 

Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 3 No.1, hlm.23 
23

 Annisa Alfath, dkk,” Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Menyongsong 

Kurikulum Merdeka Belajar”, Vol. 1 No.1 Maret 2022,hlm.45 
24

 Ujang Cepi Berlian, Dkk,”Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan”, Journal Of Educational and Language Research, Vol.1 No.12 Juni 2022 
25

 Sabrina HR dan Nurur Wakia, Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

di Perguruan Tinggi, (Makassar: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021, Vol. 11 No.2), 

hlm.177 
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Me lrde lka bellajar melru lpakan telrobosan baru l ulntulk me lnciptakan 

sulasana be llajar yang be lbas dan me lnye lnangkan, baik bagi pe lse lrta didik 

maulpuln para gu lrul. Se lhingga me lrde lka be llajar dapat dimaknai se lbagai 

situ lasi bellajar yang aktif dan me lnye lnangkan, se lhingga pe lse lrta didik belbas 

melmilih bellajar dari belrbagai su lmbe lr dan be lbas dari telkanan. Tuljulan dari 

melrde lka bellajar ialah agar para gulrul, pe lse lrta didik, selrta orang tula bisa 

melndapat sulasana yang bahagia.  

Jadi melruljulk pada be lbelrapa pe lndapat di atas maka dapat disimpullkan 

bahwa melrde lka bellajar ialah kelbe lbasan be lrfikir bagi gulrul dan pe lse lrta 

didik.  kulrikullulm melrde lka bellajar melrulpakan kulrikullulm delngan 

pe lmbellajaran intrakullikullelr yang be lragam dan melrdelka bellajar itul selndiri 

melrulpakan rancangan pelmbe llajaran yang me lmbe lrikan kelbe lbasan, 

melmbe lrikan kelse lmpatan pada siswa dan gulrul ulntulk be llajar delngan 

nyaman, santai tanpa ada telkanan,  dan te ltap melmpelrhatikan bakat alami 

yang dimiliki para siswa. 

3. Tuljulan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar  

Tuljulan melrde lka bellajar adalah agar para pe lndidik, pelse lrta didik dan 

orang tu la bisa melndapatkan sulasana yang bahagia. Me lrde lka bellajar belrarti 

prose ls pe lndidikan haruls me lnciptakan su lasana yang me lnye lnangkan. 

Bahagia bagi gu lrul, bahagia bagi pe lse lrta didik, bahagia bagi orang tu la dan 

bahagia bagi se lmula orang. Pe lndidikan karaktelr akan dilanjultkan dan 

dibelsarkan, dijadikan sulatul hal yang lelbih tangibell ulntulk ge lne lrasi 

milelnial. Saat ini, se lbagian be lsar orang tu la siswa me lrulpakan ge lne lrasi 

milelnial, dan banyak gu lrul yang be lrulsia cu lkulp mu lda. Pelndidikan karaktelr 

ini akan dijadikan dalam be lntulk ke lgiatan selhingga para siswa dan 

mahasiswa dapat me llihat contoh dari orang de lwasa se lbagai panu ltan, yaitu l 

orang tu la dan gu lrul. Se llain hal telrse lbu lt, pelnde lkatan langsu lng ke l 

masyarakat julga dilakulkan mellaluli komulnikasi melnge lnai apa itul karaktelr, 

norma-norma yang baik, prilakul yang baik, pola asu lh yang baik di rulmah 

maulpuln di se lkolah, dan belrbagai macam hal yang be llulm banyak 

dikeltahuli. Misalnya, jika anak be lrtanya, itul se lbe lnarnya hal yang baik, 
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anak-anak haruls se llalul didorong u lntulk melngajulkan pe lrtanyaan se lbanyak 

mulngkin. Banyak be lrtanya bu lkan be lrarti anak itul bodoh. Ju lstrul anak itul 

pintar karelna dia ingin tahul delngan se lriuls. Jadi Tuljulan inti dari kulrikullulm 

melrde lka bellajar adalah selbagai be lrikult: 

a. Agar para pelndidik, pelse lrta didik dan orang tu la melndapat sulasana 

yang bahagia 

b. Me lmulncullkan rasa mandiri, krelativitas, dan komitme ln dalam bellajar 

c. Agar para pelndidik bisa melmbelrikan rulang dan melne lmulkan potelnsi, 

minat dan bakat mulrid, se llain melnge lmbangkan pe lndidikan karaktelr.  

d. Se lcara psikologis, ini me lnjadi landasan yang sangat pe lnting dalam 

melmbangu ln ke lcintaan pada bellajar dan melwuljuldkan ke ltahanan 

hidulp.
26

 

4. Ke lulnggullan Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar  

 Ke lulnggullan Kulrikullulm Me lrdelka Belajar dijellaskan olelh 

Ke lmendikbuld be lrfokuls pada matelri yang e lse lnsial dan pe lnge lmbangan 

kompelte lnsi siswa pada fase lnya se lhingga siswa dapat bellajar lelbih 

melndalam, belrmakna dan melnye lnangkan, tidak telrbulrul-bulrul. 

Pe lmbellajaran jaulh le lbih re llelvan dan inte lraktif mellaluli ke lgiatan projelk 

melmbe lrikan pellulang le lbih lulas pada siswa ulntulk aktif melnge lksplorasi isul-

isul aktulal selpe lrti isul lingku lngan, ke lse lhatan, dan lainnya ulntulk me lndulkulng 

pe lnge lmbangan karaktelr dan kompeltelnsi profil pellajar pancasila.     

 Dalam Kulrikullulm Me lrde lka Belajar tidak ada lagi tulntultan 

telrcapainya nilai keltulntasan minimal, te ltapi melne lkankan bellajar yang 

be lrkulalitas delmi telrwuljuldnya siswa be lrkulalitas, belrkaraktelr profil pellajar 

pancasila, melmiliki kompeltelnsi se lbagai sulmbe lr daya manulsia Indone lsia 

siap melnghadapi tantangan global.
27

 

Dari pelnje llasan di atas dapat disimpu llkan bahwa kelulnggullan 

kulrikullulm melrde lka bellajar dalam pe lmbellajarannya le lbih rellelvan, 

                                                             
26

 Ana Widyastuti, Merdeka Belajar dan Implementasinya, (Jakarta: PT Alex Media 

Komputindo, 2022), hlm.6 
27

 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo,” Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar”, Julnal Basicedu, Vol 6 No 4 Tahun 2022 . hlm.7176 
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intelraktif, dan melmbelntulk siswa agar le lbih aktif selsulai delngan karaktelr 

dan kompeltelnsi profil pellajar pancasila. 

5. Program Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar  

a. Program Me lrde lka Be llajar  

Ada be lbe lrapa program ku lrikullulm melrde lka bellajar yaitu l se lbagai 

be lrikult : 

1) Uljian Selkolah Be lrstandar Nasional (U lSBN) akan digantikan ole lh 

ase lsmeln yang dise lle lnggarakan olelh se lkolah. Ase lsme ln ini 

dilakulkan delngan be lntulk tels uljian telrtullis ataul belntulk pelnilaian 

yang lain yang le lbih kompre lnsif se lpelrti portofolio dan pelnulgasan 

(tulgas ke llompok, ataul karya tu llis).  

Hal ini dimaksuldkan agar gu lrul dan se lkolah lelbih melrde lka dalam 

menilai hasil bellajar. Anggaran U lSBN dapat dialihkan ulntulk 

melnge lmbangkan kapasitas gu lrul dan se lkolah, gu lna melningkatkan 

kulalitas pelmbe llajaran.  

2) Uljian Nasional (UlN) akan diulbah melnjadi aselsmeln kompelnte lnsi 

minimulm dan sulrve ly karaktelr. Kompe ltelnsi yang te lrdiri dari 

ke lmampulan belrnalar melnggulnakan bahasa (litelrasi), kelmampulan 

be lrnalar melnggulnakan matelmatika (elnulmelrasi), dan pe lngulatan 

pe lndidikan karaktelr yaitu l misalnya pe lmbe llajaran, gotong-royong, 

ke lbinelkaan, dan pelrulndangan. Pe llaksanaan u ljian telrse lbult ulntulk 

siswa yang be lrada di telngah je lnjang se lkolah (misalnya ke llas 

4,8,11) se lhingga dapat melndorong gu lrul dan selkolah u lntulk 

melmpe lrbaiki multul pe lmbellajaran kel jelnjang se llanju ltnya.
28

 

3) Pe lnye lde lrhanaan Relncana Pellaksanaan Pe lmbellajaran (RPP), gu lrul 

be lbas melmilih, melmbulat, melnge lmbangkan dan me lnggulnakan 

format RPP atas prakarsa dan inovasi se lndiri.  Tiga komponeln inti 

RPP te lrdiri dari tuljulan pe lmbellajaran, kelgiatan pelmbe llajaran, dan 

ase lsmeln. Pe lnullisan RPP dilaku lkan delngan e lfisie ln dan elfe lktif 

                                                             
28

 Fransiskus Sili,”Merdeka Belajar dalam Perspektif Humanisme Carl R.Roger”, Jurnal 

Pendidikan Dasar Perkhasa, April 2021, hlm.57-58 
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se lhingga gu lrul me lmiliki lelbih banyak waktu l ulntulk melmpe lrsiapkan 

dan melnge lvalu lasi prosels pe lmbe llajaran selcara telrarah.
29

 

4) Siste lm Zonasi Pe lne lrimaan Pelse lrta Didik Baru l (PPDB) 

dilaksanakan selcara flelksibe ll u lntulk me lngakomodasi ke ltimpangan 

akse ls dan kulalitas di belrbagai daelrah, delngan te ltap melnggulnakan 

siste lm zonasi yang dise lmpulrnakan.
30

 Komposisi PPDB jalulr zonasi 

dapat melnelrima siswa minimal 50% , jalu lr afirmasi minimal 15%, 

dan jalulr pe lrpindahan maksimal 5%. Se ldangkan u lntulk jalulr 

pre lstasi ataul sisa 0-30% lainnya dise lsulaikan delngan kondisi 

daelrah. Daelrah be lrwelnang me lne lntulkan proporsi final dan 

melne ltapkan wilayah zonasi.”
31

 

b. Program Me lnge lnai Gulru l Pe lngge lrak  

 Gu lrul pe lngge lrak ialah gulrul yang mampul mellaksanakan 

pe lmbellajaran yang be lrfokuls pada siswa, selhingga siswa mampul 

melnge lmbangkan ke lmampulannya dan melmpulnyai pe lmikiran yang 

kritis dan krelatifitas yang tinggi. Se lbagai pe lngge lrak gulru l akan me lnjadi 

motivator dalam pelmbellajaran. Gulrul pe lngge lrak melrulpakan uljulng 

tombak pelrulbahan yang signifikan pe lndidikan Indone lsia.
32

  

 Gu lrul pe lngge lrak adalah melmbulat pelrulbahan pe lrilakul dan karaktelr 

pe lse lrta didik kelarah yang le lbih baik. Dalam pe lmbe llajaran yang 

melrde lka, gulrul pe lngge lrak tidak hanya melmiliki kompeltelnsi dalam 

melnge llola pe lmbellajaran se lcara elfe lktif teltapi haruls mampul 

melnciptakan hulbulngan yang baik delngan siswa dapat me lncapai tuljulan 

                                                             
29

 Shofia Hattarina, dkk,” Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Lembaga 

Pendidikan”, Vol.1 2022, hlm. 185 
30

 Surahman, dkk,”Peran Guru Penggerak dalam Pendidikan Merdeka Belajar di Kubu 

Raya”,Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.3 No.4 April 2022, hlm.382 
31

 Shofia Hattarina, dkk,” Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Lembaga 

Pendidikan”, Vol.1 2022, hlm. 185 
32

 Maria Marta Manao,”Mengatur Kualitas Guru Melalui Program Guru Penggerak”, 

Journal Of Educational Learning Innavation”, Vol.2 No.1 Maret 2022, hlm. 133 



19 
 

 
 

yang diharapkan.
33

 Be lriku lt pelmaparan melnge lnai belbe lrapa Langkah-

langkah yang pe lrlul disiapkan ulntulk me lnjadi gu lrul pe lngge lrak yaitu l : 

1) Be llajar dan melngiku lti pe lrkelmbangan te lknologi baru l 

 Pada zaman ini telknologi yang ada be lrke lmbang de lngan 

pe lsat. Se lbagai se lorang pe lndidik ditulntult ulntulk melngulasai dan 

melmahaminya. Ole lh karelna itul gulrul haruls ulpdatel de lngan be lrbagai 

pe lrulbahan, agar dapat mellakulkan pelmbellajaran yang ulpdatel se lsulai 

de lngan pe lrke lmbangan dan kelbultulhan pe lse lrta didik. 

 Jadi gu lrul haruls bisa melngulasai dan me lmahami telknologi 

agar pe lmbellajaran lelbih melnarik dan tidak monoton. Gu lrul dapat 

melnggulnakan te lknologi se lbagai me ldia pe lmbellajaran selpe lrti film 

pe lndelk, vide lo animasi dan lainnya.  

2) Me lngulpdate l pe lnge ltahulan dan telori-te lori be llajar 

 Gulrul haruls be llajar melnggulnakan me ltode l barul, be llajar 

melmahami kelbultulhan dan karaktelristik pe lse lrta didik. Se lbagai gu lrul 

pe lngge lrak haruls mampu l melnciptakan su lasana bellajar melngajar 

yang me lnye lnangkan dan mampu l me lmimpin diskulsi dalam 

pe lmbellajaran, gu lru l julga haru ls mampu l me lmbelrikan pelrtanyaan 

yang me lnarik saat disku lsi be lrlangsu lng se lhingga pe lmbe llajaran 

tidak melmbosankan.   

 Jadi kulrikullu lm melrdelka be llajar ini selorang gu lrul ditu lntult 

haru ls ke llular dari zona nyaman me lre lka tidak hanya me lnggulnakan 

meltode l yang se lring digu lnakan teltapi selorang gu lrul haruls 

melnggulnakan me ltodel be llajar yang baru l agar dapat melnghidulpkan 

sulasana bellajar yang me lnarik dan melnye lnangkan bagi pe lse lrta 

didik. 

3) Be lrfikir kre latif dan inovatif 

 Gulrul pe lngge lrak haruls te lrbiasa belrfikir kre latif dan inovatif 

dalam melnciptakan cara-cara barul u lntulk melmbe lrikan yang te lrbaik 

                                                             
33

 Novela Aditiya dan Siti Fatonah,”Upaya Mengembangkan Kompetensi Guru 

Penggerak di Sekolah Dasar Pada Kurikulum Merdeka Belajar”, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, Vol.13 No.2 Mai 2023, hlm.112 
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ulntulk siswa. Jadi gulrul haruls kre latif dan inovatif agar telrcipta 

pe lmbellajaran yang kre latif dan melnye lnangkan. 

4) Me lnjalin hulbulngan baik delngan pe lse lrta didik  

 Hulbulngan inte lrpe lrsonal yang de lmokratis antara pelse lrta 

didik delngan gulrul pe lrlul diciptakan, agar siswa lelbih selmangat 

be llajar dan selmakin telrlatih dalam melrancang aktivitas bellajar baik 

se lcara individu l maulpuln kellompok
34

. jadi dapat disimpullkan bahwa 

adanya hulbulngan ke lde lkatan antara gulrul de lngan pe lse lrta didik 

sangatlah pe lnting, me lngapa de lmikian kare lna delngan adanya 

hulbulngan yang harmonis antara gu lrul de lngan pe lse lrta didik akan 

be lrdampak baik pada prosels be llajar melngajar di dalam kellas se llain 

itul julga akan be lrdampak pada hasil akadelmik pelse lrta didik. 

5) Me lnciptakan iklim yang de lmokratis  

 Dalam sulasana yang de lmokratis tanpa adanya 

ke lcelnde lrulngan pe lse lrta didik ulntu lk lelbih be lrpartisipasi dalam 

be lrbagai kelgiatan yang dise lle lnggarakan di selkolah misalnya: 

ke lgiatan elkstrakullikullelr, palang me lrah re lmaja, pramulka dan bakti 

sosial. Jadi yang dimaksu ldkan melnciptakan iklim yang de lmokratis 

adalah pelse lrta didik haruls ce lnde lrulng le lbih be lrpartisipasi dalam 

be lrbagai kelgiatan elkstraku llikulle lr.   

6) Me lmbangu ln ke lrja sama delngan masyarakat dan orang tu la pelse lrta 

didik 

 Gulrul pe lngge lrak haruls mampul melnjadi pe llopor hulbulngan 

ke lrja sama delngan masyarakat te lru ltama de lngan orang tula pe lse lrta 

didik.
35

 Ulntulk me lnjadi gu lrul pelngge lrak, gulrul haru ls me lngikulti 

prose ls se lle lksi dan pe lndidikan gu lrul pe lngge lrak se llama 9 bu llan, 

se llama prosels pe lndidikan, calon gu lrul pe lngge lrak akan didulkulng 

                                                             
34

 Werty Tangahu,”Pembelajaran di Sekolah Dasar:Guru Seebagai Penggerak”, 25 

November 2021, hlm.356 
35

 WertyTangahu,”Pembelajaran di Sekolah Dasar:Guru Seebagai 

Penggerak”…hlm.357 



21 
 

 
 

olelh instru lktulr, fasilitator, dan pe lndamping yang profe lssional.
36

 

Jadi gu lrul pelngge lrak ditu lntult ulntulk bisa melmbangu ln ke lrja sama 

de lngan masyarakat dan orang tu la karelna gu lrul pe lngge lrak 

melrulpakan pe lmimpin pelndidikan yang me lmbina tulmbulh ke lmbang 

pe lse lrta didik diselgala bidang, aktif dan proaktif dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran yang be lrpulsat pada kelbultulhan  pelselrta 

didik.
37

 Dan se lbagai orang tua haruls pe ldulli delngan apa yang 

diajarkan olelh gu lrul dalam seltiap pelmbellajaran, julga se llalul 

melmantaul pe lrkelmbangan pe lndidikan anaknya de lngan baik. 

 Pe lran-pe lran gulrul pe lngge lrak dalam kulrikullulm melrde lka bellajar 

adalah :  

1) Gu lrul pe lngge lrak melnjadi inovator 

 Se lorang gulrul haruls be lrinovasi dan mampul 

melnye limbangkan tulntultan pe lrkelmbangan zaman dalam elra 

modelrn dalam hal pelndidikan karaktelr se lbagai dasar bagi siswa 

ulntulk teltap bijaksana dalam melnghadapi tantangan pelrkelmbangan 

zaman yang se lmakin belrke lmbang.
38

 Pe lrlul dipahami bahwa gulrul 

ditulntult ulntulk be lrinovasi ataul me lmpelrbaruli meltodel-me ltode l barul 

yang le lbih me lnarik dan dapat melnghidulpkan sulasana be llajar 

melngajar. 

2) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai motivator 

 Motivasi me lrulpakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 

dalam dulnia pelndidikan, salah satul faktor be lrhasilnya anak dalam 

be llajar adalah delngan adanya motivasi. Gulrul pe lngge lrak melrde lka 

haruls mampul me lmbangkitkan motivasi be llajar siswa pada saat 

ke lgiatan bellajar melngajar. 
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3) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai pemacu belajar 

 Guru penggerak merdeka belajar adalah pemacu belajar, 

yang harus melipat gandakan potensi peserta didik dan 

mengembangkannya sesuai dengan aspirasi dan cita-cita mereka 

dimasa yang akan datang. Guru penggerak merdeka belajar harus 

mampu memaknai proses pembelajaran, serta menjadikan 

pembelajaran sebagai suatu ajang pembentukan karakter, 

kompetensi dan perbaikan kualitas pribadi peserta didik secara 

berkesinambungan.
39

  

4) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai fasilitator 

 Gulrul tidak hanya me lnyampaikan matelri kelpada pelse lrta 

didik, teltapi gulrul julga haruls bisa me lnjadi fasilitator yang artinya 

gulrul be lrpe lran me lmfasilitasi kelgiatan pe lmbellajaran dalam rangka 

melncapai tuljulan pe lndidikan, gulrul haruls bisa melnciptakan sulasana 

be llajar yang me lnye lnangkan, ge lmbira, pelnulh se lmangat, dan tidak 

celmas se lrta belrani dalam melnge lmulkakan pelndapat selcara 

telrbulka.
40

 

5) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai inspirator 

 Gulrul inspirator sangat disulkai pelse lrta didik. Gulrul 

pe lngge lrak melrdelka bellajar haruls mampul belrinovasi se lhingga 

mampul melmbelrikan inspirasi tidak hanya bagi siswa namun julga 

bagi masyarakat lu las.
41

 se lbagai inspirator be llajar haruls mampul 

melme lrankan diri dan melmbelrikan inspirasi se lsulai de lngan apa yang 

dipellajari, melmbangkitkan idel, pe lmikiran dan gagasan.  

6) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai modell dan telladan 

 Gulrul me lrulpakan modell dan telladan bagi pe lse lrta didik dan 

se lmula orang yang me lnganggap dia gulrul.  Se lbagai te lladan, 
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telntulnya haruls me lmpelrlihatkan kelpribadian dan keltelladanan yang 

baik didelpan siswa karelna seltiap pelrilakul dan apa saja yang 

dilakulkan olelh gulru l akan melndapat sorotan dari siswa. 

7) Gu lrul pe lngge lrak se lbagai pe lndorong kre lativitas 

 Kre lativitas adalah hal pelnting dalam pe lmbellajaran, dan 

gulrul ditulntult ulntulk melnde lmonstrasikan dan melnulnjulkkan prosels 

kre lativitas telrse lbult. Selbagai Gulrul pe lngge lrak pelndorong kre lativitas 

se lnantiasa belrulsaha ulntulk me lmiliki kelmampulan hal-hal yang barul 

dalam bellajar se lhingga me lmiliki variasi didalam melngajar yang 

akan melmbulat pe lselrta didik lelbih aktif dan krelatif. Me lnciptakan 

sulasana bellajar yang me lnye lnangkan dan tanpa rasa takult ataul malul 

ulntulk belrtanya dalam prosels pe lmbellajaran melru lpakan belntulk 

kre lativitas gulrul.
42

 

c. Program Me lnge lnai Se lkolah Pelngge lrak   

Se ljalan delngan Ke llpultulsan Me lntri pelndidikan dan kelbuldayaan 

Re lpulblik Indone lsia Nomor 1177/M/2020 te lntang Pe ldoman 

Pe lnye lle lnggaraan Program Se lkolah Pe lngge lrak, me lnyatakan bahwa 

tuljulan program se lkolah adalah pelningkatan kompeltelnsi dan karaktelr 

se lsulai delngan profil pe llajar pancasila. Selcara ulmulm, program se lkolah 

pe lngge lrak melndorong prose ls transformasi satulan pelndidikan agar 

dapat melningkatkan capaian hasil bellajar pe lse lrta didik selcara holistik. 

Adapuln tuljulan program se lkolah pelngge lrak ini yaitul : 

1) Me lningkatkan kompeltelnsi dan karaktelr se lsulai de lngan profil 

pe llajar pancasila. 

2) Me lnjamin pelrataan kulalitas pelndidikan mellaluli program 

pe lningkatan kapasitas ke lpala selkolah yang mampu l melmimpin 

satu lan pelndidikan dalam melncapai pelmbellajaran yang be lrkulalitas. 

3) Me lmbangu ln sulatul e lkosiste lm pelndidikan yang le lbih ku lat yang 

be lrfokuls pada pelningkatan kulalitas. 

                                                             
42

 Dewi Rahmadayanti dan Agung Hartoyo,” Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka 

Belajar di Sekolah Dasar”…hlm.7176 



24 
 

 
 

4) Me lnciptakan iklim kolaboratif bagi para pe lmangku l ke lpelntingan 

dibidang pe lndidikan baik pada lingku lp se lkolah, pelmelrintah daelrah, 

maulpuln pe lmelrintah.
43

 

d. Ke lrangka Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar  

Ke lrangka dasar kulrikullulm melrulpakan landasan ultama dalam 

melnge lmbangkan stu lktu lr kulrikullulm yang melnjadi aculan pelmbellajaran. 

Ke lrangka dasar ku lrikullulm me lngarahkan kompeltelnsi yang pe lrlul 

dikulasi olelh pelse lrta didik, karakte lr yang pe lrlul dibangu ln dan 

dikelmbangkan, se lrta matelri pellajaran yang pe lrlul dipellajari pelse lrta 

didik. Sellain itul, kelrangka dasar kulriku llulm julga melngatu lr telntang 

prinsip-prinsip yang me lnjadi peldoman bagi pe lndidik ke ltika melrancang 

pe lmbellajaran dan aselsme ln.
44

 Ke lrangka dasar ku lrikullulm telrdiri dari : 

1) Profil Pe llajar Pancasila  

Profil pe llajar pancasila ialah pelnelntul arah pelrulbahan dan 

pe ltulnjulk bagi se lge lnap pe lmangkul ke lpe lntingan dalam mellakulkan 

ulpaya pe lningkatan kulalitas pelndidikan.
45

 Profil pellajar pancasila 

be lrpelran se lbagai pe lne lntul arah yang me lmandul se lgala kelbijakan 

dan pelmbaharulan dalam sistelm pelndidikan Indone lsia, telrmasulk 

kulrikullulm, pelmbe llajaran, dan aselsme ln.
46

 Pe lne lrapan profil pellajar 

pancasila adalah melmbelntulk karaktelr dan kelmampulan yang 

dibelntulk dalam kelse lharian dan dihidulpkan dalam seltiap individul 

pe llajar mellaluli buldaya se lkolah, pelmbe llajaran intrakullikullelr, 
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kegiatan kokulliku llelr, maulpuln e lkstrakullikulle lr.
47

 Jadi dapat 

disimpullkan bahwa profil pe llajar pancasila sangat be lrpe lran pe lnting 

karelna melnjadi peltulnjulk bagi pelnge lmbangan kulrikullulm ulntulk 

melne lntulkan arah tuljulan kulrikullulm nasional se lrta ulntulk mellihat 

ke ltelrpadulan kompolne ln-kompone ln diantaranya yaitul mata 

pe llajaran, kelgiatan kokulikulle lr, elstrakullikullelr dan ase lsmeln.   

Profil pe llajar pancasila melmiliki elnam u lnsulr atau l ciri ultama, 

yakni : be lriman, be lrtakwa pada Tulhan YME l serta akhlak mullia, 

be lrkelbine lkaan global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kre latif. Adapuln pelnjellasan masing-masing e lle lmeln se lbagai be lrikult: 

a) Be lriman, belrtakwa pada Tulhan YME l, se lrta belrakhlak mullia 

 Pe llajar Indone lsia yang be lriman, belrtakwa kelpada Tulhan 

YME l se lrta belrakhlak mullia adalah pellajar yang be lrakhlak 

dalam hulbulngannya de lngan Tulhan yang Maha E lsa. Ia 

melmahami ajaran agama dan kelpelrcayaan selrta melnelrapkan 

pe lmahaman telrselbult dalam kelhidulpan se lhari-hari. Dalam 

dimelnsi ini, ada be lbelrapa elle lmeln kulnci antara lain selbagai 

be lrikult : akhlak be lragama, akhlak pribadi, akhlak kelpada 

manulsia, akhlak kelpada alam, akhlak belrne lgara. 

b) Be lrke lbine lkaan Global 

 Pe llajar pancasila delngan be lrke lbine lkaan global melrulpakan 

pe llajar yang me lngide lntifikasi diri selbagai pe lrwakilan lulhulr 

ne lgaranya, me lmahami dan melnghargai ke lragaman buldaya 

(re lgional, nasional dan global), aktif belrintelraksi antara satul 

de lngan yang lain dan melmiliki kelmampulan belrkomulnikasi 

lintas buldaya dalam ke lragaman, melnjadikan kelragamaan 

melngalami ke lkulatan ulntulk masyarakat yang inklulsif, adil dan 

be lrkellanjultan delngan cara yang re lflelktif dan belrtanggulng 
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jawab. Ke lbine lkaan global melmpulnyai be lbelrapa elle lmeln 

pe lnting antara lain : tanggulng jawab pada relflelksi pe lngalaman 

ke lbinelkaan, intelraksi dan komulnikasi antar buldaya, 

melnghargai dan melnge lnal buldaya. 

c) Be lrgoyong-royong 

 Pe llajar Indone lsia melmpulnyai ke lmampulan belke lrja sama 

ataul belrgotong-royong, yakni ke lmampulan gulna se lcara sulkarella 

mellaksanakan kelgiatan belrsama, de lngan de lmikian kelgiatan 

yang dilakulkan bisa telrcapai delngan ringan, lancar dan muldah. 

Gotong-royong julga melmpulnyai be lbelrapa ellelme ln kulnci yaitul : 

be lrbagi, ke lpeldullian, kolaborasi. 

d) Mandiri 

 Pe llajar Indone lsia adalah pellajar yang mandiri, yakni pe llajar 

yang me lmpulnyai rasa tanggulng jawab te lrhadap prosels maulpuln 

hasil. Kita selcara aktif haruls me lnge lmbangkan diri kita selndiri 

be lrdasarkan kelsadaran akan kelkulatan dan ke ltelrbatasannya. 

E llelmeln kulnci dari mandiri telrdiri dari kelsadaran akan diri dan 

situlasi yang dihadapi se lrta relgullasi diri.  

e) Be lrnalar Kritis  

 Pe llajar Indonelsia be lrfikir kritis yaitul dapat melnge llola 

informasi selcara objelktif baik selcara kulantitatif maulpuln 

kulalitatif, melmbanguln keltelrkaitan antara belrbagai jelnis 

informasi, melnganalisis informasi, melnge lvalulasi dan 

melnyimpullkannya. E llelmeln kulnci dari be lrnalar kritis yaitul : 

melmpe lrolelh dan melmprosels informasi dan gagasan, 

melnganalisis dan melnge lvalulasi pelnalaran, relfle lksi pelmikiran 

dan prose ls be lrfikir dan melngambil kelpultulsan.
48

 

 

 

                                                             
48

 I Putu Suardipa,”Lini Masa Kebijakan Kurikulum Merdeka dalam Tatanan Kontruksi 

Mutu Profil Pelajar Pancasila”, Vol.3 No. 2 September 2022 



27 
 

 
 

f) Kre latif  

 Pe llajar Indonelsia adalah pellajar yang me lmiliki krelativitas, 

mampul melngulbah dan me lnghasilkan se lsulatul yang barul, 

be lrgulna, be lrmakna dan orisional. Ellelme ln kulnci dari krelatif 

yaitul: me lnghasilkan karya maulpuln tindakan yang be lrsifat 

orisinal. melnciptakan belbe lrapa idel yang orisinal.
49

 

Jadi kele lnam aspelk profil pellajar pancasila di atas ialah 

pe llajar Indone lsia haruls me lmiliki karakte lr dan keltelrampilan. 

Se lhingga aspe lk profil pe llajar pancasila haru ls dipahami delngan 

baik se lcara intelnsif ole lh pe lndidik dan pelse lrta didik agar dapat 

telraktivasi selcara melndalam kelgiatan selhari-hari. Dan kele lnam 

aspe lk itul saling be lrgantu lng dan saling me lndulkulng se lbagai satu l 

ke lsatulan yang tidak dapat te lrpisahkan. Jika salah satu l aspelk 

dihilangkan maka profil pe llajar pancasila tidak akan te lrcapai 

se lhingga dimelnsi yang lain ju lga akan su llit dibangu ln.  

2) Stru lktulr Kulrikullulm Me lrde lka  

Se lcara ulmulm strulktulr kulrikullulm baru l ini telrdiri dari kelgiatan 

intrakullikulle lr belrulpa pelmbellajaran teltap mulka belrsama gu lrul dan 

ke lgiatan proye lk. Se ltiap se lkolah dibe lri kelle llulasaan u lntulk 

melnge lmbangkan program ke lrja tambahan yang dapat 

melnge lmbangkan kompe lte lnsi siswanya dan program yang 

dise lsulaikan delngan visi misi dan su lmbe lr daya yang te lrse ldia di 

se lkolah masing-masing. 

3) Capaian Pelmbellajaran 

Capaian pelmbellajaran tellah diteltapkan pelmelrintah, yaitul 

kompelte lnsi pe lmbellajaran yang haruls dicapai olelh siswa pada 

se ltiap tahap pelrke lmbangan ulntulk se lmula mata pellajaran pada 

satu lan pelndidikan ulsia dini, pelndidikan dasar, pelndidikan 

melne lngah. Capaian pelmbe llajaran selndiri melmulat selkulmpullan 
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kompelte lnsi dan lingkulp matelri yang dirancang se lcara 

komprelhe lnsif dalam belntulk narasi. Me lnye lsulaikan tahap 

pe lrkelmbangan siswa pelme ltaan capaian pe lmbellajaran dibagi dalam 

fase l ulsia.
50

 

4) Pe lrangkat Ajar 

Pe lrangkat ajar melrulpakan belragam bahan ajar yang digulnakan 

olelh se lorang pe lndidik dalam ulsahanya ulntulk me lncapai profil 

pe llajar pancasila. Pelrangkat ajar mellipulti modull ajar, bulkul te lks 

pe llajaran, modull projelk profil pellajar pancasila, videlo 

pe lmbellajaran, selrta belntulk lainnya. Adapuln contoh pelrangkat ajar 

yaitu l : 

a) Modull Proje lk Pe lngulatan Profil Pellajar Pancasila 

 Proje lk pelngulatan profil pellajar pancasila disulsuln dan 

dirancang ulntulk me lngulatkan ulpaya pe lncapaian kompeltelnsi dan 

karaktelr se lsulai delngan profil pellajar pancasila.  

 Pe llaksanaan projelk pelngulatan profil pe llajar pancasila 

melngambil alokasi waktul 20%-30% dari total alokasi jam 

pe llajaran sellama 1 (satul ) tahuln. Projelk pe lngulatan profil 

pe llajar pancasila melmbe lri kelse lmpatan bagi siswa ulntulk 

melngaplikasikan pelnge ltahulan selbagai sulatul prose ls pe lngulatan 

karaktelr, selkaliguls ke lse lmpatan ulntulk be llajar dari lingkulngan 

se lkitar. 

b) Modull Ajar  

 Modull ajar melrulpakan se lpelrangkat alat ataul sarana meldia, 

tuljulan, langkah, dan peldoman yang disulsuln se lcara sistelmatis 

dan melnarik. Modull ajar adalah selbagai pe lnelrapan dari alulr 

tuljulan pe lmbellajaran yang dike lmbangkan dari capaian 

pe lmbellajaran.
51
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Kompone ln modu ll ajar yaitu l :  

(1) Informasi Ulmulm: ide lntitas se lkolah, kompelte lnsi awal, 

profil pellajar pancasila, sarana dan prasarana, targe lt 

pe lse lrta didik, modell pelmbellajaran yang digu lnakan. 

(2) Kompe lte lnsi Inti: tu ljulan pelmbe llajaran, pelmahaman 

be lrmakna, pelrtanyaan pelmatik, kelgiatan pe lmbellajaran, 

ase lsmeln, pe lngayaan dan re lmeldial, relfle lksi pelse lrta didik 

dan gulru l.  

(3) Lampiran : le lmbar kelrja pelse lrta didik, bahan bacaan 

gulrul dan pe lse lrta didik, glosariulm.  

 Teltapi se lorang gulrul me lmpulnyai ke lmelrde lkaan ataul 

ke lwe lnangan ulntulk me lmilih ataul melmodifikasi modull ajar 

yang suldah dise ldiakan pelme lrintah ulntulk me lnye lsulaikan 

modull ajar delngan karaktelristik siswa, ataul melnyulsuln 

se lndiri selsulai de lngan potelnsi dan ke lbultulhan pelse lrta didik.  

c) Bulkul Te lks 

 Bulku l te lks se lndiri te lrdiri dari bulkul te lks ultama dan 

bulkul telks pe lndamping. Bulkul te lks ultama ialah bulkul 

pe llajaran yang digulnakan dalam prosels pe lmbellajaran yang 

telrdiri dari bulkul te lks siswa dan bulkul te lks gulrul. Bulkul siswa 

yaitul bulkul pe lgangan siswa dalam be llajar, se ldangkan bulku l 

pandulan gu lrul ialah pandulan ataul aculan bagi gulrul dalam 

mellaksanakan pelmbellajaran belrdasarkan bulkul siswa 

telrse lbult.
52

 

d) Alulr Tuljulan Pe lmbellajaran   

 Alulr Tuljulan Pe lmbe llajaran (ATP) melmpulnyai 

fulngsi yang sama se lpelrti silabuls, yaitul se lbagai peldoman 

pe lrelncanaan pelmbellajaran. Tuljulan pelmbe llajarannya ialah 
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jabaran kompeltelnsi yang akan dicapai siswa dalam satul 

ataul lelbih ke lgiatan pelmbellajaran.  

 Alulr Tuljulan Pe lmbe llajaran (ATP) ialah rangkaian 

tuljulan pe lmbellajaran yang te lrsulsuln se lcara sitelmatis dan 

logis, me lnulrult ulrultan pelmbellajaran seljak awal hingga akhir 

sulatul fasel.  

5) Prinsip Pe lmbellajaran dan Asselsme lnt 

a) Prinsip Pe lmbellajaran  

 Pe lmbellajaran dilaksanakan delngan me lngacu l pada prinsip 

pe lmbellajaran yaitul: 

(1) Pe lmbellajaran dirancang de lngan melmpe lrtimbangkan tahap 

pe lrkelmbangan dan tingkat pe lncapaian pe lse lrta didik saat 

ini, se lsulai kelbultulhan bellajar, selrta melnce lrminkan 

karaktelristik dan pelrke lmbangan yang be lragam selhingga 

pe lmbellajaran melnjadi belrmakna dan melnye lnangkan.    

(2) Pelmbellajaran dirancang dan dilaksanakan ulntulk 

melmbanguln kapasitas ulntulk melnjadi pelmbellajar 

selpanjang hayat. 

(3) Prosels pelmbellajaran melndulkulng pelrkelmbangan 

kompeltelnsi dan karaktelr pelselrta didik selcara holistik. 

(4) Pelmbellajaran yang rellelvan, ialah pelmbellajaran yang 

dirancang selsulai kontelks, lingkulngan dan buldaya 

pelselrta didik, selrta mellibatkan orang tula dan 

masyarakat selbagai mitra. 

(5) Pelmbellajaran yang belrorielntasi pada masa delpan yang 

be lrkellanjultan.
53

 

b) Asse lssme lnt Diagnostik 

 Asse lssme lnt diagnostik be lrtuljulan ulntulk melndiagnosis 

ke lmampulan dasar pelse lrta didik dan melnge ltahuli kondisi awal 
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pe lse lrta didik. Asselssme lnt diagnostik telrbagi melnjadi 2 yaitul 

ase lsmeln diagnostik non kognitif dan asse lssme lnt diagnostik 

kognitif. 

(1) Asse lssme lnt non kognitif, be lrtuljulan: 

(a) Me lnge ltahuli kelse ljahtelraan psikologi dan elmosional 

pe lse lrta didik 

(b) Melngeltahuli aktivitas bellajar sellama dirulmah  

(c) Melngeltahuli kondisi kellularga siswa 

(d) Melngeltahuli latar bellakang pelrgaullan pelselrta didik 

(e) Melngeltahuli gaya bellajar karaktelr dan minat 

pelselrta didik  

(2) Asse lsme lnt kognitif, be lrtuljulan : 

(a) Me lngide lntifikasi capaian kompelte lnsi pelse lrta didik 

(b) Melnyelsulaikan pelmbellajaran di kellas delngan 

kompeltelnsi rata-rata pelselrta didik 

(c) Melmbelrikan kellas relmeldial ataul pellajaran 

tambahan kelpada pelse lrta didik yang kompe lte lnsinya di 

bawah rata-rata
54

. 

c) Asse lssme lnt Formatif 

(1) Me ltodel e lvalu lasi yang dilaku lkan ulntulk e lvalu lasi prose ls 

pe lmahaman mulrid, kelbultulhan pelmbellajaran, dan kelmajulan 

akadelmik sellama pelmbe llajaran.  

(2) Asselssmelnt formatif melmantaul pelmbellajaran mulrid 

dan melmbelrikan ulmpan balik yang belrkala, dan 

belrkellanjultan. 

(3) Bagi mulrid asselssmelnt formatif belrfulngsi melmbelrikan 

informasi melngelnai tantangan apa saja yang dihadapi 

mulrid dalam prosels pelmbellajaran projelk selhingga 

dulkulngan yang melmadai dapat dibelrikan 
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(4) Asselssmelnt formatif dapat dibelrikan olelh gulrul, telman, 

ataul diri selndiri55 

d) Asse lssme lnt Sulmatif  

(1) Me ltodel e lvalu lasi yang dilaku lkan di akhir pe llajaran 

(2) Asselssmelnt sulmatif selring kali melmiliki tarulhan tinggi 

karelna belrpelngarulh telrhadap nilai akhir mulrid 

selhingga selring diprioritaskan mulrid dari pada 

asselssmelnt formatif. 

(3) Ulmpan balik dari asselssmelnt hasil akhir ini (sulmatif) 

dapat digulnakan ulntulk melngulkulr pelrkelmbangan 

mulrid ulntulk melmandul gulrul dan selkolah melrancang 

aktivitas melrelka ulntulk projelk  belrikultnya.
56

 

e) Paradigma Asse lssme lnt 

 Pe lre lncanaan dan pellaksanaan asselssme lnt formatif dan 

asse lssme lnt sulmatif melmpelrhatikan belbe lrapa hal selbagai 

be lrikult : 

(1) Pe lne lrapan pola pikir belrtulmbulh (Growth Mindse lt) 

Hal ini diharapkan dapat melmbanguln ke lsadaran 

bahwa prose ls pe lncapaian tuljulan pelmbe llajaran lelbih pelnting 

dari pada selbatas hasil akhir
57

 

(2) Ke lte lrpadulan  

 Asse lssme lnt dilakulkan se lcara telrpadul de lngan 

pe lmbellajaran melncakulp kompeltelnsi pada ranah sikap, 

pe lnge ltahulan, dan kelte lrampilan yang saling te lrkait. 

(3) Ke lle llulasaan dalam melne lntulkan waktu l pellaksanaan 

asse lssme lnt 
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 Asse lssme lnt diagnostik bisa dilakulkan di awal 

pe lmbellajaran dan awal lingkulp matelri. Dan asse lssme lnt 

formatif  dilakulkan sellama prosels pe lmbellajaran. Seldangkan 

asse lssme lnt sumatif dilakulkan keltika selle lsai satul lingku lp 

matelri, pada akhir fasel, ataulpu ln pada akhir se lmelste lr. 

(4) Ke lle llulasaan dalam melne lntu lkan telknik dan instrulmelnt 

asse lssme lnt  

 Pe lndidik dibelrikan kellellulasaan dalam 

melre lncanakan dan melnggulnakan je lnis asse lssme lnt de lngan 

melmpe lrtimbangkan: karaktelristik mata pellajaran, 

karaktelristik dan kelmampulan pelse lrta didik, capaian 

pe lmbellajaran dan tuljulan pelmbellajaran, se lrta sulmbelr daya 

pe lndulkulng yang te lrse ldia.
58

 

(5) Ke lle llulasaaan dalam melne lntulkan krite lria keltelrcapaian 

tuljulan pe lmbellajaran 

 Krite lria keltelrcapaian tuljulan pelmbellajaran belrfulngsi 

ulntulk melre lflelksikan prose ls pe lmbellajaran dan 

melndiagnosis tingkat pe lngulasaan kompelte lnsi pelse lrta didik 

agar pe lndidik dapat melmpelrbaiki prosels pe lmbellajaran ataul 

melmbe lrikan intelrve lnsi pe lmbe llajaran yang se lsulai ke lpada 

pe lse lrta didik. 

(6) Ke lle llulasaan dalam melnge llola hasil asselssme lnt 

 Me lmpelrtimbangkan karaktelristik mata pe llajaran, 

capaian pelmbellajaran, alulr tuljulan pe lmbellajaran, dan 

aktivitas pelmbe llajaran. Pelndidik melmiliki kellellulasaan 

ulntulk melnge llola hasil asselssme lnt se lsulai de lngan ke lbultulhan 

se lrta kelmampulan pe lndidik dalam me llaksanakan 

asse lssme lnt dan melnge llola data asselssme lnt. 
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(7) Ke lle llulasaan dalam melne lntulkan ke lnaikan ke llas 

 Pe lndidik dan satulan pelndidikan dibelrikan 

ke llellulasaan ulntulk melne lntu lkan kritelria ke lnaikan kellas, 

de lngan melmpe lrtimbangkan : laporan ke lmajulan bellajar, 

laporan pelncapaian projelk profil pe llajar pancasila, 

portofolio pelse lrta didik, 

e lkstrakullikullelr/pre lstasi/pe lnghargaan pe lselrta didik, tingkat 

ke lhadiran.
59

    

 

C. Penelitian Terdahulu  

Dalam melnullis skripsi ini pelnelliti telrlelbih dahu llul me lmpellajari 

be lbelrapa skripsi dan ju lrnal pelne llitian telrdahullul yang be lrkaitan delngan ju ldull 

skripsi yang se lkiranya dapat dijadikan relfe lrelnsi dalam pelnyulsulnannya.   

Dalam mellakulkan pe lnellitian, pelnelliti me lnggulnakan tinjaulan pulstaka 

se lbagai be lrikult : 

Pe lrtama, Julrnal yang ditullis olelh Mulhammad Fakih Khu lsni dkk, yang 

be lrjuldull “Implelmelntasi Ku lrikullulm Melrde lka Bellajar di MIN 1 Wonosobo”. 

Hasil pe lnellitian melnge lnai implelmelntasi ku lriku llulm, adanya tambahan mulatan 

lokal 6 JP dan maksimal 3 pada mata pe llajaran. Adanya imple lmelntasi be lrulpa 

be lbelrapa program prioritas, pe lnge lmbangan diri dan pelndidikan kelcakapan 

hidulp selbagai u lpaya me lngimple lmelntasikan program pelndidikan di madrasah, 

kulrikullulm yang me lrelfle lksikan ke lbultulhan masyarakat dan pe llajaran yang khas 

dan telrulkulr selhingga kompe ltelnsi lullulsannya dapat melme lnulhi standard yang 

dapat dipelrtanggu lng jawabkan. Seldangkan ulntulk implelmelntasi melrdelka 

be llajar, MIN 1 Wonosobo be llulm se lpe lnulhnya me lne lrapkan. Adapu ln pe lrsamaan 

dari pelne llitian ini yaitu l sama-sama melne lliti melnge lnai ku lrikullulm melrde lka 

be llajar. Seldangkan pe lrbe ldaannya, pe lne llitian ini melngkaji implelme lntasi 

kulrikullulm melrde lka be llajar dan pelnellitian yang dikaji pe lne lliti lelbih fokuls pada 
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problelmatika yang dialami gu lrul dalam melngimplelme lntasikan kulrikullulm 

melrde lka bellajar itul se lndiri. 
60

 

Ke ldula, Julrnal yang ditu llis ole lh De lwi Rahmadayanti dan Agu lng 

Hartoyo (2022) yang be lrjuldull “Potrelt Kulrikullulm Me lrdelka, Wu ljuld Me lrde lka 

Be llajar di Se lkolah Dasar”. Jelnis pe lne llitian yang digu lnakan adalah pelne llitian 

Library Relse lach (stuldi kelpulstakaan). Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa 

kulrikullulm melrde lka bellajar delngan konse lp melrdelka bellajar di selkolah dasar 

melmbe lri “kelmelrde lkaan” bagi pellaksana pe lndidikan telrultama gulrul dan ke lpala 

se lkolah dalam melnyulsuln, me lnge lmbangkan dan mellaksanakan kulrikullulm 

be lrdasarkan potelnsi dan ke lbultulhan siswa se lrta se lkolah. Melrde lka bellajar 

melmbe lbaskan gulrul ulntulk melnyulsuln pe lmbellajaran yang me lne lkankan pada 

matelri else lnsial delngan me lmpelrtimbangkan karaktelristik selhingga capaian 

pe lmbellajaran akan telrcapai lelbih belrmakna, melnye lnangkan, dan melndalam. 

Ke lgiatan projelk yang disulsuln se lsulai de lngan fase lnya dan rellelvan de lngan 

ke ladaan  lingkulngan me lmbantul siswa melnge lmbangkan karaktelr dan 

kompelte lnsi Profil Pellajar Pancasila dalam dirinya. Dalam melnde lsain 

pe lnge lmbangan kulrikullulm di selkolah, kelpala selkolah pelrlul 

melmpe lrtimbangkan karaktelristik siswa, potelnsi se lkolah dan potelnsi daelrah. 

Pe lrsamaan pelnellitian di atas delngan skripsi pe lnelliti yaitul sama-sama melngkaji  

melnge lnai kulrikullulm melrdelka bellajar di se lkolah dasar. Seldangkan pelrbe ldaan 

pe lnellitian di atas delngan skripsi pelne lliti yakni dalam julrnal telrse lbult lelbih 

be lrfokuls melngkaji melnge lnai potrelt kulrikullulm melrde lka bellajar di selkolah 

dasar, seldangkan skripsi pelne lliti lelbih me lngkaji melnge lnai problelmatika gulrul 

dalam melngimplementasikan kulrikullulm melrde lka bellajar di selkolah dasar. 
61

 

Ke ltiga, Skripsi Lae llatull Mu lslihan yang be lrjuldull “Proble lmatika 

Pe lne lrapan Ku lrikullulm 2013 bagi gu lrul ke llas V pada Mata Pe llajaran Al-Qulr‟an 

Hadist di MI NM Taman Page lsangan Tahu ln Pe llajaran 2019/2020”. Hasil dari 

pe lnellitian ini adalah proble lmatika pelnelrapan kulrikullulm 2013 di MI NM 
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Taman Page lsangan diantaranya adalah ku lrangnya pe lmahaman gu lrul selnior 

melnge lnai telknologi, kompe ltelnsi gu lrul yang kulrang, gu lrul yang ku lrang kre latif, 

ke ltidak selsulaian antara RPP de lngan pe llaksanaan pelmbe llajaran, dan rulbrik 

pe lnilaian yang te lrlalul rulmit se lhingga gu lrul ke lsullitan dalam melnge lvalu lasi 

siswa. Ulpaya yang dilaku lkan ulntulk me lngatasi problelmatika telrse lbult delngan 

sosialisasi dan pe llatihan. Pelrsamaan pelne llitian di atas delngan skripsi pe lne lliti 

yaitu l sama-sama melne lliti melnge lnai problelmatika yang dialami gu lrul dalam 

melngimplementasikan kulriku llulm. Seldangkan pe lrbe ldaanya, pe lne llitian ini 

be lrfokuls pada kulrikullulm 2013 pada mata pellajaran al-qulr‟an hadist di kellas 

V, dan pe lne llitian pelne lliti belrfokuls pada ku lrikullulm me lrdelka be llajar pada kellas 

IV.
62

 

Ke le lmpat, Julrnal yang ditu llis ole lh Sulci Rahayu l, Dwi Vianita Rossari 

dkk, yang be lrju ldull “Hambatan Gu lrul Se lkolah Dasar Mellaksanakan Ku lrikullulm 

Se lkolah Pe lngge lrak Dari Sisi Manaje lmeln Waktu l dan Rulang di E lra Pande lmi 

Covid-19”. Hasil pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa telrdapat 4 kelndala gu lrul 

dalam melngimp llelmtasikan kulrikullulm se lkolah pelngge lrak yaitu l dalam Alu lr 

Tuljulan Pe lmbellajaran kulrikullulm se lkolah pe lngge lrak, majelmeln waktu l pe llatihan 

kulrikullulm pe lmbellajaran, manajelme ln waktul pellatihan kulrikullulm pelmbe llajaran 

se lkolah pelngge lrak yang singkat dan minimnya informasi ku lrikullulm se lkolah 

pe lngge lrak. Pe lrsamaan pelnellitian di atas de lngan skripsi pe lne lliti yaitu l sama-

sama melngkaji melnge lnai pelrmasalahan gu lru l dalam melngimpe llelntasikan 

kulrikullulm melrde lka bellajar di selkolah dasar. Se ldangkan pelrbe ldaan pelne llitian 

di atas delngan skripsi pe lne lliti  yaitu l dalam julrnal di atas lelbih be lrfokuls 

melngkaji melnge lnai konse lp me lrdelka bellajar dari sisi manaje lmeln waktu l dan 

rulang di elra pandelmi covid-19. Se ldangkan skripsi pelnelliti belrfokuls pada 

masalah gu lrul dalam melngimp llelntasikan ku lriku llulm melrde lka belajar di kellas 

IV.
63

 

                                                             
62

 Laelatul Muslihan, Skripsi: Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Bagi Guru Kelas 

V pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI NM Taman Pagesangan Tahun Pelajaran 

2019/2020, (Mataram: UIN Mataram,2019), hlm.71 
63

 Suci Rahayu, Dwi Vianita Rossari dkk. Hambatan Guru Sekolah Dasar dalam 

Melaksanakan Kurikulum Sekolah Penggerak Dari Sisi Majemen Waktu dan Ruang di Era 

Pandemi Covid-19, (Jawa Tengah: Jurnal Pendidikan Tambusi, 2021, Vol.5 No.3, hlm. 5767 



37 
 

 
 

Dari belbe lrapa pelne llitian yang saya baca, tidak ada satulpuln yang sama 

de lngan pe lnlitian saya. Hanya te lrdapat belbe lrapa kelsamaan saja.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pe lne llitian ini telrmasulk jelnis pelne llitian kulalitatif, dimana pe lne lliti kulalitatif 

melrulpakan su latul jelnis pelne llitian yang be lrtuljulan melmahami felnomelna yang 

ada dan telrjadi pada su lbjelk pelne llitian.
64

 Pe lne llitian kulalitatif melrulpakan 

stratelgi inqulry yang me lne lkankan pelncarian makna, pelnge lrtian, konse lp, 

karaktelristik, ge ljala, simbol, maulpuln de lskripsi telntang sulatul fe lnomelna, fokuls 

dan mulltimeltodel belrsifat alami dan holistik, melngultamakan kulalitas, 

melnggulnakan be lbe lrapa cara, selrta disajikan selcara naratif, yang dilakulkan 

se lcara langsulng te lrjuln ke l lapangan.
65

 

Dalam hal ini pe lne llitian yang dilakulkan olelh pe lne lliti adalah pelne llitian 

lapangan (Fielld Relse larch), dimana pelnelliti telrju ln langsu lng ke l lapangan u lntulk 

mellakulkan pelngulmpullan data telrhadap objelk yang akan ditelliti di lapangan.  

Pe lne llitian ini belrsifat delskriptif yang mana data-data yang te lrkulmpull akan 

disajikan dalam belntulk kata-kata, bulkan dalam belntulk angka. Pe lnellitian 

kulalitatif ini digulnakan olelh pelne lliti ulntulk dapat  mellihat kondisi selcara 

alamiah, dimana pelnelliti akan melngamati dan melnggambarkan apa adanya 

telntang  Proble lmatika Gulrul ke llas IV dalam Me lngimplelme lntasikan Kulrikullulm 

Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Te lmpat Pe lne llitian  

Pe lne llitian ini dilakulkan se lcara langsulng ole lh pe lne lliti telrhadap 

Proble lmatika Gulrul Ke llas IV dalam Me lngimplelme lntasikan Kulrikullulm 

Me lrde lka Be llajar yang be lrte lmpat di SDN 2 Sikapat Ke lcamatan Sulmbang 

Kabulpate ln Banyulmas. Be lralamat di Jalan Lintas Timulr Batulradeln Km.5, 
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De lsa Sikapat, Ke lcamatan Sulmbang, Kabulpateln Banyulmas, Jawa Telngah.  

2. Waktul Pe lne llitian  

Waktu l pelne llitian yang dilaku lkan olelh pe lnelliti  kel lapangan yaitul 

se lsulai de lngan su lrat izin rise lt yang dike llularkan olelh kampuls yaitul dimullai 

pada tanggal 21 Julli 2023 sampai 21 Selpltembelr 2023. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Obje lk pe lnellitian kulalitatif ialah pelrmasalahan yang dite lliti su latul 

gambaran sasaran ilmiah yang akan dije llaskan ulntulk melndapatkan 

informasi dan data delngan tu ljulan dan ke lgulnaan te lrtelntul.
66

 Obje lk 

pe lnellitian ini adalah Proble lmatika Gu lrul Ke llas IV dalam 

Me lngimple lmelntasikan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat-

Banyulmas.  

2. Subjek Penelitian 

Sulbje lk pe lnellitian adalah sulmbe lr u ltama dalam pelne llitian yang 

dilakulkan olelh pelne lliti. Su lmbelr ultama telrse lbult melrulpakan selse lorang yang 

melmiliki data telrkait variabell-variabe ll yang ditelliti olelh pelne lliti. Sulbjelk 

pe lnellitian adalah orang yang diamati ataul dimintai data telrkait delngan data 

yang dite lliti
67

. Didalam melnelntulkan su lbje lk pe lne llitian ini pelne lliti melmilih 

sampell se lbagai informan yang se lkiranya melmiliki pelnge ltahulan telrkait 

objelk yang se ldang dite lliti olelh pe lne lliti. Adapuln Sulbje lk pe lne llitian dalam 

pe lnellitian ini  digali langsu lng dari: 

a. Ke lpala Se lkolah  

Ke lpala se lkolah SDN 2 Sikapat ke lcamatan su lmbang kabu lpate ln 

banyulmas adalah ibul Aminah, S.Pd. me llaluli ke lpala selkolah pelne lliti 

dapat melmpe lrolelh informasi selcara melnye llulrulh me lnge lnai 

implementasi kulrikullulm melrdelka bellajar.  
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b. Gulrul SDN 2 Sikapat-Banyumas 

Gu lrul yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini adalah gulrul ke llas IV 

yaitu: 

1) Ibu Nia Dewi Febriyanti, S.Pd selaku wali kelas IV 

2) Ibu Sasmiati, S.Pd.SD selaku guru pjok kelas IV 

3) Ibu Faujiah Herawati, S.Pd.I selaku guru pai kelas IV 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngulmpullan data melrulpakan me ltodel yang paling e lfe lktif dalam 

pe lnellitian yang be lrtuljulan ulntu lk melmpelrolelh informasi. Telknik pelngulmpullan 

data melmbelri pelne lliti informasi yang se lsulai de lngan standar data yang 

diteltapkan. su lmbelr data se lkulndelr dan primelr dapat digu lnakan dalam 

pe lngulmpullan data. Sulmbelr primelr adalah su lmbelr data yang me lmbe lrikan 

informasi langsu lng ke lpada pe lngulmpull data, seldangkan su lmbe lr se lkulnde lr 

adalah sulmbe lr data yang dite lrima pelngulmpu ll data selcara tidak langsu lng, 

se lpe lrti informasi dari orang lain, doku lmeln, dan lain lain. Be lrikult telknik 

pe lngulmpullan data yang digulnakan dalam pe lnellitian ini:  

1. Observasi 

Obse lrvasi ataul pe lngamatan yaitul u lntulk melnje llaskan situlasi yang 

ditelliti, bisa mellipulti kelgiatan yang se ldang te lrjadi, orang yang te lrlibat 

dalam sulatul ke lgiatan, se lrta hulbulngan antar situlasi dan antar individul.
68

 

Obse lrvasi ini me lmiliki belbe lrapa jelnis, yaitu l jelnis obse lrvasi pastisipan, 

obse lrvasi nonpartisipan, obselrvasi siste lmatik dan obselrvasi nonsiste lmatik. 

  Obse lrvasi pastisipan me lrulpakan telknik obse lrvasi yang dilaku lkan 

pe lnelliti selcara langsu lng dan telrlibat dalam sulatul kelgiatan ataul aktivitas 

yang dilakulkan orang-orang yang diamatinya se lhingga pe lnelliti julga 

melrasakan su lasana keljiwaan, pikiran, su lka dulka se lbagaimana yang 

dialami olelh orang-orang yang diamatinya. Se ldangkan obse lrvasi 

nonpartisipan adalah sulatul telknik obse lrvasi yang dilakulkan pelne lliti 

de lngan cara tidak te lrlibat langsu lng de lngan ke lgiatan ataul aktivitasnya. 
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Dalam hal ini pe lnelliti hanya se lbagai pe lngamat indelpelnde ln dan melnjaga 

jarak delngan objelknya.
69

 

Obse lrvasi siste lmatik ataul te lrstrulktulr melrulpakan su latul telknik 

pe lngamatan yang su ldah te lre lncana dan melnggulnakan pe ldoman se lbagai 

intrulme ln dan melne lntulkan selsulatul yang akan diamatinya. Se ldangkan 

obse lrvasi nonsiste lmatik melrulpakan su latul telknik pe lngamatan yang tidak 

melnggulnakan pe ldoman instrulmelnt dalam melne lntulkan se lsu latul yang akan 

diamatinya. 

Obse lrvasi pada pe lne llitian ini dilakulkan se lbanyak 3 kali. Pada 

pe lnellitian ini, je lnis pelne llitian yang digulnakan peneliti yakni obse lrvasi 

nonpartisipan, yang artinya pe lnelliti tidak se lcara langsu lng te lrlibat pada 

ke lgiatan, pelnelliti hanya se lbagai pe lngamat indelpe lnde ln.   

Telknik ini digu lnakan u lntulk me lmpelrolelh data de lngan cara 

pe lngamatan  dimana pelnelliti melngamati selcara langsu lng bagaimana 

implelmelntasi kulrikullulm melrde lka bellajar se lrta problelm apa saja yang 

dialami olelh gulrul dalam melngimple lmelntasikannya.  Pe lne lliti mellakulkan 

obse lrvasi nonpartisipan ini di ke llas IV SDN 2 Sikapat-Banyu lmas. 

2. Wawancara  

Me ltodel wawancara adalah salah satu l telknik yang digu lnakan u lntulk 

melngulmpu llkan data pelnellitian. Selcara se ldelrhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah su latul ke ljadian ataul prose ls intelraksi antara 

pe lwawancara dan su lmbelr informasi ataul orang yang diwawancarai 

mellaluli komulnikasi langsu lng.
70

  Wawancara melmiliki belbelrapa jelnis 

yakni wawancara telrstrulktulr, wawancara non telrstulktu lr, wawancara 

telrtutulp dan wawancara telrbulka.  

Wawancara telrstru lktulr yaitu l wawancara dimana pe lrtanyaan-

pe lrtanyaannya su ldah disiapkan olelh pe lne lliti, seldangkan wawancara non 
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telrstrulktulr yaitu l dimana pelrtanyaan yang dibe lrikan kelpada narasu lmbelr 

tidak disiapkan mellainkan selcara spontan.
71

  

Wawancara telrtultulp melrulpakan selbulah kelgiatan wawancara 

dimana sulbje lk tidak melnyadari atau l melnge ltahu li bahwa melre lka se ldang 

diwawancarai. Se ldangkan wawancara telrbulka melrulpakan su latul ke lgiatan 

wawancara dimana sulbjelk me lnge ltahuli dan melnge lrti apa maksuld dan 

tuljulan wawancara yang akan dilaku lkan.
72

 

Ke lgiatan wawancara yang dilaku lkan pelne lliti yaitul  me lnggulnakan 

telknik wawancara telrstulktu lr dan wawancara non telrstu lktulr. Meltodel 

wawancara telrstrulktulr dan wawancara non terstruktur ini digu lnakan ulntulk 

melnggali informasi selbanyak-banyaknya dan julga se lcara melndalam 

melnge lnai Problelmatika Gulrul Ke llas IV dalam Melngimple lmelntasikan 

Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat Ke lcamatan Su lmbang 

Kabulpate ln Banyu lmas. 

Adapun subjek yang diwawancarai antara lain: 

a. Ibu Aminah, S.Pd selaku kepala sekolah  

b. Ibu Nia Dewi Febriyanti, S.Pd selaku wali kelas IV 

c. Ibu Sasmiati, S.Pd.SD selaku guru pjok kelas IV 

d. Ibu Faujiah Herawati, S.Pd.I selaku guru pai kelas IV 

3. Dokumentasi  

Dokulme lntasi belrasal dari kata  dokulmeln, yang artinya catatan ataul 

karya se lse lorang te lntang se lsulatul yang su ldah belrlalul. Doku lmeln telntang 

orang, pe lristiwa, ataul ke ljadian dalam situlasi sosial dan te lrkait delngan 

fokuls pe lne llitian adalah informasi yang sangat be lrgulna dalam pelne llitian 

kulalitatif. 
73

 dokulmelntasi adalah sulatul telknik melngulmpu llkan doku lmeln 

dan data-data yang dipe lrlulkan dalam pe lnellitian ulntulk me lngkaji selcara 
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dalam selhingga mampu l melnambah kelpelrcayaan me llaluli pelmbu lktian sulatul 

ke ljadian.
74

 

Telknik doku lmelntasi pada pelne llitian ini dilakulkan ulntu lk melnge ltahuli 

se lrta melmpelrolelh data yang dianggap re llelvan de lngan pe lne llitian ini se lpe lrti 

profil selkolah, visi dan misi sekolah, foto-foto pe lmbellajaran selrta foto 

wawancara.  

  

E. Teknik Analisis Data 

Telknik analisis data melrulpakan su latul te lknik yang dilaku lkan ulntulk 

melmbulat su latul pe lnye lde lrhanaan data agar le lbih mulda dibaca, dipahami, dan 

diintelrpeltasikan.
75

 Inte lrpre ltasi data disini belrarti melmbelri makna pada 

analisis, melnjellaskan pola delskriptif, dan melnyulsuln data dan informasi yang 

dikulmpullkan belrdasarkan cacatan hasil obse lrvasi, wawancara dan 

dokulmelntasi.  

Dalam telknik analisis data, pelne lliti melnggulnakan mode ll Mile ls dan 

Hulbe lrman, be lrikult tiga hal pada mode ll yang dipakai dalam ke lgiatan analisis 

data yaitu l : 

1. Reduksi Data 

Re ldu lksi data melrulpakan melmilih dan melmilah inti sari, 

melrangkulmnya dan me lmbulat pulsat pelrhatian telrhadap pelnye lde lrhanaan, 

ke lmuldian di foku lskan pada su latul hal yang dianggap le lbih pe lnting dan 

dilanjult delngan me lncari telma selhingga pe lnelliti dapat muldah  

melngulmpu llkan data sellanjultnya.
76

 Selte llah melmpelrole lh data kelmuldian 

data telrse lbult dianalisis, dipilih selsulai de lngan yang dipe lrlulkan dan 

memlbulang data yang kiranya tidak dipe lrlu lkan selhingga u lntulk melre ldulksi 

data melnjadi lelbih mu ldah dan jellas. Dalam hal ini pe lnelliti melreldulksi data 

be lrdasarkan hasil obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi melnge lnai 
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Proble lmatika Gulrul Ke llas IV dalam Me lngimplelme lntasikan Kulrikullulm 

Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas.    

2. Penyajian Data 

Se ltellah mellakulkan reldulksi data, maka langkah se llanjultnya adalah 

melnyajikan data. Dalam pe lnyajian data pelne llitian kulalitatif ini dapat 

disajikan dalam be lntulk ulraian singkat, hu lbulngan antar katelgori, bahan, 

flowchart dan lain jelnisnya. Me lnulrult Milels dan Hu lbe lrman yang paling 

se lring digu lnakan u lntulk melnyajikan data dalam pe lne llitian kulalitatif adalah 

telks yang berbentuk naratif. Dalam pelne llitian ini seltellah melreldulksi data, 

pe lnelliti mellakulkan pelnyajian data delngan melmbulat u lraian naratif, yang 

be lrsulmbelr dari obse lrvasi, wawancara dan doku lme lntasi melnge lnai 

problelmatika gu lrul ke llas IV dalam me lngimplelme lntasikan kulrikullulm 

melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat-Banyulmas.    

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  

Se ltellah melnyajikan data, langkah yang se llanjultnya yakni 

pe lnarikan kelsimpu llan. Ke lsimpullan awal yang dike lmulkakan masih belrsifat 

se lmelntara, dan akan be lrulbah bila tidak dite lmulkan bulkti-bulkti yang ku lat 

yang me lndu lkulng pada tahap pelngulmpullan data belrikultnya. Akan te ltapi, 

apabila bulkti yang dipe lrolelh valid dan te ltap konsisteln maka kelsimpullan 

telrse lbult melrulpakan kelsimpu llan yang kre ldibell ataul dapat dipelrtanggulng 

jawabkan.  

Hal ini pelne lliti gu lnakan u lntulk melngambil kelsimpu llan dari data 

yang te llah disajikan dari obse lrvasi, wawancara dan dokulme lntasi selhingga 

dipelrole lh kelsimpu llan dari pelnellitian telntang  proble lmatika gu lrul ke llas IV 

dalam melngimple lmelntasikan kulrikullulm melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat 

dapat telrgambar de lngan je llas. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Triangullasi melrulpakan sulatul telknik dalam melngulji kre ldibilitas pada 

sulatul data yakni de lngan me lnge lce lk data-data dari belbe lrapa telknik 

pe lngulmpullannya se lrta sulmbelr datanya. 
77

 

Ulntulk telknik ulji kelabsahan pada data yakni me lnggulnakan triangu llasi 

sulmbe lr, telknik dan waktul.   

1. Triangullasi Su lmbelr 

Me lrulpakan pelnge lce lkan data mellaluli belrbagai su lmbe lr 

2. Triangullasi Telknik 

Me lrulpakan pelnge lce lkan data telrhadap data yang sama namu ln 

de lngan te lknik yang be lrbe lda. Se lpe lrti data yang dipe lrole lh mellaluli 

wawancara dicelk melnggulnakan obse lrvasi, doku lmelntasi 

3. Triangullasi Waktul 

Me lrulpakan pelnge lce lkan data melnggu lnakan wawancara, obselrvasi 

ataul te lknik lain dalam waktul yang be lrbelda.
78

 Dalam pelne llitian ini 

pe lnge lce lkan data dilakulkan delngan me lnggu lnakan cara triangullasi sulmbe lr, 

dimana melnge lce lk data yang dipe lrole lh dari belbe lrapa su lmbelr se lpe lrti 

wawancara, obselrvasi dan doku lmelntasi.  

Dalam pelnellitian ini, pe lne lliti juga melnggulnakan triangu llasi telknik 

dalam pelnge lce lkan data yang dipe lrole lh me llaluli wawancara kelmuldian 

dicelk melnggu lnakan obse lrvasi dan doku lme lntasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

De lskripsi Proble lmatika Gu lrul Ke llas IV dalam Me lngimplementasikan 

Kulrikullulm Me lrde lka Be llajar SDN 2 Sikapat-Banyumas. 

Dari hasil pelne llitian yang te llah dilakulkan, pe lnelliti melmpelrolelh data 

melnggulnakan te lknik triangu llasi data, yang mana pe lne lliti melmpe lrolelh data 

se lcara langsu lng dari wawancara de lngan narasu lmbelr dan obse lrvasi se lcara 

langsu lng se lrta dilelngkapi de lngan doku lme lntasi. Pelne llitian yang dilaksanakan 

di SDN 2 Sikapat ini me lndapatkan hasil pelne llitian melnge lnai Problelmatika 

Gulrul Ke llas IV dalam Me lngimplelme lntasikan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar. 

Hasil dan pelmbahasan yang akan dibahas  dalam pe lne llitian ini yaitu l melnge lnai 

Proble lmatika Gu lrul Ke llas IV dalam Me lngimplelme lntasikan Ku lrikullulm 

Me lrde lka Be llajar di SDN 2 Sikapat yang su ldah me lngimplementasikan 

kulrikullulm me lrdelka be llajar dari tahuln ajaran 2022. Dari u lraian di atas pada 

bab ini pelnelliti melmaparkan hasil pelnellitian yang didapatkan yaitu l selbagai 

be lrikult :  

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Siswa Kelas IV SDN 

2 Sikapat-Banyumas  

Se lkolah Dasar Nelge lri 2 Sikapat te llah melngimplementasikan 

kulrikullulm melrde lka be llajar pada tahuln ajaran 2022/2023 itu ulntulk ke llas I 

dan IV. Se llanjultnya Pada tahuln ajaran 2023/2024 kulrikullulm melrde lka 

be llajar julga di telrapkan u lntulk ke llas II dan V,  kellas III dan VI masih 

melngimplementasikan kulrikullulm 2013.  Hal ini diulngkapkan olelh ibul 

Aminah, S.Pd se llakul ke lpala selkolah SDN 2 Sikapat melngatakan bahwa : 

“Kulrikullulm me lrdelka be llajar se lbagai kulrikullulm te lrbarul di SDN 2 

Sikapat. Selkolah dasar ini suldah seltahuln lelbih ditelrapkan karelna selkolah 

kita ini selkolah pelngge lrak jadi kita salah satul yang me lngimplementasikan 

kulrikullulm melrde lka bellajar ini. Kulrikullulm melrdelka bellajar ini ditelrapkan 

se lcara belrtahap yaitul : ulntu lk tahuln ajaran 2022/2023 itul anak ke llas I dan 

IV, se llanjultnya tahuln ajaran 2023/2024 ke llas II dan ke llas V, kalaul ulntulk 

ke llas III dan VI itul masih melnggulnakan kulrikullulm 2013. Telrdapat 3 
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(Tiga) pilihan dalam pelne lrapan ataul implelmelntasi kulrikullulm melrde lka 

be llajar (IKM) di jelnjang SD/MI yaitul : 1. Kate lgori mandiri bellajar, 2. 

Kate lgori mandiri belrulbah, 3. Katelgori mandiri belrbagi. Ulntulk se lkolah kita 

ini melngambil telma mandiri belrulbah. Selbagai su latul hal yang baru l telntul 

banyak ke lndala yang kami hadapi, pe lrtama kita akan me lmbelrikan 

pe lmahaman dullul ke lpada  gu lrul-gulrul apa itul kulrikullulm melrde lka bellajar 

ke lmuldian apa yang pe lrlul ditelrapkan kare lna dalam kulrikullulm melrdelka 

be llajar  ini ada proje lk profil pellajar pancasila yang haru ls ditelrapkan. 

Kalau l implementasi di selkolah kita ini su ldah belrjalan selsulai delngan 

langkahnya walau lpuln masih pelrlul bimbingan kare lna hal barul dan tidak 

mulngkin langsu lng bisa.”
79

 

Dari hasil wawancara yang dilakulkan be lrsama ibul Aminah, S.Pd 

implementasi kulrikullulm melrdelka be llajar ini suldah belrjalan selsulai delngan 

langkahnya se llama se ltahuln le lbih. Kare lna ku lrikullulm ini melrulpakan 

kulrikullulm telrbarul maka implementasinya masih melmelrlulkan bimbingan 

dan pelndampingan.  

Se llanjultnya pe lne lliti mellakulkan wawancara belrsama ibul Nia De lwi 

Fe lbriyanti, S.Pd se llakul guru wali ke llas IV melngatakan bahwa: 

“Di se lkolah ini kami su ldah melngimplementasikan kulriku llulm melrde lka 

be llajar seljak tahuln ajaran 2022/2023, dalam pe lngimplelme lntasian di dalam 

ke llas itul haru ls melmelrde lkakan anak-anak ataul melmbelri kelbe lbasan kelpada 

anak-anak ulntulk belrkre lasi selbe lbas dan se lmampul yang me lrelka bisa, yang 

pe lnting melre lka melnye lle lsaikan tulgas se lsulai delngan kompelte lnsi. Dan julga 

dalam kulriku llulm ini ada pe lmbellajaran be lrbasis proye lk yaitu l P5 profil 

pe llajar pancasila pada pe lngimplementasiannya ulntulk tahuln ajaran 

2022/2023 se lme lste lr I kami melngambil bidang kelarifan lokal yaitu l 

be lrkelbuln sayu lr, ulntulk se lme lste lr II kami melngambil bidang marke lt day 

yaitu l se ltiap bullan siswa me lmbawa produlknya se lndiri ulntulk diju lal. Untuk 

tahun ajaran 2023-2024 tema yang kami ambil masih sama seperti  

semester I dan II tahun lalu yaitu Kearifan lokal dan Market Day”.
80

 

Be lrdasarkan wawancara be lrsama ibul Nia De lwi Fe lbriyanti, S.Pd se llakul 

gulru wali kellas IV bahwa dalam implementasi kulrikullulm melrdelka bellajar 

yaitu l melmbe lrikan kelbelbasan kelpada anak-anak u lntulk be lrkrelasi se lbelbas 

dan selmampul yang me lrelka bisa, yang pelnting me lrelka melnye lle lsaikan 

tulgas se lsulai de lngan kompe ltelnsi.  
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Adapu ln wawancara delngan ibu l Sasmiati, S.Pd.SD se llaku l gulrul pjok 

ke llas IV me lngatakan bahwa: 

“alhamdullilah kami suldah melngimplementasikan kulriku llulm melrde lka 

be llajar ini sellama satul tahuln le lbih. Dalam ku lrikullulm me lrdelka be llajar ini 

ada namanya profil pellajar pancasila yang akan dike lmbangkan mellaluli 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk, pe lmbellajaran belrbasis mata pellajaran, 

pe lmbulatan ATP dan Modu ll ajar. Dan u lntulk modull ajar kami 

melnyulsulnnya se lcara be lrtahap dikelrjakan belrsama KKG. Dalam 

pe lngimplelme lntasiannya gu lrul ditu lntult haru ls kre latif dan inovatif dalam 

melnde lsain pelmbe llajaran selhingga tu ljulan pelmbe llajaran telrcapai yaitul 

melmbe lntulk karaktelr siswa se lsulai delngan profil pellajar pancasila.
81

 

Dari hasil wawancara yang te llah dilaku lkan de lngan ibu l Sasmiati, 

S.Pd.SD se llakul gulrul pjok kellas IV bahwa ku lrikullulm melrdelka be llajar 

melndorong gu lrul ulntulk mampu l melnciptakan kelgiatan pelmbellajaran 

melnjadi  melnye lnangkan, intelraktif dan elfe lktif bagi siswa.   

Se lbagaimana pelnje llasan ibul Fauljiah He lrawati, S.Pd.I se llakul gulrul pai 

ke llas IV me lngatakan bahwa: 

“Kulrikullulm melrde lka bellajar itul melnge lmbangkan dari kulrikullulm 2013 

yaitu l kulriku llulm delngan pe lmbe llajaran yang aktif dan me lnye lnangkan, 

dimana gu lrul hanya se lbagai fasilitator. Pada ku lrikullulm selbe llulmnya yaitu l 

kulrikullulm 2013 itu l be lrbasis te lmatik te ltapi pada ku lrikullulm melrde lka 

be llajar ini kami diizinkan u lntulk me lmakai pelmbellajaran telmatik ataul 

be lrbasis mata pellajaran (mapell). Dalam mata pe llajarannya ju lga agak 

be lrbelda yang mana IPA dan IPS digabu lngkan me lnjadi satul yaitu l IPAS 

(Ilmu l Pe lnge ltahulan Alam dan Sosial). Mata pe llajaran bahasa inggris ju lga 

be lrulbah melnjadi mata pellajaran pilihan. Dan mata pe llajaran kelte lrampilan 

julga digantikan de lngan mata pellajaran se lni. Dan yang te lrakhir itul mata 

pe llajaran PPKN diganti de lngan mata pellajaran pelndidikan pancasila”
82

 

Dari hasil wawancara de lngan ibu l Fauljiah He lrawati, S.Pd.I se llakul gulrul 

pai kellas IV pada implementasi kulrikullulm melrdelka bellajar satulan 

pe lndidikan bolelh melnggulnakan pelmbe llajaran belrbasis telmatik ataulpuln 

be lralih kel pe lndelkatan belrbasis mata pellajaran.  

Be lrdasarkan hasil obse lrvasi yang dilaku lkan olelh pe lne lliti, bahwa SDN 

2 Sikapat su ldah melngimplementasikan kulriku llulm me lrdelka be llajar selcara 

be lrtahap yaitu l pada tahuln ajaran 2022/2023 itu l ulntulk anak ke llas I dan IV, 
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se llanjultnya u lntulk tahu ln ajaran 2023/2024 itu l ulntulk ke llas II dan V 

se ldangkan u lntulk anak ke llas III dan VI itu l masih me lnggulnakan ku lrikullulm 

2013. Pe lne lliti julga me lngamati bahwa di SDN 2 Sikapat su ldah 

melngimplementasikan pelmbellajaran belrbasis proye lk yang me lrulpakan 

salah satul kelgiatan pelmbellajaran yang ada di ku lrikullulm melrdelka bellajar. 

Dari pelngamatan telrse lbult telrlihat bahwa gu lrul suldah 

melngimplementasikan pelmbellajaran belrbasis proye lk de lngan be lrbagai 

projelk yang te llah dikelrjakan olelh siswa ke llas IV. Adapu ln be lbe lrapa projelk 

yang tellah dibulat olelh siswa kellas IV dalam pelmbellajaran belrbasis proye lk 

di kellas se lpelrti: me lmbulat kamuls mini, me lmbulat layang-layang, me lmbulat 

wayang, membuat telmpat pelnsil, melnghias jadwal pellajaran, melmbulat 

celle lngan, dan lain lain. Sellain itul julga di SDN 2 Sikapat suldah 

mellaksanakan projelk selkolah yaitu l pada tahuln 2022/2023 se lmelstelr I itul 

bidangnya Ke larifan Lokal yaitu siswa be lrke lbuln sayu lr, ke lmu ldian selme lstelr 

II itu l bidangnya Ke lwiraulsahaan selpe lrti Markelt day jadi se ltiap siswa seltiap 

bullan melmbawa produlk siswa itu l se lndiri. Untuk tahun ajaran 2023-2024 

tema yang kami ambil masih sama seperti  semester I dan II tahun lalu 

yaitu Kearifan lokal dan Market Day 

Dan ju lga be lrdasarkan hasil obselrvasi yang dilaku lkan pe lnelliti di SDN 2 

Sikapat bahwa ulntulk ke llas I, II, IV dan V tidak lagi me lnggulnakan 

pe lmbellajaran telmatik teltapi su ldah melnggu lnakan pe lmbellajaran belrbasis 

mata pellajaran. Ulntulk kellas IV dan V ada mata pe llajaran IPAS (Ilmu l 

Pe lnge ltahu lan Alam dan Sosial). Se llain itu l dari pelngamatan yang pe lnelliti 

lakulkan bahwa di SDN 2 Sikapat be llulm melmbulat pelrangkat ajar selcara 

se lndiri-se lndiri selpe lrti pelmbulatan modull ajar yang masih disusun se lcara 

be lrtahap dikelrjakan belrsama-sama ke llompok ke lrja gu lrul (KKG) dan juga 

guru sudah mengimplementasikan asesmen diagnostik, formatif dan 

sumatif. 
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2. Problematika Guru kelas IV dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar SDN 2 Sikapat   

Se lpe lrti yang kita ketahui bahwa ku lriku llulm melrdelka be llajar ini barul 

saja ditelrapkan di Indone lsia dan masih telrbilang baru l. Kulrikullulm melrde lka 

be llajar selndiri ditelrapkan pada tahuln 2021/2022 dan tidak se lmula se lkolah 

melngimplementasikan kulrikullulm melrdelka bellajar. Olelh karelna itul  dalam 

implementasi kulrikullulm melrde lka bellajar di SDN 2 Sikapat me lnjulmpai 

be lbelrapa problelmatika, pastilah ada ke lsullitan ataul ke lndala yang dialami 

olelh se lkolah telrultama gu lru l ke llas dalam melngimplementasikan kulrikullulm 

melrde lka bellajar ini. Be lrikult ini problelmatika gu lrul dalam 

melngimplementasikan kulrikullulm melrde lka bellajar, selbagai belrikult:   

a. Proble lmatika Gu lrul dalam Pelrelncanaan Pelmbellajaran 

Pe lre lncanaan pelmbellajaran dalam kulrikullulm melrdelka be llajar ini 

adalah Capaian Pelmbellajaran (CP), Tuljulan Pelmbe llajaran (TP), Alu lr 

Tuljulan Pe lmbellajaran (ATP) , dan Modu ll Ajar. Yang mana capaian 

pe lmbellajaran ini su ldah ada dan diseldiakan olelh pe lme lrintah. Hal ini 

dijellaskan kelmbali olelh ibul Nia Dwi Fe lbriyanti, S.Pd se llakul gulrul wali 

ke llas IV bahwa:  

“ulntulk ke lsullitannya itu l pasti ada, apalagi ku lrikullulm melrde lka be llajar 

ini melrulpakan kulriku llulm barul jadi kami masih be llajar ulntulk 

melnye lmpu lrnakannya. Dalam kulrikullulm melrdelka bellajar ini ada 

program pe lnye lde lrhanaan Relncana Pellaksanaan Pelmbellajaran  (RPP), 

se lhingga tidak te lrlalul melmbelratkan gu lrul dalam melnyu lsuln RPP yang 

se lkarang namanya modu ll ajar. Teltapi yang me lnjadi pelrmasalahan 

yaitu l se lbellulm melnyulsu ln RPP kita telrle lbih dahullul melmbulat Alu lr 

Tuljulan Pe lmbe llajaran (ATP)  yang kita bu lat belrdasarkan Capaian 

Pe lmbellajaran (CP)  jadi se lbellulm melmbulat ATP ini kita haruls 

melmahami dan melngalisis Capaian Pelmbe llajaran (CP) telrlelbih dahullul, 

se llanjultnya melmbulat tuljulan pelmbellajaran dan kita me lrincinya dalam 

be lntulk Alu lr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP) dari (CP) telrse lbult selte llah itul 

barullah kita bisa melnyu lsuln modull ajar. Hal ini me lmbulat ibu l kelsullitan 

karena minimnya pe lmahaman dan ku lrangnya bimbingan yang 

ditelrima”.
83

 

 Dari wawancara delngan ibu l Nia Dwi Fe lbriyanti, S.Pd se llakul gulrul 

wali kellas IV bahwa ke lsullitan ataul ke lndala yang dialami saat 
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melnyulsu ln pe lre lncanaan pelmbellajaran yaitu l pada saat melnge lmbangkan 

Alulr Tu ljulan Pelmbellajaran (ATP) be lrdasarkan Capaian Pelmbellajaran 

(CP).  

Ke lmuldian pelne lliti mellakulkan wawancara delngan ibu l Sasmiati, 

S.Pd. SD se llakul gulrul pjok ke llas IV me lngatakan bahwa:  

“Ku lrikullulm melrde lka bellajar ini selbelnarnya me lmu ldahkan bagi 

gulrul te lrultama masalah RPP yang se lkarang diganti de lngan modu ll ajar, 

kalaul kelsullitan yang ibu l alami dalam pelre lncanaan pelmbe llajaran yaitul 

sullit melmilih stratelgi dan me ltode l pe lmbellajaran yang te lpat agar siswa 

melnjadi aktif dalam prose ls pe lmbe llajaran karena seltiap siswa itul 

karaktelrnya be lrbelda-be lda mba dan julga kulrangnya bu lkul pe lgangan 

gulrul dan bu lkul re lfe lrelnsi ”
84

 

Be lrdasarkan wawancara de lngan ibu l Sasmiati, S.Pd.SD  se llakul 

gulrul pjok ke llas IV bahwa ke lsullitan yang dialami dalam pe lre lncanaan 

pe lmbellajaran yaitu l sullit melmilih stratelgi dan me ltodel pe lmbellajaran 

agar siswa aktif dalam prose ls pe lmbellajaran selrta kulrangnya bu lku l 

pe lgangan gu lrul dan bulkul re lfe lrelnsi.  

Se llanjultnya pe lne lliti mellakulkan wawancara delngan ibu l Fauljiah 

He lrawati, S.Pd.I se llaku l gulrul pai ke llas IV melngatakan bahwa:  

”kalaul kelsullitan bagi ibul yaitu l kulrangnya pe lmahaman cara 

melne lrjelmahkan CP melnjadi TP kelmuldian dipelcah lagi melnjadi ATP 

hingga modu ll ajar, dalam me lmbulat modu ll ajar agak su llit karelna 

se lsulatul yang baru l dari se lbellulmnya dan melmbultulhkan waktul yang 

lama, karelna formatnya be lrbe lda delngan RPP ku lriku llulm 2013, 

biasanya se ltiap bullan itul ada pelrtelmulan KKG mba jadi ulntulk Modull 

Ajar kami melnyulsulnnya se lcara belrtahap dan dikelrjakan belrsama 

KKG” 
85

 

Dari hasil wawancara de lngan ibu l Fau ljiah He lrawati, S.Pd. I se llakul 

gulrul pai ke llas IV bahwa ke lsullitan yang dialami dalam perencanaan 

pembelajaan melnganalisis Capaian pelmbe llajaran yang akan dicapai 

siswa. 

Dari obse lrvasi yang dilaku lkan pelne lliti di SDN 2 Sikapat bahwa 

gulrul masih ke lsullitan dalam me lnyulsuln pe lre lncanaan pelmbellajaran yang 
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mana hal ini ditandai de lngan gu lru l be llulm melmbu lat pelrangkat 

pembelajaran selcara-se lndiri dalam melmbulat Alu lr Tuljulan 

Pe lmbellajaran (ATP) dan Modu ll ajar. Dari pe lngamatan yang dilaku lkan 

pe lnelliti bahwa pelrangkat pe lmbellajaran ku lrikullulm melrde lka bellajar 

masih disusun selcara belrtahap dan dikelrjakan belrsama-sama delngan 

ke llompok kelrja gu lrul (KKG) ulntulk gu lrul pai selndiri itul se ltiap bullan 

se llalul ru ltin melngadakan pe lrtelmulan, teltapi u lntulk gulrul wali ke llas IV itu l 

pe lrtelmu lan kellompok kelrja gu lrul hanya me lngadakan belbe lrapa kali saja 

se lhingga pe lmahaman melnge lnai ku lrikullu lm melrde lka be llajar itul masih 

kulrang maksimal dan julga gulrul pjok ulntulk pe lrtelmulan kellompok kelrja 

gulrul be llulm ru ltin seltiap bullannya se lrta ku lrangnya bu lkul pe lgangan gu lrul 

dan bulku l relfe lrelnsi.
86

 

b. Probe llmatika Gulrul dalam Pellaksanaan Pelmbellajaran 

Ke lbe lrhasilan dalam melngimplementasikan kulrikullulm me lrdelka 

be llajar tidak hanya dilihat dari pe lrelncanaan pelmbellajarannya te ltapi 

dilihat julga dari pe llaksanaan pelmbe llajaran se lsulai de lngan pe lre lncanaan 

pe lmbellajaran yang te llah dibulat. Hal ini dije llaskan kelmbali olelh ibu l 

Nia De lwi Fe lbriyanti, S.Pd se llakul guru wali kellas IV bahwa:  

“Kalau l ibul ulntulk pe llaksanaan pelmbe llajaran itul biasanya 

melnggu lnakan me ldia yang ada dise lkitar lingku lngan misalnya mate lri 

melnge lnai tu lmbulhan, nah ibul me lngajak siswa u lntulk me llihat tulmbulhan 

yang ada diselkitar lingku lngan. Kalau l ulntulk melnggu lnakan meldia 

se lpe lrti videlo pelmbe llajaran, kelndala yang ibu l alami yaitu l karelna lcd 

be llulm telrpasang se lcara pelrmaneln di ke llas jadi melme lrlulkan waktul 

ulntulk melnyiapkan pe lralatan keltika akan digu lnakan. Ke lmuldian ju lga 

kalaul se ldang mati listrik julga tidak dapat melnggulnakan lcd”  

Dari hasil wawancara te lrse lbult ibul Nia De lwi Fe lbriyanti, S.Pd 

melngalami problelmatika dalam pe llaksanaan pelmbellajaran delngan 

kulrikullulm melrde lka bellajar selpelrti pelndisplinan waktul.    

 Se llanjutya peneliti melakukan wawancara delngan ibul Sasmiati, 

S.Pd.SD selaku guru pjok kelas IV mengatakan bahwa:  

“Dikulrikullulm melrdelka bellajar ini me lnelkankan pelmbellajaran 

be lrbasis proye lk jadi siswa lelbih banyak praktelknya, nah kelndala yang 

saya alami saat pe llaksaan pelmbellajaran yaitu l te lmpat ulntulk 
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pe lmbalajaran olahraga (lapangan) masih ku lrang layak dan ju lga alat 

pe lraga yang digu lnakan. Kalau l ulntulk anak-anak bisa me lngikulti, 

palingan ada satul dula anak yang butuh pe lrhatian khulsuls” 

Dari hasil wawancara te lrse lbult ibul Sasmiati, S.Pd.SD me lngalami 

problelmatika pada saat pe llaksanaan pelmbellajaran delngan ku lrikullulm 

melrde lka se lpelrti telmpat ulntulk pelmbe llajaran se lpelrti lapangan olahraga 

dan julga alat pelraganya, dalam prosels pe lmbellajarannya ibu l sasmiati 

tidak belgitul melngalami kelndala kare lna anak-anak suldah bisa 

melngiku lti prose ls pe lmbellajaran hanya saja ada satu l dula anak yang 

haruls dibelri pe lrhatian khulsuls. 

Ke lmuldian melnulrult ibu l Fauljiah He lrawati, S.Pd.I se llakul gulrul pai 

ke llas IV me lngatakan bahwa: 

“Me lnulrult ibul dalam kulrikullulm melrde lka be llajar ini matelri ajarnya 

telrlalul lulas dan be lrat se lhingga sullit dimelnge lrti anak-anak apalagi 

masih tingkat selkolah dasar. Ke lndala yang ibul alami yaitul di jam 

pe llajaran ulntulk kulrikullulm melrdelka be llajar le lbih se ldikit dibangdingkan 

kulrikullulm 2013, nah itul melnjadi salah satul kelndala dalam 

pe lmbellajaran matelri ajarnya te lrlalul lulas teltapi jam pellajaran lelbih 

se ldikit selhinga masih sullit ulntulk melncapai tuljulan pelmbellajaran, dan 

julga kadang kulrangnya pe lrsiapan, karelna 1 hari pelgang 2 ke llas. 

ke ltelrbatasan Meldia / alat pe lraga kulrang se lkali, hingga bulat se lndiri, 

Karakte lr siswa yang be lrbe lda, dan Kulrangnya konse lntrasi anak akibat 

dari daring pada waktul COVID, kare lna waktul daring ke lbanyakan main 

dage ld game l, bulkanya me lnye lle lsaikan tulgas. Malah main game l. Saat 

pe llajaran pai matelri sulratan pelndelk/ mate lri lain yang ada hadist masih 

banyak anak yang be llulm bisa melmbaca hulrulf hijaiyah/ al qulran. 

Kare lna rata rata waktul COVID be lrhe lnti me lngaji kulrang le lbih 1,5 th 

dan ahirnya ada yang sampai saat ini malas me lngaji, akibatnya apabila 

ada matelri hafalan sulratan pelndelk taku lt, karelna tidak bisa. Ke lmuldian 

orang tula kulrang te lgas me lme lrintahkan anaknya ulntulk be llajar melngaji 

di TPQ, yang notabe lnel TPQ sangat melmbantul se lkali dalam prosels 

pe lmbellajaran PAI”. 

Dari wawancara yang dilaku lkan pelne lliti delngan ibu l Fauljiah 

He lrawati, S.Pd.I se llaku l gulrul pai ke llas IV proble lmatikan saat 

pe llaksanakan pelmbellajaran delngan ku lriku llulm melrdelka be llajar se lpelrti 

matelri ajar yang sangat lu las dan belrat se lhingga su llit dimelnge lrti siswa, 

se lrta jam pellajaran yang le lbih seldikit dibandingkan ku lrikullulm 2013. 

hal ini julga dise lbabkan olelh kulrangnya pelrsiapan, dan keltelrbatasan 
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meldia/alat pelraga masih ku lrang dalam pe lmbellajaran yang digu lnakan 

gulrul dalam melngajar di kellas.  

 Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang pe lne lliti lakulkan bahwa belnar 

gulrul me lngalami problelmatika saat pellaksanaan pelmbellajaran delngan 

kulrikullulm melrde lka bellajar selpe lrti pelndisplinan waktul se lrta sarana dan 

prasarana yang ku lrang me lnulnjang melnjadi kelndala bagi gu lrul se llama 

prose ls pe lmbellajaran belrlangsu lng.
87

 

Se llanjultnya dari hasil obse lrvasi yang pe lne lliti lakulkan bahwa gu lrul 

suldah me lngimplementasikan pelmbe llajaran be lrbasis proye lk jadi siswa 

lelbih banyak prakte lknya, dalam pellaksanaan pelmbe llajaran delngan 

kulrikullulm melrde lka bellajar melngalami problelmatika yaitu l telmpat 

ulntulk olahraga (lapangan) masih ku lrang layak dan ju lga keterbatasan 

media atau alat pelraga yang digu lnakan.
88

 

Adapu ln hasil dari pe lngamatan yang pe lne lliti lakulkan bahwa belnar 

ulntulk matelri PAI yang ada di bu lkul ke llas IV itu l sangat lu las dan belrat 

se lhingga su llit dimelnge lrti siswa, selrta jam pellajaran yang le lbih seldikit 

dibandingkan kulrikullulm 2013, hal lain yang me lnjadi problelmatika saat 

pe llaksanaan pelmbellajaran delngan ku lriku llulm melrde lka bellajar yaitul 

kulrangnya pe lrsiapan dan keltelrbatasan meldia/alat pelraga masih kulrang 

dalam pelmbe llajaran yang digu lnakan gulru l dalam melngajar di kellas.
89

 

c. Proble lmatika Gu lrul dalam Pelnilaian Pelmbe llajaran  

Se lbagaimana diulngkapkan ole lh ibu l Aminah, S.Pd se llakul ke lpala 

se lkolah SDN 2 Sikapat bahwa:   

“Dalam kulrikullulm melrde lka bellajar ada 3 pe lnilaian yang 

ditelrapkan yaitu l asse lssme lnt diagnostik, formatif dan sulmatif. pelnilaian 

sulmatif dilakulkan, misalnya diakhir u lnit pelmbe llajaran, ataul akhir 

se lmelste lr pelmbe llajaran, pelnilaian formatif biasanya kita bu lat ulntulk 

mellihat dan melmpe lrbaiki prose ls pe lmbellajaran dan pelnilaian diagostik 

dilakulkan diawal pelmbellajaran. Kita su ldah melngiku lti selsulai 

kulrikullulm merdeka belajar ini yang dalam pelnilaiannya te lrdapat 

asse lssme lnt diagnostik, formatif dan sulmatif”. 
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Dari hasil wawancara de lngan ibu l Aminah bahwa ada tiga pe lnilaian 

dalam kulrikullulm melrde lka bellajar yaitu l pe lnilaian diagnostik, formatif 

dan sulmatif.  

Se lbagaimana wawancara de lngan ibu l Nia Delwi Fe lbriyanti, S.Pd 

se llakul guru wali kellas IV me lngatakan bahwa: 

“Kalau l seljaulh ini tidak belgitu l sullit, karelna selbe llulmnya kita selring 

mellaku lkan pelnilaian, se lpelrti pe lnilaian diagnostik itu l kami lakulkan 

diawal pellajaran misalnya kami me lmbe lrikan belbe lrapa pelrtanyaan 

ke lpada siswa u lntulk me lnge ltahuli kelsiapan melre lka dalam bellajar dan 

julga saat pellajaran, kalaul ulntulk pelnilaian formatif se ltellah sellelsai 

pe lmbellajaran ibul melmbelrikan soal kelpada anak-anak apakah melre lka 

suldah paham ataul be llulm delngan matelri yang dije llaskan. Dan ulntulk 

pe lnilaian sulmatif itul se lpe lrti ullangan harian, U lAS. Tetapi tetap ada 

kesulitan yang saya alami yaitu menentukan bentuk penilaian yang 

cocok sesuai dengan materi yang diajarkan dan menentukan penilaian  

untuk pembelajaran berbasis proyek”.
90

 

Dari hasil wawancara te lrse lbult ibul Nia De lwi Fe lbriyanti, S.Pd 

selaku guru wali kelas IV problematika dalam penilaian pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka belajar yaitu menentukan bentuk penilaian 

yang cocok sesuai dengan materi yang diajarkan dan menentukan 

penilaian untuk pembelajaran berbasis proyek.  

Pe lnjellasan lain disampaikan ole lh ibul Sasmiati S.Pd.SD se llakul gulrul 

pjok kellas IV bahwa: 

“Kalau l melnulrult ibul dalam mellaku lkan pelnilaian kulrikullulm 

melrde lka bellajar ini tidak belgitu l sullit, diku lrikullulm melrde lka bellajar ini 

ada 3 aselsme ln yang dite lrapkan yaitu l ase lsme ln diagnostik, formatif, 

sulmatif. hanya saja ibu l kelndalanya itu l melne lntulkan assessment yang 

cocok delngan matelri agar tuljulan pelmbellajaran itul dapat telrcapai dan 

julga masih ku lrang alat pelraga yang bisa digu lnakan dalam pelnilaian”.
91

 

Dari hasil wawancara te lrse lbult ibul Sasmiati, S.Pd.SD me lngalami 

problelmatika dalam pe lnilaian pelmbellajaran delngan ku lrikullulm 

melrde lka bellajar selpe lrti melne lntulkan penilaian yang cocok se lsulai 

de lngan matelri yang akan diajarkan agar tu ljulan pelmbellajaran dapat 

telrcapai .  
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Se lbagaimana wawancara de lngan ibu l Fauljiah He lrawati, S.Pd.I 

se llakul gulrul pai ke llas IV bahwa:  

“Me lnulrult saya pe lnilaian ku lrikullulm 2013 itu l telrlalul banyak dan 

melmakan waktul padahal siswanya banyak, Be lda delngan Ku lrikullulm 

Me lrde lka Be llajar lelbih muldah gulrul be lbas melmilih dalam 1 te lma bolelh 

pe lnge ltau lhan saja, ataul praktelk. Hanya  1 pelnilaian. Kalau l dalam 

pe lnilaian si seljaulh ini tidak ada kelndala ya mba, soalnya kalaul 

dibandingkan kurikulum 2013, kulrikullulm melrde lka itul pe lnilaiannya 

jaulh le lbih simpell”.
92

 

Dari hasil wawancara te lrse lbult ibul Fauljiah He lrawati, S.Pd.I dalam 

pe lnilaian pelmbe llajaran delngan kulrikullulm melrde lka bellajar seljaulh ini 

tidak melngalami kelndala, karelna pelnilaian pelmbellajaran kulrikullulm 

melrde lka bellajar gu lrul be lbas melmilih 1 telma dalam pelnilaian dan 

pe lnilaian kulrikullulm melrde lka belajar jaulh lelbih simpell.   

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti bahwa benar guru 

merasa kesulitan dalam melakukan penilaian diagnostik, formatif dan 

sumatif. Saat peneliti melakukan observasi guru sudah melakukan 

penilaian diagnostik kognitif seperti memberikan pertanyaan kepada 

siswa untuk mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang 

dijelaskan, dan diakhir pembelajaran guru melakukan penilaian dengan 

melakukan penilaian formatif yaitu memberikan soal-soal untuk 

dikerjakan siswa. Sedangkan untuk penilaian sumatif juga sudah 

dilakukan seperti dengan mengadakan UAS. Dari pengamatan yang 

dilakukan bahwa guru masih kesulitan dalam menentukan bentuk 

penilaian yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

Dalam implementasi kulrikullulm melrde lka bellajar seltiap gu lrul pasti 

melngalami pelrmasalahan dalam me lre lncanakan, mellaksanakan, dan 

pe lnilaian pelmbellajaran khu lsulsnya dalam kulrikullulm melrdelka be llajar 

yang te lrte lra di atas. Adapu ln ulpaya yang dilakulkan dalam melngatasi 
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pe lrmasalahan yang be lrhulbulngan de lngan pe lrelncanaan, pellaksanaan, 

dan pelnilaian pelmbellajaran selbagai belrikult :  

Se lbagaimana wawancara de lngan ibu Aminah S.Pd selaku kepala 

sekolah SDN 2 Sikapat mengatakan bahwa: 

”Ulpaya yang ibu l laku lkan yaitu l dengan cara mengikuti pelatihan 

dan bimbingan dari pemerintah jika masih ada yang belum paham kita 

diskusikan dan dirapatkan” 

Se llanjutnya wawancara delngan ibu l Nia Delwi Fe lbriyanti,S.Pd 

se llaku gurul wali kellas IV me lngatakan bahwa:  

“Ke lndala yang saat ini kami alami yaitu l kulrangnya bimbingan dan 

pe llatihan. Waktul itul pe lrnah ada workshop bersama kelompok kerja 

guru (KKG) me lmbahas melnge lnai ku lrikullulm melrde lka itul hanya 

be lbelrapa kali saja mba se lte llah itul be llulm ada pellatihan dan bimbingan 

lagi. Jadi Ulpaya yang ibu l lakulkan yaitu l me lncari relfe lre lnsi di sosial 

meldia selpe lrti: gru lp wa, liat you ltulbe l dan plat from melrdelka bellajar. Ibul 

julga be lrdiskulsi delngan gu lrul-gulrul yang su ldah paham melnge lnai 

kulrikullulm melrde lka”. 
93

 

Adapu ln me lnulrult ibul Sasmiati, S.Pd.SD se llakul gulru l pjok kellas IV 

melngatakan bahwa:  

“Dari kelndala-kelndala yang kami alami, kami be lrulsaha ulntulk 

melminimalisir delngan cara misalnya ke lkulrangan alat pelraga, u lpaya 

yang dilakulkan bisa melnggulnakan belnda-be lnda yang ada diselkitar dan 

sharing  antar gu lrul, kelmuldian bellajar au ltodidak dan bellajar mellaluli 

platform melrde lka bellajar”.
94

 

Se llanjultnya pe lne lliti mellakulkan wawancara delngan ibu l Fauljiah 

He lrawati, S.Pd.I se llaku l gulrul pai ke llas IV melngatakan bahwa: 

“Kalau l ulntulk kami gu lrul-gulrul pai itul kami sellalul me lngadakan 

pe lrtelmu lan rultin se ltiap bullan mba,  di dalam pe lrtelmulan itul kami saling 

be lrmulsyawarah dan saling be lrbagi pe lngalaman. Kami be lrdiskulsi ulntulk 

melmbahas kelndala-ke lndala yang kami alami saat prose ls pe lre lncanaan, 

pe llaksanaan, dan julga pe lnilaian di forulm KKG. De lngan diadakan nya 

forulm KKG ini sangat me lmbantul kita yang masih be llulm bisa 

melmahami melnge lnai ku lrikullulm melrde lka be llajar”.
95
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Dari hasil wawancara pe lne lliti delngan be lbe lrapa gu lrul, ulpaya yang 

dilakulkan ulntulk melngatasi pelrmasalahan-pe lrmasalahan telrse lbult 

de lngan me lncari referensi di sosial meldia se lpe lrti : gru lp wa, you ltobe l, 

platform kulrikullulm me lrdelka be llajar dan ju lga me lngiku lti pe llatihan 

ke llompok kelrja gulru l (KKG), sharing antar guru selrta bellajar 

aultodidak.  

 

B. Analisis Data 

Dalam prosels implementasi kulrikullulm me lrdelka be llajar telntulnya akan 

melnimbu llkan pelrmasalahan dalam prose ls pelre lncanaan, pellaksanaan, dan 

pe lnilaian pelmbellajaran dikarelnakan ku lrikullulm merdeka ini barul saja 

ditelrapkan dan pasti gu lrul-gulrul masih ke lbingu lngan pe lngimplelme lntasiannya 

se lhingga me lnimbullkan problelm-problelm yang te lrjadi didalamnya.  

Be lrdasarkan pelne llitian yang dilaku lkan pe lnelliti di SDN 2 Sikapat, 

bahwa implementasi kulrikullulm melrde lka bellajar di SDN 2 Sikapat su ldah 

mullai belrjalan selkitar satul tahuln lelbih. Se ldangkan implelmelntasinya 

dilakulkan selcara belrtahap seljak tahuln ajaran 2022/2023 yaitu l ulntulk kellas I 

dan IV, se llanjultnya pada tahuln ajaran 2023/2024 yaitu l ulntulk kellas II dan V, 

dan ulntulk kellas III dan VI itu l masih melngimplementasikan kulrikullulm 2013.  

Me lnulrult kelpala selkolah SDN 2 Sikapat, se lbagai su latul hal yang baru l te lntul 

banyak ke lndala-kelndala yang dihadapi dalam implementasi kulrikullulm 

melrde lka bellajar. Salah satulnya adalah implementasi profil pellajaran pancasila 

de lngan be lrbasis proye lk. Dalam proye lk ini telrbagi me lnjadi proye lk ke llas yang 

dilaksanakan pada akhir bab pe lmbellajaran dan proye lk se lkolah dilaksanakan 

pe lrse lmelste lr hal ini su ldah ditelrapkan di SDN 2 Sikapat. SDN 2 Sikapat ju lga 

suldah melmbu lat pelrangkat pelmbellajaran se lpe lrti Tuljulan Pe lmbellajaran, Alu lr 

Tuljulan Pe lmbellajaran selrta Modu ll Ajar masih disu lsuln se lcara belrtahap. Dalam 

implementasi kulrikullulm melrdelka be llajar ulntulk ke llas I,II,IV dan V, 

se llanjultnya tahuln ajaran 2023/2024 u lntulk kellas II dan V itul su ldah tidak lagi 

melmakai pelmbe llajaran telmatik teltapi me lmakai pelmbellajaran belrbasis mata 
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pe llajaran dan ulntulk ke llas IV dan V ada pe lmbellajaran IPAS yaitu l pe llajaran 

IPA dan IPS digabu lngkan me lnjadi IPAS.   

Hal te lrse lbult se lsulai de lngan te lori yang dike lmulkakan olelh Angga, Cu lcul 

Sulryana, Ima Nu lrwahida, dkk dalam ju lrnalnya yang be lrjuldull Komparasi 

Imple lmelntasi Ku lrikullulm 2013 dan Ku lrikullulm Melrde lka Be llajar melnjellaskan 

bahwa kelkhasan ku lrikullulm melrdelka bellajar yaitu l jam bellajar pelrtahuln 144 

jam, adanya Capaian Pe lmbellajaran, adanya Alu lr Tuljulan Pe lmbellajaran, 

Modull Ajar, gu lrul me lrancang pe lmbellajaran pelrminggul 20% proje lct dari 

intrakullikulle lr contoh pelrminggu l mata pe llajaran Pkn 4 jam, maka 3 jam 

intrakullikulle lr dan 1 jam kokullikulle lr, mata pellajaran IPA dan IPS disatu lkan 

melnjadi IPAS, pe lmbe llajaran belrbasis proye lk te ltapi tidak melngulrangi 

intrakullikulle lr, mata pellajaran SBdP hanya bisa diajarkan satu l bidang saja, 

dan seltiap kellas dibagi melnjadi belbelrapa fasel. Me llaluli kulrikullulm melrde lka 

be llajar, pelmelrintah melngajak gulrul ulntulk melnciptakan belrbagai krelativitas 

dan inovasi dalam pe lmbe llajaran selhingga mampu l mellaksanakan konselp 

melrde lka bellajar ulntulk me lncapai Profil Pellajar Pancasila.  

Dari pe lnellitian yang dilaku lkan pe lnelliti, bahwa di SDN 2 Sikapat 

suldah melne lrapkan belrbagai konselp melrde lka bellajar dari pelmbulatan 

administrasi pelrelncanaan pelmbellajaran melskipuln masih dibulat selcara 

be lrkellompok, melne lrapkan pelmbe llajaran be lrbasis proye lk, dan pe lne lrapan 

Profil Pe llajar Pancasila me lskipuln masih pe lrlul adanya pe lrbaikan dan 

pe lnge lmbangan karelna barul satul tahuln le lbih prose ls implelmelntasinya. Hal ini 

agar konse lp Ku lrikullulm Melrde lka Bellajar yang ingin dicapai dapat 

telre lalisasikan delngan baik dan se lsulai de lngan yang dimaksu ldkan ole lh 

pe lmelrintah.  

Adapu ln bebe lrapa pe lrmasalahan yang dihadapi gu lru l yaitu l pada 

pe lrelncanaan, pellaksanaan, pe lnilaian pe lmbellajaran dalam Ku lrikullulm 

Me lrde lka Be llajar selbagai be lriku lt:  

1. Proble lmatika Gu lrul dalam Pelrelncanaan Pelmbellajaran 

Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakulkan pelnelliti bahwa, 

gulrul dihadapkan delngan ke lsullitan ke ltika melnyulsuln pe lre lncanaan 
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pe lmbellajaran yaitu l pada saat melnganalisis Capaian Pelmbellajaran yang 

akan dicapai ole lh siswa dikarelnakan dibulat pelr fasel, kelmuldian 

melrulmulskan dalam belntulk Tu ljulan Pe lmbe llajaran (TP) dan melnyulsulnnya 

dalam belntulk Alu lr Tuljulan Pe lmbellajaran (ATP). Tidak hanya itu l, 

pe lrmasalahan yang dialami gu lrul masih ke lsullitan dalam me lnelntulkan 

meldia, meltodel dan strate lgi pe lmbe llajaran yang te lpat bagi siswa agar 

prose ls pe lmbellajaran melnjadi melnye lnangkan dan julga siswa iku lt aktif 

dalam prosels pe lmbellajaran.  

Hal te lrse lbult selsulai de lngan te lori yang dike lmulkakan olelh Farida Jaya 

dalam bulkulnya yang be lrju ldull Pe lre lncanaan Pelmbe llajaran melngatakan 

bahwa pe lrelncanaan pelmbellajaran melrulpakan gambaran ulmulm telntang 

langkah-langkah yang akan dilaku lkan se lorang gu lrul didalam ke llas pada 

waktul yang akan datang u lntulk me lncapai tuljulan yang te llah diteltapkan 

se lcara elfe lktif dan elfisieln. De lngan de lmikian, selbagai se lorang pe lrancang 

pe lmbellajaran, gu lrul be lrtulgas me lmbulat rancangan program pe lmbe llajaran 

(mellipu lti pelrorganisasian bahan ajar, pe lnyajian, dan elvalu lasi) yang 

melnjadi tanggu lng jawab se lsulai tuljulan pelmbellajaran yang te llah diteltapkan 

inti dari pelre lncanaan ialah me lne ltapkan meltodel pe lmbellajaran yang 

optimal ulntu lk melncapai hasil pelmbellajaran yang diinginkan.
96

 

Dari pelne llitian yang dilaku lkan olelh pelnelliti di SDN 2 Sikapat, dapat 

dilihat bahwa gu lrul masih bingu lng me lnyusuln pe lrelncanaan pelmbellajaran 

se lpe lrti Capaian Pelmbellajaran (CP), Tulju lan Pelmbe llajaran (TP), Alu lr 

Tuljulan Pe lmbellajaran (ATP), dan Modu ll Ajar yang masih di sulsuln se lcara 

be lrtahap dikelrjakan belrsama kellompok kelrja gu lrul (KKG) se lrta kulrangnya 

bulkul pe lgangan gu lrul dan bu lkul re lfe lrelnsi. 

Dikarelnakan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar ini barul saja ditelrapkan, 

maka gu lru l masih kelsullitan dalam me lmahami dan me lngide lntifikasi 

Capaian Pelmbellajaran (CP) yang dibe lrikan dari pulsat u lntulk diru lmulskan 

dalam belntu lk Tuljulan Pelmbe llajaran (TP) dan melnyulsuln nya dalam belntulk 
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Alulr Tulju lan Pe lmbellajaran. Sellain itul julga, gu lrul kulrang pe lrsiapan dan 

masih kelsullitan dalam me lnelntulkan meldia, meltodel dan strate lgi 

pe lmbellajaran yang te lpat bagi siswa agar prose ls pelmbe llajaran melnjadi 

melnye lnangkan dan julga siswa ikult aktif dalam prosels pe lmbellajaran, 

telrkadang re lncana pelmbe llajaran yang dibu lat tidak sellalul sama de lngan 

ke lnyataannya. Me llihat kondisi siswa dan ke llas, bisa jadi ada pe lrulbahan 

yang tidak disangka-sangka. Pe lrulbahan itu l bisa dari pada pelrulbahan 

modell pe lmbellajaran yang akan digu lnakan. Hal itullah melngharulskan 

se lorang gu lrul haruls me lmahami kondisi siswa dan ke llas se lbe llulm 

melrancang pe lmbellajaran agar dapat te lrelalisasikan delngan baik.   

2. Proble lmatika Gu lrul dalam Pellaksanaan Pelmbellajaran 

Ke lbe lrhasilan dalam me lngimplementasikan kulrikullulm melrde lka 

be llajar tidak hanya dilihat dari pe lre lncanaan pelmbellajarannya saja, te ltapi 

dilihat julga dari pellaksanaan pelmbe llajaran se lsulai delngan pe lrelncanaan 

pe lmbellajaran yang te llah dibulat.  

Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakulkan olelh pe lne lliti 

bahwa, telrdapat belbe lrapa pelrmasalahan yang dialami gu lrul saat 

mellaksanakan pelmbe llajaran yaitu l pe lrmasalahan yang te lrjadi dikarelnakan 

gulrul masih ke lsullitan dalam pelndisiplinan waktul, kulrangnya pe lrsiapan 

gulrul dan ke ltelrbatasan meldia ataul alat pe lraga yang digu lnakan dalam 

pe lmbellajaran, pelrmasalahan yang dialami gu lrul julga matelri ajar yang lu las 

dan belrat hal ini melmbulat siswa sullit melmahami matelri dan julga 

kulrangnya alokasi waktu l pelmbe llajaran agama.  

Hal te lrse lbult se lsulai de lngan te lori yang dikelmulkakan olelh Mullyasa 

dalam bulku lnya yang be lrjuldull Me lnjadi Gu lrul Pe lngge lrak Me lrde lka Be llajar 

melngatakan bahwa melrde lka be llajar melnge lde lpankan prose ls be llajar yang 

mampul me lnulmbulhkan kre latifitas pelse lrta didik, mellaluli pe lnde lkatan dan 

meltode l yang dapat mellatih kelmampulan belrfikir pelse lrta didik tingkat 

tinggi. Me ltode l yang digu lnakan adalah scie lntific, problelm base ld le larning, 

proje lct baseld lelarning, inqulry, obselrvasi, tanya jawab, hingga pre lse lntasi. 
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E lfelktivitas pe lndelkatan dan motodel-me ltode l telrse lbult dalam pelmbellajaran 

sangat ditelntulkan olelh gulrulnya, yakni gu lru l pe lngge lrak melrde lka bellajar.
97

 

Dari hasil pelne llitian yang dilaku lkan olelh pe lne lliti di SDN 2 Sikapat, 

dapat dilihat bahwa gu lrul masih su llit dalam pelndisiplinan waktul, 

kulrangnya pe lrsiapan gu lrul dan ke lte lrbatasan meldia ataul alat pelraga yang 

digulnakan dalam mellaksanakan pe lmbellajaran melnye lbabkan 

pe lmbellajaran seldikit telrhambat, pelrmasalahan yang dialami gu lrul pai julga 

matelri ajar yang lu las dan be lrat hal ini me lmbulat siswa su llit melmahami 

matelri dan julga kulrangnya alokasi waktu l pe lmbellajaran pai. 

3. Proble lmatika Gu lrul dalam Pelnilaian Pelmbe llajaran  

Be lrdasarkan hasil wawancara yang te llah dilakulkan pelnelliti bahwa, 

gulrul tidak belgitu l melngalami kelsullitan dalam me llakulkan asse lssme lnt 

diagnostik, formatif, su lmatif hanya saja te lrkelndala dalam melnelntulkan 

asse lssme lnt yang se lsulai de lngan tu ljulan pe lmbellajaran yang akan dicapai, 

melne lntulkan aselsmeln pada saat pelmbellajaran belrbasis proye lk hal ini 

melmbingu lngkan bagi gu lrul dikarelnakan banyaknya je lnis ataul belntulk 

ase lsmeln se lpe lrti prelse lntasi, proye lk, produlk, lisan, tullisan dan selbagainya.  

Hal te lrselbult se lsulai delngan telori yang dikelmulkakan olelh Jelnny 

Indrastoe lti dan Siti Istiyati dalam bu lkulnya yang be lrjuldull Ase lsme ln dan 

E lvalu lasi Pe lmbellajaran di Se lkolah Dasar melngatakan bahwa se lcara garis 

be lsar ase lsmeln dibagi me lnjadi dula yaitu l ase lsme ln formatif dan aselsme ln 

sulmatif dan ada julga yang me lngatakan asse lssme lnt for le larning and 

asse lssme lnt of le larning. Ase lsme ln formatif melrulpakan bagian intelgral dari 

prose ls pe lmbellajaran yang dilakulkan delngan maksu ld melmantaul se ljaulh 

manakah sulatul prose ls pe lmbe llajaran tellah belrjalan selbagaimana yang 

direlncanakan. Seldangkan ase lsme ln sulmatif dilakulkan diakhir satulan 

pe lmbellajaran ulntulk melnelntulkan kadar elfelktivitas program 

pe lmbellajaran.
98
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Dari pelne llitian yang dilaku lkan olelh pe lnelliti di SDN 2 Sikapat, gu lrul 

suldah me lnelrapkan pe lnilain baik itul diagnostik, formatif dan su lmatif 

melskipuln ada be lbe lrapa kelndala yang dialami saat me lngimplementasikan 

melskipuln tidak be lgitul signifikan. Dapat dikatakan bahwa di SDN 2 

Sikapat bellulm belgitu l me lngalami ke lsu llitan dalam mellaksanakan 

pe lnilaikan belrdasarkan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar dikarelnakan 

se lbe llulmnya ju lga para gu lrul suldah se lring mellakulkan pe lnilian hanya saja 

be lntulk pelnilaian yang digu lnakan dalam Me lrde lka Bellajar ini belrmacam-

macam hal itul yang me lngharu lskan gu lrul melmilih belntulk pe lnilaian yang 

telpat agar tu ljulan pelmbe llajaran yang diinginkan te lrcapai.   

Dalam implementasi Ku lrikullulm Melrde lka Be llajar pasti seltiap gu lrul 

melngalami be lrbagai ke lsullitan dan ke lndala, khulsulsnya dalam 

implementasi Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar. Dari pelnellitian di SDN 2 

Sikapat maka ulpaya gu lrul dalam melngatasi pelrmasalahan yang ada yaitu l 

de lngan melngikulti pe llatihan kellompok kelrja gulrul (KKG), be llajar 

aultodidak serta belajar lewat platform merdeka belajar.    

Hal te lrse lbult se lsulai delngan te lori yang dikelmulkakan olelh Fahrian 

Firdau ls Syafi‟I me lngatakan bahwa hal-hal yang be lrkaitan dalam 

pe lmbimbingan Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar yaitu l se ltiap bullan lokakarya 

ke lpala selkolah dan pelngawas bina olelh pe llatih ahli, pelngu ltan gu lrul-gulrul 

komitel pelmbellajaran diantaranya ke lpala se lkolah, gu lrul kellas I dan IV, dan 

gulrul mata pellajaran, pelndamping olelh para pellatih ahli mellaluli daring, 

mellakulkan coaching kelpala selkolah tiap bu llan, melngisi su lrve li u lntulk 

melnge ltahu li kelndala yang dialami dalam pe llaksanaan Ku lriku llulm Me lrdelka 

Be llajar. Pelngawas me llakulkan kelgiatan pe lngawasan dan pelndampingan 

dalam Implelmelntasi Ku lrikullulm Melrde lka Be llajar saat ini.
99

  

Dari pe lnellitian yang dilaku lkan pe lnelliti di SDN 2 Sikapat, dapat 

dilihat bahwa su ldah melngiku lti pellatihan baik dari ke lpala se lkolah maulpuln 

gulrulnya se lrta u lntulk melngulatkan lagi pe lmahaman  melnge lnai ku lrikullulm 
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melrde lka bellajar, kelpala selkolah dan gu lru l-gulrul tidak hanya me lngikulti 

pe llatihan dari pelmelrintah teltapi keltika rapat gu lrul-gu lrul be lrdiskulsi 

melnge lnai pelrmasalahan apa saja yang dialami saat me lngimplementasikan 

kulrikullulm melrde lka bellajar, tidak hanya ke ltika rapat keltika ada gu lrul yang 

be llulm paham melnge lnai ku lrikullulm melrde lka bellajar melre lka 

melndislkusikan le lwat wa gru lp, youltobe l se lrta gu lrul be llajar selcara aultodidak 

dan julga be llajar lelwat platform melrde lka be llajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan telntang Proble lmatika Gu lrul Ke llas IV 

dalam Melngimplelme lntasikan Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar dapat dipelrolelh 

ke lsimpullan yaitu l: 

1. Imple lmelntasi  kulrikullulm melrdelka pada siswa ke llas IV di SDN 2 Sikapat 

Imple lmelntasi kulrikullulm me lrdelka be llajar suldah dilakulkan delngan 

baik dalam implementasinya dilakulkan se lcara belrtahap yaitul pada tahuln 

ajaran 2022/2023 ulntulk ke llas I dan IV, se llanjultnya pada tahuln ajaran 

2023/2024 ulntulk ke llas II dan V dan ulntulk kellas III dan VI masih 

melne lrapkan kulrikullulm 2013. Hal-hal yang te llah ditelrapkan yaitul 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk, pe lmbellajaran belrbasis mata pellajaran, 

pe lmbellajaran IPA dan IPS digabulngkan melnjadi IPAS, asesmen 

diagnostik, formatif dan sumatif, seldangkan pelrangkat ajar selpe lrti ATP 

dan Modull Ajar masih disusun se lcara belrtahap dikelrjakan belrsama KKG.  

2. Proble lmatika gulrul ke llas IV dalam mengimplelmelntasi  ku lrikullulm melrdelka 

be llajar SDN 2 Sikapat  

Dalam implementasinya gulrul-gulrul masih melnjulmpai belbe lrapa 

problelmatika diantaranya yaitu l pada perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. Problematika yang dihadapi mulai dari 

melnganalisis Capaian Pe lmbellajaran (CP) melnjadi Tuljulan Pelmbe llajaran 

(TP), melnyu lsuln Alu lr Tuljulan Pelmbellajaran (ATP) dan me lmbu latnya dalam 

be lntulk Modu ll Ajar, kesulitan dalam menentukan strategi dan metode 

pembelajaran, kurangnya buku pegangan guru dan buku referensi, 

pe lndisplinan waktul, kulrangnya pe lrsiapan gu lrul dan keltelrbatasan meldia 

ataul alat pelraga yang digu lnakan dalam pellaksanakan pelmbellajaran 

melnye lbabkan pe lmbellajaran seldikit telrhambat, materi ajar yang terlalu 

luas, menentukan bentuk asesmen dan bentuk asesmen pada pembelajaran 

berbasis proyek.  
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3. Ulpaya gulru l dalam melngatasi proble lmatika telrhadap implelmelntasi 

kulrikullulm melrde lka bellajar SDN 2 Sikapat   

Dari belbe lrapa problelm yang te llah dijulmpai di atas, gu lrul dan 

se lkolah melngulpayakan be lbe lrapa hal ulntulk melminimalisir adanya proble lm 

dan hambatan dalam implementasi Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar, 

diantaranya yaitu l de lngan me lngikulti pe llatihan baik dari kelpala selkolah 

maulpuln gu lrulnya se lrta u lntu lk melngulatkan lagi pe lmahaman  melnge lnai 

kulrikullulm melrde lka bellajar, kelpala selkolah dan gu lrul-gulru l tidak hanya 

melngikulti pe llatihan dari pelmelrintah teltapi keltika rapat gu lrul-gulrul 

be lrdiskulsi melnge lnai pe lrmasalahan apa saja yang dialami saat 

melngimplementasikan kulriku llulm melrdelka bellajar, tidak hanya ke ltika 

rapat keltika ada gu lrul yang be llulm paham melnge lnai kulriku llulm melrde lka 

be llajar mereka melncari referensi di sosial media seperti : wa gru lp, youltobe l 

se lrta gu lru l be llajar selcara aultodidak dan ju lga be llajar lelwat platform 

melrde lka bellajar.     

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam mellakulkan pe lnellitian ini, pe lne lliti telntulnya me lmiliki banyak 

ke ltelrbatasan yang dapat me lnye lbabkan kulrangnya hasil pe lne llitian, antara lain: 

1. Kare lna kelte lrbatasan waktul, biaya dan te lnaga, pelne llitian ini dilakulkan 

masih bellu lm maksimal. 

2. Data yang dipe lrolelh dalam pelne llitian ini telrbatas, selhingga me lmbulat 

hasilnya kulrang maksimal. 

3. Pe lnge ltahu lan dalam pelnyulsulnan pe lne llitian ini telrbatas, se lhingga pe lrlul 

diulji kelmbali kelndalanya. 

4. Pe lne llitian ini masih jaulh dari kelse lmpurnaan, selhingga sangat diharapkan 

pe lnelliti sellanjultnya akan lelbih baik dari pe lnelliti selbe llulmnya.  

C. Saran  

Be lrdasarkan ke lsimpullan hasil pelne llitian ini, maka pe lne lliti melmbelrikan 

saran se lbagai masulkan. Saran yang dapat pe lnelliti belrikan antara lain se lbagai 

be lrikult: 
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1. Ulntulk se lkolah 

Agar me lningkatkan ke lmbali sarana dan prasarana yang ada gu lna 

melnulnjang te lrse llelnggaranya imple lmelntasi Ku lrikullulm Me lrde lka Be llajar.  

2. Ulntulk ke lpala selkolah  

Agar he lndak telruls melmpelrhatikan kompe ltelnsi gulrul baik kompelte lnsi 

pe ldagogik, profe lssional, sosial maulpuln ke lpribadiannya. Dan me lngadakan 

pe llatihan ulntulk gulrul te lntang pellatihan Ku lrikullulm Me lrdelka Be llajar 

de lngan tu ljulan ulntulk melningkatkan kelmampulan gu lrul dalam 

melngimplementasikan Ku lriku llulm Melrde lka Be llajar.  

3. Ulntulk gulrul 

Ulntulk me lningkatkan kelmbali pelmahaman telntang Ku lrikullulm 

Me lrde lka Be llajar, selhingga dalam prose ls pelmbe llajaran dapat belrjalan 

se lsulai de lngan Ku lrikullulm yang se ldang dibe lrlakulkan. Se llain itul, gulrul pe lrlul 

melnghadirkan pe lmbellajaran yang me lnye lnangkan, dan gu lrul pe lrlul 

melningkatkan kre lativitasnya dalam me lnelntulkan meltode l dan meldia 

pe lmbellajaran agar siswa le lbih belrse lmangat dalam ke lgiatan pelmbe llajaran 

di dalam kellas dan su lasana pelmbe llajaran le lbih hidulp. 

4. Ulntulk siswa 

Siswa he lndaknya se llalul aktif be lrpartisipasi dalam se ltiap kelgiatan 

pe lmbellajaran yaitu l delngan me lngikulti dan melmpelrhatikan matelri yang 

disampaikan olelh gulrul dan siswa ju lga haruls le lbih pelrcaya diri dan 

melmiliki rasa ingin tahu l yang tinggi se lrta belrani dalam melnge lmulkakan 

pe lndapatnya. 

5. Ulntulk pe lnelliti sellanjultnya  

Diharapkan bagi pelne lliti sellanjultnya u lntulk dapat melnggulnakan 

pe lnellitian ini de lngan baik se lbagai bahan relfe lrelnsi se lrta pelrbandingan 

ulntulk pe lnellitian yang akan dilakulkan pe lne lliti se llanjultnya. Se lrta 

diharapkan dapat melmpelrdalam analisisnya.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI DAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Objek observasi peneliti yaitu problematika guru kelas IV dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar. Tujuan dilakukan observasi 

adalah untuk memperoleh informasi mengenai problematika guru kelas IV dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar di SDN 2 Sikapat. Adapun 

aspek yang diobservasi peneliti antara lain:  

1. Mengamati proses implementasi kurikulum merdeka belajar  

2. Mengamati proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka belajar 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah  

2. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar? 

3. Kapan diberlakukannya kurikulum merdeka belajar di sekolah ini? 

4. Apa saja bentuk perencanaan yang disusun dalam kurikulum merdeka belajar 

di sekolah ini? 

5. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 

belajar di sekolah ini? 

6. Bagaimana teknik dan jenis penilaian dalam kurikulum merdeka belajar di 

sekolah ini ? 

 

Pedoman wawancara untuk Guru kelas IV   

1. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah 

ini? 

2. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

3. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

4. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengembangkan perangkat pembelajaran?  

5. Apa kesulitan/kendala anda pada saat melaksanaakan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar? 

6. Bagaimana pelaksanaan untuk materi mapel P5 dan IPAS dalam kurikulum 

merdeka belajar?  



 
 

II 
 

7. Bagaimana solusi yang dilakukan anda dalam mengatasi kesulitan/kendala 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar? 

8. Apa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kurikulum merdeka belajar?  
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Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA 

Nara Sumber : Aminah, S.Pd selaku kepala sekolah  

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2023  

  

1. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: Kurikulum merdeka belajar sebagai kurikulum terbaru di SDN 2 

Sikapat. Sekolah dasar ini sudah setahun lebih diterapkan karena sekolah kita 

ini sekolah penggerak jadi kita salah satu yang mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar ini. Terdapat 3 (Tiga) pilihan dalam penerapan 

atau implementasi kurikulum merdeka belajar (IKM) di jenjang SD/MI yaitu : 

1. Kategori mandiri belajar, 2. Kategori mandiri berubah, 3. Kategori mandiri 

berbagi. Untuk sekolah kita ini mengambil tema mandiri berubah. Sebagai 

suatu hal yang baru tentu banyak kendala yang kami hadapi, pertama kita akan 

memberikan pemahaman dulu kepada  guru-guru apa itu kurikulum merdeka 

belajar kemudian apa yang perlu diterapkan karena dalam kurikulum merdeka 

belajar  ini ada proyek profil pelajar pancasila yang harus diterapkan. Kalau 

implementasi di sekolah kita ini sudah berjalan dengan baik walaupun masih 

perlu bimbingan karena hal baru dan tidak mungkin langsung bisa.” 

2. Kapan diberlakukannya kurikulum merdeka belajar di sekolah ini? 

Jawaban: sekolah ini sudah mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

sejak tahun 2022/2023  

3. Bagaimana pelaksanaan kurikulum merdeka belajar di sekolah ini? 

Jawaban: Kurikulum merdeka belajar ini diterapkan secara bertahap yaitu : 

untuk tahun ajaran 2022/2023 itu anak kelas I dan IV, selanjutnya pada tahun 

ajaran  2023/2024 kelas II dan kelas V, kalau untuk kelas III dan VI itu masih 

menggunakan kurikulum 2013. 

4. Apa saja bentuk perencanaan yang disusun dalam kurikulum merdeka belajar 

di sekolah ini?  

Jawaban: Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah dimulai dari kita 

mengembangkan Capaian Pembelajaran (CP) yang ada dan telah disediakaan 

oleh pemerintah. Sekarang kita memakai 3 fase yaitu Fase A kelas I dan II, 



 
 

IV 
 

Fase B kelas III dan IV dan Fase C kelas V dan VI. Sekarang yang sudah di 

terapkan di kelas  I dan IV tentu saja itu di Fase A dan B, jika Fase A baru kita 

terapkan di kelas I dimana CP ini sudah ada tinggal memilih mana yang bisa 

diterapkan di kelas I mana yang bisa diterapkan di kelas II. Kemudian dari CP 

ini kita akan merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), setelah itu barulah kita 

menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) , dan kemudian kita merancang 

Modul Ajar, kalau dulu di K13 Modul Ajar ini seperti RPP sekarang 

namanya Modul Ajar. 

5. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 

belajar di sekolah ini? 

Jawaban: Dalam kurikulum merdeka belajar ini seorang guru harus memahami 

karakter siswa, latar belakang, kondisi keluarga, kebiasaan, dan 

lingkungannya bagaimana itu merupakan salah satu pekerjaan yang harus 

dilaksanakan oleh guru. Artinya siswa tidak dipaksa untuk mempelajari 

sesuatu sesuai dengan keingan guru tetapi guru yang harus mengikuti sesuai 

dengan karakter siswa tentunya tidak mudah dalam melaksanakan dan 

mengimplementasikan kebiasan-kebiasaan tersebut. Sehingga kami masih 

perlu banyak belajar untuk penyempurnaannya 

6. Bagaimana teknik dan jenis penilaian dalam kurikulum merdeka belajar di 

sekolah ini? 

Jawaban: Dalam kurikulum merdeka belajar ada 3 penilaian yang diterapkan 

yaitu assessment diagnostik, formatif dan sumatif. penilaian sumatif 

dilakukan, misalnya diakhir unit pembelajaran, atau akhir semester 

pembelajaran, penilaian formatif biasanya kita buat untuk melihat dan 

memperbaiki proses pembelajaran dan penilaian diagostik dilakukan diawal 

pembelajaran. Kita sudah mengikuti sesuai kurikulum ini yang dalam 

penilaiannya terdapat assessment diagnostik, formatif dan sumatif. 
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HASIL WAWANCARA 

Nara Sumber : Nia Dewi Febriyanti selaku guru wali kelas IV 

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2023 

1. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah 

ini? 

Jawaban: Di sekolah ini kami sudah mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar sejak tahun 2022, dalam pengimplementasian di dalam kelas 

itu harus memerdekakan anak-anak atau memberi kebebasan kepada anak-

anak untuk berkreasi sebebas dan semampu yang mereka bisa, yang penting 

mereka menyelesaikan tugas sesuai dengan kompetensi. Dan juga dalam 

kurikulum ini ada pembelajaran berbasis proyek yaitu P5 profil pelajar 

pancasila pada implementasinya untuk tahun ajaran 2022-2023 semester I 

kami mengambil bidang yaitu kearifan lokal yaitu berkebun sayur, untuk 

semester II kami mengambil bidang market day yaitu setiap bulan siswa 

membawa produk nya sendiri untuk dijual. Untuk tahun ajaran 2023-2024 

tema yang kami ambil masih sama seperti  semester I dan II tahun lalu yaitu 

Kearifan Lokal dan Market Day. 

2. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: kalau metode yang biasanya ibu gunakan ceramah dan tanya jawab 

3. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: Kalau ibu media yang digunakan itu menyesuaikan dengan materi 

pelajaran mba, misalnya pelajaran IPAS nah untuk materi IPA bisa 

menggunakan tumbuhan sebagai media 

4. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawaban: dikarenakan kurikulum merdeka belajar ini cenderung ke praktek 

saya menggunakan strategi discovery learning 

5. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengembangkan perangkat pembelajaran? 

Jawaban: untuk kesulitannya itu pasti ada, apalagi kurikulum merdeka belajar 

ini merupakan kurikulum baru jadi kami masih belajar untuk 

menyempurnakannya. Dalam kurikulum merdeka belajar ini ada program 

penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP), sehingga tidak 

terlalu memberatkan guru dalam menyusun RPP yang sekarang namanya 

modul ajar. Tetapi yang menjadi permasalahan yaitu sebelum menyusun RPP 

kita terlebih dahulu membuat Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)  yang kita buat 



 
 

VI 
 

berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP)  jadi sebelum membuat ATP ini kita 

harus memahami dan mengalisis Capaian Pembelajaran (CP) terlebih dahulu, 

selanjutnya membuat tujuan pembelajaran dan kita merincinya dalam bentuk 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dari (CP) tersebut setelah itu barulah kita 

bisa menyusun modul ajar. Hal ini membuat ibu kesulitan karna minimnya 

pemahaman dan kurangnya bimbingan yang diterima 

6. Apa kesulitan/kendala anda pada saat melaksanaakan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: Kalau ibu untuk pelaksanaan pembelajaran itu biasanya 

menggunakan media yang ada disekitar lingkungan misalnya materi mengenai 

tumbuhan, nah ibu mengajak siswa untuk melihat tumbuhan yang ada 

disekitar lingkungan. Kalau untuk menggunakan media seperti video 

pembelajaran, kendala yang ibu alami yaitu karena lcd belum terpasang secara 

permanen di kelas jadi memerlukan waktu untuk menyiapkan peralatan ketika 

akan digunakan. Kemudian juga kalau sedang mati listrik juga tidak dapat 

menggunakan lcd.  

7. Bagaimana pelaksanaan untuk materi mapel P5 dan IPAS dalam kurikulum 

merdeka belajar?  

Jawaban: Dalam pelaksanaan program P5 itu ada 2 cara, yaitu bisa disisipkan 

setiap seminggu sekali, atau dikhususkan waktunya karena P5 ini kan diluar 

pembelajaran, dibulan-bulan tertentu. Sedangkan untuk pelajaran IPAS di 

semester pertama isinya IPA dan di semester dua isinya IPS. 

8. Apa kesulitan/kendala anda dalam penilaian pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum merdeka belajar?  

Jawaban: Kalau sejauh ini tidak begitu sulit, karena sebelumnya kita sering 

melakukan penilian, seperti penilaian diagnostik itu kami lakukan diawal 

pelajaran misalnya kami memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa 

untuk mengetahui kesiapan mereka dalam belajar dan juga saat pelajaran, 

kalau untuk penilaian formatif setelah selesai pembelajaran ibu memberikan 

soal kepada anak-anak apakah mereka sudah paham atau belum dengan materi 

yang dijelaskan. Dan untuk penilaian sumatif itu seperti ulangan harian, UAS. 

Tetapi pastinya ibu mengalami kendala atau kesulitan dalam menentukan 

bentuk penilaian yang cocok pembelajaran berbasis proyek”. 

9. Apa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: Kendala yang saat ini kami alami yaitu kurangnya bimbingan dan 

pelatihan. Waktu itu pernah ada workshop KKG membahas mengenai 

kurikulum merdeka itu hanya beberapa kali saja mba setelah itu belom ada 

pelatihan dan bimbingan lagi. Jadi Upaya yang ibu lakukan yaitu mencari 

referensi di sosial media seperti: grup wa, liat youtube dan plat from merdeka 
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belajar. Ibu juga berdiskusi dengan guru-guru yang sudah paham mengenai 

kurikulum merdeka.  

10. Apakah sarana dan prasarana di sekolah dasar ini sudah memadai?  

Jawaban: sarana dan prasarananya ada yang sudah memadai ada yang masih 

membuat sendiri, seperti pembelajaran yang banyak prakteknya tapi sekolah 

tidak menyediakan maka kita membuat sendiri.  
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HASIL WAWANCARA 

Nara Sumber : Sasmiati,S.Pd.SD selaku guru pjok kelas IV 

Hari/Tanggal : Kamis, 3 Agustus 2023 

1. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah 

ini?  

Jawaban: alhamdullilah kami su ldah melngimplementasikan ku lrikullulm melrde lka 

be llajar ini sellama satul tahuln lelbih. Dalam ku lrikullulm melrde lka bellajar ini ada 

namanya profil pe llajar pancasila yang akan dike lmbangkan me llaluli 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk, pe lmbellajaran belrbasis mata pellajaran, 

pe lmbulatan ATP dan Modu ll ajar. Dan u lntulk modu ll ajar kami me lnyulsulnnya 

se lcara belrtahap dikelrjakan belrsama KKG. Dalam pelngimple lmelntasiannya 

gulrul ditu lntult haruls kre latif dan inovatif dalam me lnde lsain pelmbe llajaran 

se lhingga tu ljulan pe lmbellajaran telrcapai yaitu l melmbe lntulk karaktelr siswa se lsulai 

de lngan profil pellajar pancasila. 

2. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: lebih sering ibu gunakan itu metode ceramah dan tanya jawab   

3. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: dikurikulum merdeka belajar ini menekankan pembelajaran berbasis 

proyek jadi siswa lebih banyak prakteknya, nah kalau untuk media 

pembelajaran yang ibu gunakan itu menyesuaikan dengan materi karena 

keterbatasan alat peraga yang digunakan. 

4. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawaban: untuk strategi pembelajaran ketika prakter sering berkelompok 

misalnya materi sepak bola nah itu dibagi 2 kelompok yaitu 1 kelompok laki-

laki dan 1 kelompok perempuan. Kemudian ketika materi itu biasanya diskusi 

dan tanya jawab 

5. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengembangkan perangkat pembelajaran? 
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Jawaban: Kurikulum merdeka belajar ini sebenarnya memudahkan bagi guru 

terutama masalah RPP yang sekarang diganti dengan modul ajar, kalau 

kesulitan yang ibu alami dalam perencanaan pembelajaran yaitu sulit memilih 

strategi dan metode pembelajaran yang tepat agar siswa menjadi aktif dalam 

proses pembelajaran karena setiap siswa itu karakternya berbeda-beda mba 

dan juga kurangnya buku pegangan guru dan buku referensi.  

6. Apa kesulitan/kendala anda pada saat melaksanaakan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: dikurikulum merdeka belajar ini menekankan pembelajaran berbasis 

proyek jadi siswa lebih banyak prakteknya, nah kendala yang saya alami saat 

pelaksaan pembelajaran yaitu tempat untuk pembalajaran olahraga (lapangan) 

masih kurang layak dan juga alat peraga yang digunakan. Kalau untuk anak-

anak bisa mengikuti, palingan ada satu dua anak yang butuh perhatian khusus.  

7. Apa kesulitan/ kendala anda alami saat penilaian pembelajaran sesuai dengan 

kurikulummerdeka belajar? 

Jawaban: Kalau meneurut ibu dalam melakukan penilaian dalam kurikulum 

merdeka belajar ini tidak begitu sulit, karena dalam kurikulum merdeka 

belajar ini lebih menilai ke prosesnya (assessment formatif) jadi kita bisa 

menilai anak-anak saat proses pembelajaran, hanya saja ibu kendalanya itu 

menentukan assessment yang cocok dengan materi agar tujuan pembelajaran 

itu dapat tercapai dan juga masih kurang alat peraga yang bisa digunakan 

dalam penilaian.  

8. Bagaimana upaya yang dilakukan anda dalam mengatasi kesulitan/kendala 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: Dari kendala-kendala yang kami alami, kami berusaha untuk 

meminimalisir dengan cara misalnya kekurangan alat peraga, upaya yang 

dilakukan bisa menggunakan benda-benda yang ada disekitar dan sharing 

antar guru, kemudian belajar autodidak belajar melalui platform merdeka 

belajar.  

9. Apakah sarana dan prasarana di sekolah dasar ini sudah memadai?  

Jawaban: untuk sarana dan prasarana masih belum memadai  
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HASIL WAWANCARA 

Nara Sumber : Faujiah Herawati, S.Pd.I selaku guru pai kelas IV 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 4 Agustus 2023 

1. Bagaimana penerapan/implementasi kurikulum merdeka belajar di sekolah 

ini? 

Jawaban: Kurikulum merdeka belajar itu mengembangkan dari kurikulum 

2013 yaitu kurikulum dengan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 

dimana guru hanya sebagai fasilitator. Pada kurikulum sebelumnya yaitu 

kurikulum 2013 itu berbasis tematik tetapi pada kurikulum merdeka belajar ini 

kami diizinkan untuk memakai pembelajaran tematik atau berbasis mata 

pelajaran (mapel). Dalam mata pelajarannya juga agak berbeda yang mana 

IPA dan IPS digabungkan menjadi satu yaitu IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial). Mata pelajaran bahasa inggris juga berubah menjadi mata 

pelajaran pilihan. Dan mata pelajaran keterampilan juga digantikan dengan 

mata pelajaran seni. Dan yang terakhir itu mata pelajaran PPKN diganti 

dengan mata pelajaran pendidikan pancasila 

2. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban:ceramah, diskusi, tanya jawab 

3. Media pembelajaran apa yang digunakan dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: media nya itu bermacam-macam, yang sering ibu gunakan itu media 

gambar 

4. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar? 

Jawaban: strategi pembelajaran Inquiry  

5. Apa kesulitan/kendala anda dalam mengembangkan perangkat pembelajaran? 

Jawaban:Kurangnya pemahaman cara menerjemahkan CP menjadi Tujuan 

Pembelajaran dan Dalam membuat modul ajar agak sulit karena sesuatu yang 

baru dari sebelumnya dan membutuhkan waktu yang lama, karena formatnya 

berbeda dengan RPP Kurikulum 13. 

6. Apa kesulitan/kendala anda pada saat melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum merdeka belajar? 

Jawaban: “Me lnulrult ibu l dalam kulrikullulm me lrdelka be llajar ini mate lri ajarnya 

telrlalul lulas dan be lrat selhingga su llit dimelnge lrti anak-anak apalagi masih 

tingkat se lkolah dasar. Ke lndala yang ibu l alami yaitu l di jam pellajaran ulntulk 

kulrikullulm melrde lka bellajar lelbih seldikit dibangdingkan ku lrikullulm 2013, nah 

itul me lnjadi salah satul ke lndala dalam pelmbe llajaran matelri ajarnya te lrlalul lulas 
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teltapi jam pellajaran lelbih se ldikit se lhinga masih su llit u lntulk me lncapai tuljulan 

pe lmbellajaran, dan julga Kadang ku lrangnya pelrsiapan, karelna 1 hari pelgang 2 

ke llas. kelte lrbatasan Me ldia / alat pelraga ku lrang se lkali, hingga bu lat se lndiri, 

Karakte lr siswa yang be lrbe lda, dan Ku lrangnya konse lntrasi anak akibat dari 

daring pada waktul COVID, kare lna waktu l daring kelbanyakan main dageld 

game l, bulkanya me lnye lle lsaikan tulgas. Malah main game l. Saat pellajaran agama 

matelri sulratan pelndelk/ mate lri lain yang ada hadist masih banyak anak yang 

be llulm bisa melmbaca hulrulf hijaiyah/ al qu lran. Kare lna rata rata waktul COVID 

be lrhelnti melngaji ku lrang le lbih 1,5 th dan ahirnya ada yang sampai saat ini 

malas melngaji, akibatnya apabila ada mate lri hafalan su lratan pelndelk taku lt, 

karelna tidak bisa. Ke lmuldian orang tu la ku lrang te lgas me lme lrintahkan anaknya 

ulntulk be llajar melngaji di TPQ, yang notabe lne l TPQ sangat me lmbantul se lkali 

dalam prosels pe lmbellajaran PAI”. 

7. Apa kesulitan/kendala anda dalam penilaian pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum merdeka belajar?  

Jawaban: Menurut saya penilaian kurikulum 2013 itu terlalu banyak dan 

memakan waktu padahal siswanya banyak, Beda dengan Kurikulum Merdeka 

belajar lebih mudah guru bebas memilih dalam 1 tema boleh pengetauhan 

saja, atau praktek. Hanya  1 penilaian. Kalau dalam penilaian si sejauh ini 

tidak ada kendala ya mba, soalnya kalau dibanding k13 kurikulum merdeka itu 

penilaiannya jauh lebih simpel 

8. Apa upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan kurikulum 

merdeka belajar? 

Jawaban: Kalau untuk kami guru-guru PAI itu kami selalu mengadakan 

pertemuan rutin setiap bulan mba,  di dalam pertemuan itu kami saling 

bermusyawarah dan saling berbagi pengalaman. Kami berdiskusi untuk 

membahas kendala-kendala yang kami alami saat proses perencanaan, 

pelaksanaan, dan juga penilaian di forum KKG. Dengan diadakan nya forum 

KKG ini sangat membantu kita yang masih belom bisa memahami mengenai 

kurikulum merdeka belajar.  

9. Apakah sarana dan prasarana di sekolah dasar ini sudah memadai?  

Jawaban: sarana dan prasarana ada yang sudah memadai ada juga yang belum 

memadai namun ada beberapa yang masih terbatas seperti proyektor.  
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Lampiran 3 

CAPAIAN PEMBELAJARAN IPAS 

Fase A (Kelas I dan II SD/MI/Program Paket A ) 

Capaian Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS (sains dan sosial) Di akhir Fase A, peserta didik mengidentifikasi  

dan mengajukan pertanyaan tentang apa yang  

ada pada dirinya maupun kondisi di lingkungan  

rumah dan sekolah serta mengidentifikasi  

permasalahan sederhana yang berkaitan dengan  

kehidupan sehari-hari.  

1. Peserta didik mengoptimalkan penggunaan  

pancaindra untuk melakukan pengamatan dan 

bertanya tentang makhluk hidup dan perubahan 

benda ketika diberikan perlakuan tertentu. 

2. Peserta didik menggunakan hasil pengamatan 

untuk menjelaskan pola sebab akibat sederhana 

dengan menggunakan beberapa media/alat 

bantu. 

3. Peserta didik mengenal anggota tubuh manusia 

(pancaindra), menjelaskan fungsinya dan cara 

merawatnya dengan benar. 

4.  Peserta didik dapat membedakan antara hewan 

dan tumbuhan sesuai dengan bentuk dan ciri-ciri 

umumnya.  

5. Peserta didik mampu mengelaborasikan 

pemahamannya tentang konsep waktu (pagi-

siang-sore-malam), mengenal nama-nama hari, 

nama bulan, kondisi cuaca dalam keterkaitannya 

dengan aktivitas sehari-hari. 

6. Peserta didik mampu mendeskripsikan identitas 

diri (ciri-ciri fisik, kegemaran) dan orang-orang 

di sekitarnya (keluarga, teman dan tetangga) 

sehingga dapat menerima perbedaan yang ada 

pada diri manusia. 

7. Peserta didik mampu mendeskripsikan silsilah 

keluarga, peran serta tanggung jawabnya 

sebagai anggota keluarga/kelompok/sekolah 

8. Peserta didik dapat mendeskripsikan benda-

benda di lingkungan sekitar sebagai bagian dari 

lingkungan alami dan buatan, mendeskripsikan 

kondisi lingkungan rumah dan sekolah dalam 

bentuk gambar/denah sederhana. 
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9. Peserta didik dapat membedakan lingkungan 

sehat dan tidak sehat, mencerminkan perilaku 

hidup sehat dan ikut serta menjaga kebersihan 

lingkungan rumah dan sekolah  

Keterampilan Proses 1. Mengamati  

Di akhir fase A, peserta didik mengamati 

fenomena dan peristiwa secara sederhana 

dengan mengoptimalkan penggunaan 

pancaindra 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Menyusun dan menjawab pertanyaan tentang 

hal-hal yang ingin diketahui saat melakukan 

pengamatan. Peserta didik membuat prediksi 

mengenai lingkungan sekitar 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan  

Dengan panduan, peserta didik berpartisipasi 

dalam penyelidikan untuk mengeksplorasi dan 

menjawab pertanyaan. Melakukan pengukuran 

tidak baku dengan cara sederhana untuk 

mendapatkan data. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menggunakan berbagai metode untuk 

mengorganisasikan informasi, termasuk 

gambar, tabel. Peserta didik mendiskusikan dan 

membandingkan antara hasil pengamatan 

dengan prediksi. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Dengan panduan, peserta didik membandingkan 

hasil pengamatan yang berbeda dengan 

mengacu pada teori. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 

lisan dan tertulis  

dalam format sederhana 
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Fase B (Kelas III dan IV SD/MI/Program Paket A) 

Capaian Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial) 1. Peserta didik menganalisis hubungan 

antara bentuk serta fungsi bagian 

tubuh pada manusia (pancaindra). 

2. Peserta didik dapat membuat 

simulasi menggunakan bagan/alat 

bantu sederhana tentang siklus hidup 

makhluk hidup. 

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya alam di 

lingkungan sekitarnya dan kaitannya 

dengan upaya pelestarian makhluk 

hidup. 

4. Peserta didik mengidentifikasi proses 

perubahan wujud zat dan perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Peserta didik mengidentifikasi 

sumber dan bentuk energi serta 

menjelaskan proses perubahan 

bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari (contoh: energi kalor, 

listrik, bunyi, cahaya). 

6. Peserta didik memanfaatkan gejala 

kemagnetan dalam kehidupan sehari-

hari, mendemonstrasikan berbagai 

jenis gaya dan pengaruhnya terhadap 

arah, gerak dan bentuk benda. 

7. Peserta didik mendeskripsikan 

terjadinya siklus air dan kaitannya 

dengan upaya menjaga 
ketersediaan air. 

 

Di akhir Fase ini, 

1. Peserta didik menjelaskan tugas, 

peran, dan tanggung jawab sebagai 

warga sekolah serta mendeskripsikan 

bagaimana interaksi sosial yang 

terjadi di sekitar tempat tinggal dan 

sekolah. 

2. Peserta didik mengidentifikasi ragam 
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bentang alam dan keterkaitannya 

dengan profesi masyarakat. Peserta 

didik mampu menunjukkan letak 

kota/kabupaten dan provinsi tempat 

tinggalnya pada peta 

konvensional/digital. 

3. Peserta didik mendeskripsikan 

keanekaragaman hayati, keragaman 

budaya, kearifan lokal dan upaya 

pelestariannya. 

4. Peserta didik mengenal keragaman 

budaya, kearifan lokal, sejarah (baik 

tokoh maupun periodisasinya) di 

provinsi tempat tinggalnya serta 

menghubungkan dengan konteks 

kehidupan saat ini. 

5. Peserta didik mampu membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan, 

mengenal nilai mata uang dan 

mendemonstrasikan bagaimana uang 

digunakan untuk mendapatkan nilai 

manfaat/ memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari.  

Keterampilan Proses 1. Mengamati  

Di akhir fase ini, peserta didik 

mengamati fenomena dan peristiwa 

secara sederhana dengan 

menggunakan pancaindra dan dapat 

mencatat hasil pengamatannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi  

Dengan menggunakan panduan, 

peserta didik mengidentifikasi 

pertanyaan yang dapat diselidiki 

secara ilmiah dan membuat prediksi 

berdasarkan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. 

3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan  

Dengan panduan, peserta didik 

membuat rencana dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang 

sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik 

menggunakan alat bantu pengukuran 
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untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi  

Mengorganisasikan data dalam 

bentuk tabel dan grafik sederhana 

untuk menyajikan data dan 

mengidentifikasi pola. Peserta didik 

membandingkan antara hasil 

pengamatan dengan  

prediksi dan memberikan alasan 

yang bersifat ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi  

Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Menunjukkan kelebihan dan 

kekurangan proses penyelidikan.  

6. Mengomunikasikan hasil  

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara lisan dan tertulis 

dalam berbagai format. 

 

Fase C ( Kelas V dan VI SD/MI/ Program Paket A 

Capaian Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPAS (Sains dan Sosial) 1. Peserta didik melakukan simulasi 

dengan menggunakan gambar / 

bagan / alat / media sederhana 

tentang sistem organ tubuh manusia 

(sistem pernafasan / pencernaan / 

peredaran darah) yang dikaitkan 

dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar. 

2. Peserta didik menyelidiki bagaimana 

hubungan saling ketergantungan 

antar komponen biotikabiotik dapat 

memengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan sekitarnya. 

3. Berdasarkan pemahamannya 

terhadap konsep gelombang (bunyi 

dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana 
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penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang 

dapat terjadi serta mengusulkan 

upayaupaya individu maupun 

kolektif yang dapat dilakukan untuk 

menghemat penggunaan energi dan 

serta penemuan sumber energi 

alternative yang dapat digunakan 

menggunakan sumber daya yang ada 

di sekitarnya. 

5. Peserta didik mendemonstrasikan 

bagaimana sistem tata surya bekerja 

dan kaitannya dengan gerak rotasi 

dan revolusi bumi. 

6. Peserta didik merefleksikan 

bagaimana perubahan kondisi alam 

di permukaan bumi terjadi akibat 

faktor alam maupun perbuatan 

manusia, mengidentifikasi pola hidup 

yang menyebabkan terjadinya 

permasalahan lingkungan serta 

memprediksi dampaknya terhadap 

kondisi sosial kemasyarakatan, 

ekonomi. 

Di akhir fase ini peserta didik 

menggunakan peta konvensional / digital 

untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. 

1. Peserta didik mengenal keragaman 

budaya nasional yang dikaitkan 

dengan konteks kebhinekaan. 

2. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam 

melawan imperialisme, 

merefleksikan perjuangan para 

pahlawan dalam upaya merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan serta 

meneladani perjuangan pahlawan 

dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal 

berbagai macam kegiatan ekonomi 
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masyarakat dan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. Dengan penuh 

kesadaran, peserta didik melakukan 

suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari berdasarkan 

pemahamannya terhadap kekayaan 

kearifan lokal yang berlaku di 

wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari 

kearifan lokal tersebut. 

Keterampilan Proses  1. Mengamati  

Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati fenomena dan peristiwa 

secara sederhana dengan 

menggunakan panca indra, mencatat 

hasil pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Dengan panduan, peserta didik dapat 

mengajukan pertanyaan  

lebih lanjut untuk memperjelas hasil 

pengamatan dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan  

Secara mandiri, peserta didik 

merencanakan dan melakukan 

langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang 

sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik 

menggunakan alat bantu pengukuran 

untuk mendapatkan data yang akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi  

Menyajikan data dalam bentuk tabel 

atau grafik serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan 

pada data secara digital atau non 

digital. Membandingkan data dengan 

prediksi dan menggunakannya 

sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 
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Mengevaluasi kesimpulan melalui 

perbandingan dengan teori yang ada. 

Merefleksikan proses investigasi, 

termasuk merefleksikan validitas 

suatu tes. 

6. Mengomunikasikan hasil  

Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang 

ditunjang dengan argumen, bahasa, 

serta konvensi sains yang umum 

sesuai format yang ditentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XX 
 

Lampiran  4 

Alur Tujuan Pembelajaran IPAS 
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Lampiran 5  

Modul Ajar 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                     : Nia Dewi Febriyanti, S.Pd 

Instansi                        : SDN 2 Sikapat 

Tahun Penyusunan      : 2023/2024 

Jenjang Sekolah           : Sekolah Dasar (SD) 

Mata Pelajaran             : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase/kelas                     : B/4 

Bab I                           : Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi  

Topik                            : A. Bagian Tubuh Tumbuhan B. Fotosintesis, Proses 

Paling Penting di Bumi C. Perkembangbiakan Tumbuhan 

Alokasi Waktu              : 27 JP 

B. KOMPETEN AWAL 

 Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan 
fungsinya 

 Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya 
proses ini bagi makhluk hidup 

 Membuat simulasi menggunakan bahan/alat bantu sederhana 

tentang siklus hidup tumbuhan  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, 

2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis da, 

6) Kreatif  

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Sumber Belajar : (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan 

Internet), Lembar kerja peserta didik 

1. Bagian Tubuh Tumbuhan 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 
a. Lembar kerja (lampiran 1.1) untuk masing-masing peserta 

didik 

b. Kartu bagian tubuh tumbuhan (Lampiran 1.2)  

c. Alat tulis 

d. Alat mewarnai 

e. Seledri atau bunga putih 1 tangkai (bisa juga dengan sayur 

seperti sawi dan sejenisnya) 
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f. Pewarna makanan 

g. Gelas 

 Perlengkapan yang dibutuhkan guru (opsional) 

a. Contoh akar tunggang dan serabut 

b. Contoh batang basah, batang kayu dan batang rumput 

c. Contoh daun dengan tulang berbeda 

2. Fotosintesis, Proses Paling Pentingdi Bumi 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

a. Alat tulis 

b. Alat mewarnai 

 Perlengkapan untuk kegiatan kelompok (satu untuk setiap 

kelompok): 

a. Daun segar 

b. Gelas atau mangkuk bening 

c. Karton atau kertas samson 

3. Perkembangbiakan Tumbuhan  

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik 

a. Lembar kerja (Lampiran 1.3) untuk masing-masing peserta 

didik 

b. Alat tulis 

c. Alat mewarnai 

d. Contoh bunga sempurna 

e. Contoh bunga tidak sempurna. 

 

C.2 Penyebaran Biji 

 Perlengkapan untuk guru: 

a. Balon 

b. Kacang-kacangan (bisa kacang hijau, kacang polong, atau 

kacang lain yang mudah ditemukan) 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik regular/tipikal: umum tidak ada kesulitan dalam 

mencerna dan memahami materi ajar 

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS) dan memiliki keterampilan memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pembelajaran tatap muka 

KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran Bab 1 : 

1. Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan 

fungsinya. 

2. Mendeskripsikan proses fotosintesis dan mengaitkan pentingnya 

proses ini bagi makhluk hidup. 

3. Membuat simulasi menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang 

siklus hidup tumbuhan. 
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 Tujuan Pembelajaran Topik A : 

1. Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian tubuh dari 

tumbuhan. 

2.  Peserta didik memahami fungsi dari masing-masing bagian tubuh 

tumbuhan. 

3. Peserta didik bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan 

tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang 

biak 

 Tujuan Pembelajaran Topik B : 

1. Peserta didik dapat memahami kebutuhan tumbuhan untuk 

melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis. 

2. Peserta didik dapat memahami dampak proses fotosintesis dan 

mengaitkan dengan pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. 

3. Peserta didik dapat mengaitkan proses fotosintesis dengan makhluk 

hidup lain. 

 

 Tujuan Pembelajaran Topik C : 

1.  Peserta didik bisa mengidentifikasi bagian-bagian bunga dan 

fungsinya. 

2. Peserta didik bisa mendeskripsikan cara perkembangbiakan 

tumbuhan berbunga. 

3.  Peserta didik bisa mendeskripsikan macam-macam cara penyebaran 

biji. 

4. Peserta didik bisa mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan 

komponen abiotik. dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 
Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian 

tubuh dari tumbuhan., memahami fungsi dari masing-masing bagian 

tubuh tumbuhan. Dan mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan 

tumbuhan untuk tumbuh, mempertahankan diri, serta berkembang biak. 

 Topik B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 
Meningkatkan kemampuan siswa bisa memahami kebutuhan tumbuhan 

untuk melakukan proses fotosintesis serta hasil dari fotosintesis., 

memahami dampak proses fotosintesis dan mengaitkan dengan 

pentingnya menjaga tumbuhan di Bumi. dan mengaitkan proses 

fotosintesis dengan makhluk hidup lain 

 Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan : 
Meningkatkan kemampuan siswa bisa mengidentifikasi bagian-bagian 

bunga dan fungsinya., mendeskripsikan cara perkembangbiakan 

tumbuhan berbunga., mendeskripsikan macam-macam cara penyebaran 

biji. dan mengaitkan hubungan makhluk hidup lain dan komponen 

abiotik. dalam membantu perkembangbiakan tumbuhan 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Pengenalan Topik Bab 1 
1. Apakah kesamaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 
2. Apakah perbedaan tumbuhan dengan hewan dan manusia? 

 Topik A. Bagian Tubuh Tumbuhan : 
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1. Apa saja bagian tubuh dari tumbuhan? 
2. Apa fungsi dari setiap bagian tubuh tumbuhan? 

 Topik B. Fotosintesis, Proses Paling Penting di Bumi : 
1. Bagaimana tumbuhan mencari makanan? 
2. Apa perbedaan tumbuhan dan makhluk hidup lainnya? 
3. Mengapa fotosintesis adalah proses yang penting di Bumi? 

 Topik C. Perkembangbiakan Tumbuhan : 
1. Bagaimana tumbuhan berkembang biak? 
2. Bagaimana cara tumbuhan menyebarkan bijinya? 
3. Mengapa tumbuhan perlu menyebarkan bijinya? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan menyapa peserta didik 

2.  Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran  

3. Guru melakukan presensi dan mengkondisikan kelas dengan 
menyanyikan lagu wajib  

4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

6. Guru menyampaikan garis besar pelaksanaan pembelajaran  

7. Peserta didik melaksanakan pretest/penilaian secara lisan atau tertulis  

8. Guru menyampaikan hasil penilaian 

Kegiatan Apersepsi (2 JP) 

Kegiatan Motivasi 

1. Peserta didik melakukan kegiatan literasi materi non pelajaran seperti 

tokoh dunia, kesehatan, kebersihan, makanan/minuman sehat, cerita 

inspirasi dan motivasi  

2. Guru melakukan apersepsi dan motivasi terkait materi pembelajaran  

Kegiatan Inti 

Pengajaran Topik A: Bagian Tubuh Tumbuhan (5 JP) 

Pengajaran Topik B: Fotosintesis, Proses Penting di Bumi (8 JP) 

Pengajaran Topik C: Perkembangbiakan Tumbuhan (7 JP) 

Proyek Pembelajaran (5 JP) 

Kegiatan Penutup 

1.  Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.  

2.  Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti pembelajaran 

hari ini.  

3.  Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta didik 

(LKPD). 

4.  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa penutup. 

E. ASESMEN PENILAIAN 

1. Diagnodtik 

2. Formatif 

3. Sumatif 
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F. LAMPIRAN 

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik  

Rubrik Penilaian  

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.1 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.2 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) Lampiran 1.3 

 

Nama : ............................................................................. 

Kelas  : ............................................................................. 

Petunjuk! 

 

 

 

Nilai  Paraf Orang Tua 
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Lampiran 6 

Gambaran umum  SDN 2 Sikapat 

1. Profil Sekolah  

Nama Sekolah  : SD Negeri 2 Sikapat 

NPSN   : 20301697 

NSS   : 101020302220034 

Jenjang Pendidikan : SD 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat   : Jl. Raya Baturraden Timur Km. 5   

Desa   : Sikapat 

Kecamatan  : Sumbang 

Kode Pos   : 53183 

Kabupaten/Kota  : Banyumas 

Provinsi   : Jawa Tengah 

Email   : esde2sikapat@gmail.com 

Website   : - 

2. Visi dan Misi SDN 2 Sikapat  

a. Visi 

SD Negeri 2 Sikapat mempunyai visi: “Berkualitas dalam 

mengembangkan insan yang beriman, bertaqwa, cerdas, dan berbudaya 

nasional” Adapun indikator ketercapaian dari visi sesuai dengan 

variabelnya antara lain: 

1. Terwujudnya peserta didik yang memiliki keunggulan dalam bidang 

akademik maupun non akademik 

2. Terwujudnya pelajar berpikir kritis di era globalisasi dengan tetap 

berperilaku sesuai dengan karakternya (Think Globally Act Locally). 

3. Terwujudnya semangat belajar sepanjang hayat (Long Life Education). 

4. Terwujudnya pelajar yang senantiasa berkreasi dan berinovasi untuk 

menciptakan hal-hal baru. 

5. Terwujudnya  pelajar yang berakhlak mulia berdasarkan iman dan 

taqwa kepada Allah SWT sebagai dasar perilaku dalam hidup dan 

berkehidupan.   

b. Misi  

Dalam upaya mengimplementasikan visi sekolah, SD Negeri 2 

Sikapat menjabarkan misi sekolah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan keimanan dan kecerdasan secara seimbang dan 

sinergis. 

2. Menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas. 

mailto:esde2sikapat@gmail.com
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3. Mengembangkan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. 

4. Membangun lingkungan sekolah yang membentuk peserta didik 

memiliki akhlak mulia melalui rutinitas kegiatan keagamaan . 

5. Membangun lingkungan sekolah yang bertoleransi dalam kebhinekaan 

global, mencintai budaya lokal dan menjunjung nilai gotong royong. 

6. Mengembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang 

memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik. 

7. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan gagasan 

cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang 

inovasi. 

8. Mengoptimalkan potensi, minat dan bakat siswa 

melalui ekstrakurikuler 
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Lampiran 7  

Foto-foto Kegiata 

Gambar 1. Wawancara dengan ibu Aminah selaku kepala sekolah SDN 2 Sikapat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan ibu Nia Dewi Febrianti selaku guru wali kelas IV 

SDN 2 Sikapat 
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Gambar 4. Wawancara dengan ibu Sasmiati, S.Pd.SD sekalu guru PJOK kelas IV    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.Wawancara dengan ibu Faujiah Herawati sekalu guru pai kelas IV 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kegiatan belajar mengajar di kelas IV  
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Gambar 8. Kegiatan belajar mengajar kelas IV  

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kegiatan prakter lapangan kelas IV  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Kegiatan Belajar Mengajar kelas IV 
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Lampiran 8 

Surat Permohonan Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran  9 

Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 10 

Surat Balasan Izin Riset 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXXVIII 
 

Lampiran 11  

Surat Keterangan Seminar Proposal 
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Lampiran 12 

Surat Keterangan Uji Komprehensif 
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Lampiran 13 

Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14  

Surat Waqaf Perpustakaan 
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Lampiran 15 

Sertifikat BTAPPI 
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Lampiran 16 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 17 

Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 18 

Sertifikat Aplikom 
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Lampiran 19 

Sertifikat KKN 
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Lampiran 20 

Serifikat PPL 
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Lampiran 21  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Novia Lestari 

2. NIM    : 1917405026 

3. Tempat/Tanggal Lahir : Siak, 21 November 2000 

4. Alamat Rumah  : Dusun Bina Utama, Desa Tasik Seminai  

Rt.004/Rw.002 Kec.Koto Gasib Kab.Siak 

Prov.Riau 

5. Nama Ayah    : Sunaryo 

6. Nama Ibu   : Nurma Yunita 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN 10 Keranji Guguh    : (2007-2013) 

b. MTS Ummatan Wasahtan PTR   : (2013-2016) 

c. SMA Islam Terpadu Bangkinang   : (2016-2019) 

d. UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto : (2019-2023) 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. Pondok Pesantren Teknologi Riau   : (2013-2016) 

b. Pondok Pesantren Islam Terpadu Bangkinang : (2016-2019) 

c. Pondok Pesantren Modren El-Fira   : (2019-2021) 

C. Pengalaman Organisasi  

 Koprasi Mahasiswa (KOPMA) UIN SAIFUDDIN ZUHRI  

 

 

 

Purwokero, 28 Agustus 2023 

Penulis  

 

        

Novia Lestari  

NIM.1917405026 

 


